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ABSTRAKSI

Irwan Sufirman Waldiat, Magisier Manajemen Uni#rersitas Widyatama
Bandung. Amalisks persepsi prospek mengenai Atralsi Wisata dan Alsesihilitas
seria pengaruhnya pada perhatian dan ketertarikan uniuk berkunjung (Siudi
Easws Kawasan Wiata Cangluang).

Eata Eumci : Atfraksi Wisata, Alseshilitas, Perhatian dan Eetertarilan
Berlnmjung,

Perenntah Eabupaten (Petnkab) Gant berroat raergadikan panwisata sebagal s kor
urzgulan, secara wnplist ferhhat dalarn visi Kabupaten Ganit yang tertuang dalam
Peratoran Daerah Homor 25 tabun 2000 tentans Pola Dasar Perabargunan Fabupaten
angt Tabun 2001-2005. D sana disebmtkan, sas Kabupaten Gamit adalah menjadikan
Gant panginzdan vang fata erderam dan tata rahana. Kata patigimtan di s berarh
Gant mgin dijadikan terpat yans menank unik dikiwjungl banyak orang atau
ternypat wizata.

Lpakah ohjek wisata vang berada di Gart temnfarma Kawasan Wisata Canglkuang
dapat menank calon wisatawan ?. Untuk g hyguan peneliban dimaksudkan yaitu
mernbantn pengelola Chjek Daya Tarik Wisata (ODTW) Cangkuang dengan
renzanalisis persepsi prospel (calon Wisatawan) di Kota Bandung kbmsusnym di
kalargan pelajar ingkat Perguruan Tiriggl. Peneliian dilaknkan dengan menggunakan
sampe]l popnlas ™t hhhiasera Widiatama™ dengan sarnpel sebavak 100 msponden
dengan menggmakarcane tode Sample Random Sampling. Perelih menduga bahwa
Ltraks Wisata dan Akseaibilitas Fawasan Wisata Canglkuanes dapat mempensarhi
perhatian dan keterfankan secara positf dan agmitikan untukbe thanpung.

Hasil pengolahar data kuesioner meramjukan bahwa garwbaran Sbhaks Wisata dan
Llkgesihilitas menumt persepsl prospek (Iiahasiswa Widwatama) masuk ke dalam
kate zon “TING GIY, sedangkan Perhatian dan Fetetankan untuk Berkunjung rasuk
ke dalarn kategorn “SEDANG™ | Pengujian data mengenal pengaroh Straksi Wisata
dan Bkseabilitas terhadap Perhatian dan Fetertarkan berkunjung e runjukan balosa
Perhatian dan keterfarikan berkurqung dapat dijelaskan oleh Atraksi Wisata dan
bLlsembilitas sehesar 049 Hal i juga dapat diartibkan bahwea faktor-fakior diluar
model berpenganih sebesar 051, sedangkan pengaruh  Afraksi Wisata dan
Llsegibilitas secara sendin (Parmal) berpengarah sehesar 040 dan 037 serta
hbimzan korelast antara Straka Wisata dan b ksesibilitas sebesar 0 564



ABSTRACK

Irwan Sutirman Wahdiat, Magister Management of Wadvatama Unirersity.
View analyze propect shout tourism atiractions and accestahility with influence
on attenton and ineresied visiting (Case Siudy in Region of Cangluang
tourim)

Gant Regenc vy Governrment wish to make tourism as prirae sector. [tis noplicity sien
i Ganit Regencywmon which 15 wiatten i Distne Rule Mo, 2000 of Basic Patternof
Gant Developrnent from 2001 to 2005, It 15 menhoned that the Vision of Gamt 1= to
take Gart “pangimtan”. The word “pangingan” here means Ganit 15 to be make as
an nte reshng place to be visited by rmany people or as tounsm object.

Can tourist object located in Garit especially Cangkuang Cject Tounsm ¥ There is,
the ohjectrve of the research 15 1o help the manase ment of Cangkuang Tourism Chiject
by analyzing prospect perception tourist prosyects in Bandung City especially awong
unrversity stadent. The research iz camied out by usrg populabon saraple
“Widyatama 5dent” of 100 respondent by nging Sarmple Fandor Sarmpling Ilethod.
The written predicts that Attachon and Accestabalityis able to influence attention and
inferest in a positive and significantly to visit.

nestonare data® processing result shows that the decnphbon of  atiraction and
accestability aocowling 'to prospect percephions (Widwatarna Stadent) 15 include
" HIGH” category, while attentons ang inderest to wisit 12 categonzed “TWEDIULT
Dhta testing of influsfice on atitaction and accestability to attention ang interest to
vzt can to be explamed by attmcton and accestability of 0,49 1t can also mean that
factors outside the model influence 0.51 bt mfluence on attraction and accestability
parsially influence 0.40 and 0537 and correlabion bebween attraction and accestability
15 0. 354
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belikang

FPerubahan-perubahan merdasar dalam doa dekade terakhir i, telah
mermpenzanihl keludupan durga bisris dan tata perdagangan durda. Sejunlah
pergeseran vang sudah tampak jelas bagl kita adalah pergesemn darl economy
mdustey mernjadh mowledge-based ecomomy, dan inpui-driven pgrowfh ke
innovafion-driven growih, dan scarcify of resources ke abumdance of mowledpe
(Thurow, 1992} dan dan red ccean SFrafegy ke blue scean sirgfegy (Kim dan
Mouhorgne, 2005). Begitn pula industrl parwisata ferpengarmb oleh armus
pergeseran tadi. Perkembangan panwisata durda banyak merngalami perabahan
dapat dilithat dan dorainasi fojuan wisata, apabila di tabon 1950-an tojuan wisata di
dunia terkonsentrasi™di Eropa Barat dan Arnenka MTara yang mendatangkan 970
dan paralah wasatawanduraa, maka pada tabon 2000-an jaralab i menarn e gadi
B2%, sisatym menyebar diberbagal belahan duoma teratarna Ssia Timar |, Eropa

Timur, dan &menka Latin.

Eepanwisataan melipatl berbagal kegiatan wang berbbungan dengan wisata,
pengusahaan objek dan dawva tank wisata, serta usaha lammnym wvang  terhait
Ferrbangunan  keparwisataan  pada  halokatnos  merupekan  upatym uniuk
mengermbanskan dan memanfaatkan objek dan daya tank wisata svang bersnjud
antara lain dalarm bentok kekavaan alam wvarg indah, keragarnan flora dan fauma,

kemajernukan fradis dan serd budava, serta peninggalan sejarah dan pahalala.



aejak berlangsurenya konferens: duraa dibidang lingkungan hadup (Globe "20)
di Vamwowver Farada, para pemangkn kepentingan (sfakeholders) dalam hidang
panwisata mulal menamh pethatian terhadap arth penting pernbangunan panwisata
berkelanjutan (sudaineble fourism development). Data perturobuharn patiwisata durga
semenjak 1960an sebagaitnana dipublikaskan oleh Horld Tourism Crpamizafion
(WTOY setap tabunnym menark perhatian banyak negara atan daerah unink
menZetmbanskan pariwisata sebagal salah satn alternatif untuk mennskatkan kanera
pervhangunan di negara atan daemh masing-rasing, akan tetapl savangheym barymk
daerah dilaporkan mengalaradl kegagalan dalam pembangunsn panwisata karena
kurang memperbatikan art pentng keberlanjutan (mesfainabilify) dirnaksud serta
mereka terlalu beronentasi kepach famet argha-angka perturbuhan yans harus
dicapal, sehingga kurang memperhatikan casypek-aspek svang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan dan keberlangutan akiratas pariwisata di daerah tersebut,

Paniwizatadindlal oleh banvak pthak memiliki arh penting sehagal salah satn
alternahf perabangunat, teratama bagl negara atan daerah yang  memilika
ketetbatasan sunber dava alam, Untik memabkaromaban darepal posiif dan
perrhangunan pariwisata dan sekalizus menekan serendah mungkin dampak negabf
wang ditimbulkan, diperlukan perercanaan vang berafat menyelorub dan terpadu.
Bencana pengermbangan panwisata diperlukan oleh berbagar pahalk sebazal pedorman
dalara mengembangkan akimatas i bidang masme-masing. Bahkan, rencana
pengetnbangan dimaksud harus bersinergl dengan rencana-rencana perbangunan
pada sektor-sekior lam dan fetap konssten dengan rencana  permbanguran

kepariwisataan nasional secara keselurhar.



Panwizata merapakan keglatan yvang kompleks, berafat mulh sektoral, karena
i1 koomwdinas: antar berbagal sekior terkait melaln proses perencanaan vang tepat
sangat penting arinya. Perencanaan juga diharapkan dapat membani fercapainya
kesesnalan (mafc ) antara ekspektas pasar dengan produk wisata yang dikembangkan
tanpa haris mengorbankan kepe nhngan masing -raasing pihak.

Ilenzirgat masa depan penuh perabahan, maka perencanaan diharapkan dapat
mengantisipasi pertbahan perabahan  lngkungan stategls yang dimaksud dan
renghindar sejanh mwonglin darmpak negabf warg ditimbulkan oleh perubaban-
perubahan lingkunzan tersebut. pariwisata dapat didefinisiban sbagal akinatas
ekonorn vang harus dilihat dar dua sis valkn sis1 perredntaan (demand side) dan sis
pasokan {mpply Ade)” (Gunn, 1988) Lebih lanjut 1a  mengemukakan balosa
keberhasilan dalamn pengembanzan parwisata-di suatn daerah sangat tergantung
kepada kemarmpuan perencana dalam snengintegrasikan kedua sisi terssbut secara
benrbang ke dalasti sebmah rencana pengerabangan parwisata, Dan sisi perrntaan
rrasaligm, hans dapat-dndenttibasikan segmen-segmen pasar vang potensial bagi
daerah varg bersangkutan dan fakior-faktor wang menjadh dava tank bagi daerah
tujuan wisata wang bersangkutan. Untuk it diperluban perneliban pasar dengan
mernantaatkan alat-alat statishk multreanat tnghkat lawut, selongza untuk masing-
rasing segment pasar yvang sudah tendenbfikasikan dapat o rancang strateg1 produk
dan laymnan yang sesua. Pendapat varg hampir sama juga dikeraukakan oleh Beeho
dan Prentice (1996) khususngm untuk pengermbangan produk wisata (fouwrim product

deve lopment).



Frospek parwisata ke depan pun sangat memnjanjikan bahkan sansat
mermberikan peluans besar, terutama apabila menyimak angka-angka perkiraan
Jurlab wisatawan intermasional { inbound fourizm ) berdasarkan perkiraan WTO
vakra 1,046 milyar crang (tabun 20100 dan 1,602 milvar orang (tabon 20200,
diartaranya masmg-maang 231 juta dan 43% juta orang berada di kawasan Asia
Tirmur dan Pasifik. Diperkivakan akan marogn roenciptakan pendapatan dunda sebe sar
UsD 2 tliun pada tabon 2020, Th baweah 1n pernlis sajikan tabel peringkat 10 begar

Hegara wang diluanjungl wisatazan,

Tahel 1.1 Jumlah Pengumjung Wiatawan tahun 2004 — 2005

_ " Jumlah

S S _ Wisatawan
1 Peramncis 75,1 mta
2 S panyol 538 mta
3 AS 461 mata
4 - lnria 418 mata
5 Ttaly 371 quta
(& Ihzris X7 mta
7 Honglong 21 8 mita
] Meles ik A mata
9 Jerman 21 mata
10 Australia 194 mta

Strber data : Hasil olahan dan betbagal sumber, 2005

Sdapun perkerwbangan kunjungan wisatawan ke Indonesia mergalami angka
tertingzi pada tabun 1997, keroadian tahun-tahun benbatem berada di baweah juralah

anglka 1997, untuk lebih jelasnym kita hilat tabel benkut mi -



Tabel 1.2 Perlembangan K unjungan
Wisatawan Asing ke Indonesia 1990-2005

Tahun lumlah Ferubahan |Penerimaan Devisa | Perubahan
Wisatawan

1730 217756 3% 2.105,03 fata

1931 2.5 810 +18,0% | US$2.10529 uta| + 001%
1952 506 161 + 10,2 | USE3.208,19 ata | + 55 71%
1933 3405138 +11,1% | US$3587.5 mta| + 2163
1954 4005 312 + 177 | US$4.78536 mia | + 20,00%
1995 132435 +7,9% | USG5 283 uta| + 9250
1956 50 472 +16,4% | USEE.I0LER mta| + 20645
1937 5.185.243 +2,9% | US$5.320,46 mta| - 15,63%
1975 4 606 416 S11,2% | Ush4.00L,02 mta| - 15,B1%
1923 4727 540 +2,6% | US§4MTA2 juta| + 268%
2002 3.377.900 - 28 6% | Ust l6.98 mta| -32,16%%
2005 2.955.500 -12,5% | UEP2e71.00 uta| - 11,47%
204 3527 600 T 17.4% | USF 31000 mta| + 15050
205 3.577.200 +14% ~| 05§3. 339 mta| +0,17%

Suber: Ginting, 2005 jdato pengubkihan gumbesar TST

Permenntah Indonesia  dalatn  usaha  pengermbangan  kepariwisataan,
berpartisipas] dalam bertbazal orgarisas kepariwisatan seperh @ World Touwrism
Chpanizali (WL HAssociation of Southeast Asian Nafions Sub-Commitfize on
Tourism (ASEAN SCOTT), Pacifie Asia Trawvel Associafion (PATH),
Infernafional Congress and Comvenfion Associafion (ICCA), dan Asean

Associafion of Comvenfion & Fisifor Bureaus (AACVE).

Sejalan dengan era otonomi daerah wvang sedang digalakkan dan promosi
panwizata dengan "Visif mdonesia Fear 20087, pemerintah ingin meraliki wis1
azat Indonesia merjadi negara tujuan wisata wmng sejajar dengan bangsa-bangsa

lain ch kawagzan Bsia Tenggara,



Ldanya prograrn Wisi Mmdomeda Tear 2008 diharaphkan teris e rong kathkan
juralah turis vang masuk ke Indonesa selama talom i, Data teraklor paedah
wisatawan mancanegara (wistman) vang masuk ke Indoresia selara penode JTanan-
Ivret 2005 mencapal 1,41 juta orang atan meningkat 1565 persen dh banding jurnlah
wismman pada perode yang sarna tabun 2007 sebansak 1,22 jata orang . Khuss antuk
Laret 2008, wisman mencapal 502 b orang atau nak 13 30% di banding juralah
wigman Ihret 2007 sehanyak 4431 mbu orang. Jaalah wisioan Dlaret jika di
bandingkan Febrman 20058 mengalarnd kenakan sehesar 126 persen.  BFS el

200%].

Pengernbangan objek dan daya tark wisata tersebt apabila dipadukan dengan
morvasl dalan pengernbangan usaha jasa sera sarana panwisata, seperii biro
perjalanar, jasa korvens, penediaan akormodas] dan persediaan transportasi wisata
akan berfungsi di samping merangkathan dava tank bagi berkerbangroym panlah

wigatawan juza mendubkimg pengermbangan objek dan dava tarik wisata bam,

Ilenshadagn keromtaan tersebut di atas, maka hams moula menjalankan
stratesl pernasaran vang baik serta dithuh perbatkan kualitas dan s atraka wisata
dan aksesibilitas, kerendian meningkatkan semangat collecfive learning nl perlu di
roalal dan fngkatan malro (pererintal) sebagal 1msibator, change creafor
(Kofler, 2000), maupun fasili#afor (Porter, 1995) hingza tataran mikro (pelaku

hismiz).

Ilelihat kinena pemasaran parwisata Indonesia beberapa dasawarsa

terakhir ind memang rasih janh dan vang diharapkan. Langkah-langkah sencar



vang dilakukan hanya terbatas pada promosi panwisata dan penguatan
Janngan jperasaran panwisata sebagal alat untk pernsebaran  informas
panwizata Indonesia. Kini sudah waktunya untuk memikirkan grand sfrafegy

markefing.

Perubahan pola berwisata perln segera distkapl dengan berbagal stmtesi
pengernbangan produk panwisats manpun promost bak di sisi pemenntah roaupon
swasta, Dan ;s1 pemenntahan perlu dilabukan peribahan shkala prontas kebijakan

sehingga peran shaga fasilitator dapat diophmallkan untak mengantisipas hal ma.

[ 2191 lain ada porst keglatan vang hames dimaplkin dan dilaksanakan oleh
swasta, vang lebih memprnial sense of budness kavena memang sifat kegiatanmym
beronentasi hismas. Dengan diberlakukannym Uidans-undarng Mo, 22 Tahun 1999
tertang Pernerintahan Diaerah maka perlupila powsi keglatan untuk pernerintah daerah
vang akibat adanym otonornl daerah lebih merulikl wewenang untik mengermbangkan
panwisats darrab masing-rasing, sedangkan industrl atan swasta melakukan produk

prorohon masingsimasing pelakn mdustn.

Salah satn stratesl pengermbangan pariwisata nasional, menjadikan  Jawa
Barat sebagal salah satn daerah hyuan wisata, Jawa Barat meralikl potensi wisata
wang herazarn bak yang berada di Kota Bandung manpnn yvang tersebar di kabupaten-

kabmpate r, potensi fersebnt antara lain wisata alam, wisata budava dan wisata belanja.

Jawa Barat secara geografis dekat dengan Thu Eota JTakarta, di mmana Jakarta
galah satu pintu datangnym wisatawan mancaregara maupin domestlk. kka hal mm

dapat dimarafaatkan sebaza wisata langutan setelah be dounjung ke Jakarta .



Tahel 1.3 Jumlah Ohjek Wisata Provinsi Jawa-Barat

No | KahbupatenFota Tenks Vissata
Alarn Budaya
2001 003 2004 2005 2003 i M4 | s

1 2 3 4 5 & 7 8 9 10
1 | Kab. Bogor 17 17 N ST ] ] 2 O
2 | Eab. Subiabnmmi 3 6 L T 2 2 5 1
3 [Eab, Ciago 2 2 B B B B 2 1
4 [ Eab, Bandmmg 3 3 31| 48 3 3 3 7
5 | Eab. Ganz i 19 26| 13 3 3 3 2
& [Eab. Taclomalaya | 12 12 5 3 2 3 3 3
7 [Eab. Ciane 13 I $| 1o 3 3 3 3
g | Eab. Famdngan 5 5 15, F 2 2 2 1
o [Eah, Cirebon ] 0 T T 0 ] rl 3
10 [ Fab. Majakngka B 3 F 3 3 3 B 7]
11 | Eab. S dang 9 9 8 g 7 7 5 7
12 [ Eab, kudranam 3 E; 3 3 ] ] ] 1
13 [ Eab. Subang 3 3 17 | 16 1 rl rl 7
14 | Fab. Pumwralarta g g T 3 3 g g
15 [ Eab, Banvwng 3 3 5 7 3 3 7 7
16 | Eab. Bekad 0 0 3 4 rl Tl 0 0
17 | Hota Boger 2 2 2 2 g g 3 3
18 | Fota Sukabimmi 0 0 3 2 2 7 0 0
19 | Fota Bandurg 3 3 i f 24 24 o 1
20 | Eota Cirebon 3 2 1 6 f & &
21 [ Fota Bekasi 0 0 0 0 0 ] ] 0
22 | Eoota Depok f 0 o f 5 5 o 0
23 | Eota Ciahi o o o o 0 o 0 0
24 [Eota Tashomabys | O 0 11 0 0 5 0
25 | Eota Banjar o 0 o 1 0 5 2 2

Anmlah 120 120 207 | 214 55 55 B0 T3 |

ournber @ Dinas Kebudaymaan dan Panwisata

Proveansi Jawea Barat, 2006

Pada hakekatmya dinarka panwisata dipengarubi oleh fakior-fakior ekstemnal

maupun ntemal di masing-masing negara atan daerah asal wisatawan maunpun di

negara-negara atan daerah yang menjadi hyjuan kunjungannom. Gejala i selanjuinym

mernbawa dampak yang sigrifikan terhadap kinera masirg-masing negara atan

daerah taman wisata yang menjadi foan mmah. Menghindan tirabulnsm darpak ang




rerigikan dan dinaroka dimaksud, masimg-masing negara atau daerah touan wisata
petlu secepatnya mensarmbil langkab-lanskah penyesuatan terhadap perdbaban-
pernibahan hngkungan strategis yang dihadape, batk pada tingkat nasional maupun
daerah bahkan sampal ke tingkat fngsional di bidang perencanaan pergembangan

daerah tupnan wisata bersangkutan.

Sejarah perkembarnsan pariwisata Garnt dapat lata lihat dalare Ensiklopedi
Hindia Belanda takom 1917 disebuthan Fabupaten Garut, Jawa Barat (Jabar) adalah
salah satu tempat vang terindah di Jawa dengan ikl reaman dan hngkungan yang
sangat digernan oleh orang-orang Batana banyak vang datang pada musin kermaran
urituk merakimati wisata Cikuray, Papandasan, Talazdbedas, dan Danan Sitn Bagendit
serta Gamt jugza banyak dikunjmezl oleh orang asing. Dan 151 ensiklopedi di atas,
terlihat jelas bahwa sejak zaman kolomal Edbupaten Garnit yans berada sekitar 64
kilometer arah tirnur Fota Barndung:-Jabar, sudah menjadi terpat penstirahatan
Bahkan, saat itn Garit seropat dipalukd sebagat Swiss Fan Jovae. Garnit sudah me milik
ohjek wisata alam vang’ terkenal, seperti Cipanas, Situ Bagendit, atan Canglnang.
gelain 1, Garat sudab pala parsm tkon kulbural wang menank, yakrd ado doroba.
Pengernbanzan itnbisa dilabukan dengan melibathan kalangan swasta varng berminat
menzembanskan bisnis pariviasata di Gamt. Sejauh 1rd setidaknya ada tiga hal vang
dipandang belwn sepermbnsa mendukuns pengembangan industn panwisata di
iJand, yakra infrastrokior, aturan weestasi dan dukungan masyarakat Benkut m

tabel 1 4 data terakbor kunjungan wisata Garat tabun 2002 {appedl-jur)



Tahel 1.4 Data Kunjungan Wisata Garut Appril.Juni 2008

No | Nama Chjel Wicata Jamlah
st Wisrnas

1 [ Tawen Felaeasidan Bolan Fenang Cipatias 45 33613
3 | Golf Conmese Flawboyra 1 Q293
¥ | Ohjek Wisata Sitn Bagendit = 2413
4 | Faowah Daraat o] I6TH
5 | Candi Cangloangs 159 20300
f | Gz Cinendi Raom 1] 1496
7| Gz Cidie ] FEA T
8 | Paritai Santols 125 887
2| Cmg Orok 21 Q2ay
10 | Blakan Eerammat Godog ] 13 663
11 | Eaarah Papardayram 234 T43
12 | Parifai Fancabnas 14 25405
153 | Laneems Sancans f 2812
14 | Paritai Ciayana 1] 363
15 | Parifal Chenik hdah X 10046
16 | Panitai Sz Henlang 114 25354
17 | Gz Charorarar 1] 2281
18 | Sims Cimoe ] 1866
19 | Fammame Tk 0 1212
20 ) hlakoan Eeravat Chowoaik ] TAG
21 | Talaza Bodas Q 4 039
22 | DmusHegheari 1] 3574
23 | Makan Bfar Thear Sidiks 1] TEG]
24 | Paritad Faran g Patange ] 639
25 | Durugz Sanshiyans Taraje ] 305
26 | Pantai Choomgz Geder ] 56093
27 | Partai hlsroabaon 1] 7352
Tital 137 176 166

e . ﬁ-amt.n:u:u.id-]g:a.tiwisata

Harapan wisatawan didasar pada apa wang akan dilihat dan dimkenat
{atraks1 wisata) dan bagaimana untk memperolehnya (aksesbilitas) Bila kedua
hal mi1 dapat dipenula oleh pengelola kawasan maka akan fmrbul suatu

kemginanfminat untak berkunjung.



aehingga berdasarkan kondisi di atas, perulis ingin mengetahm lebih jauh
bagaimana keadaan atraksi wisata dan akseabilitas Fawasan Wisata Cangkuang yang

berpengarh pads perhatian dan ke tertarikan prospek atas kawasan wisata ira.

Berdasarkan latar belakang di atas maka permhs melakukan perneliban dengan judul
“Analikis Persepsi Prospel mengenai Airaksi Wisata dan Alseshilitas seria
Pengarubnya pada Perhatian dan Ketertarikan uniuk Berkunjung " (Siudi

Kasws di Kawasan Wisata Cangluang)
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uralan di atas | daypat dudentitikasikan pemitonsan masalah yang akan
dite it adalah sebagal bhenkut :

1. Bagaimana gamwbaran abraksl wisata dan aksesibilitas Kawasan Wisata
Cangkuang.

2. Bagaimana perseps] prospek erhadap atraksi wisata danaksesibilitas Kawamn
Wisata Tangkuang.

3. Seberapa besar tingkat keeratan hubungan atraksi wisata dan aksesibilitas serfa
perhaban dan ketertarikan untak berkanpung ke Kawasan Wisata Canglnang.

4 Seberapa besar pengaruh atmka wisata dan aksesibihitas terhadap pethatan

dan kete rtarikan untuk berkurqung ke Fawasan Wisata Canglmarg.

1.3 Malzud dan Tujuan Perelitian
Ivlaksud peneliban adalah untuk me ngurmpnlkan data-data dan imdormas yang

berkaitandengan atraks wisata dengan akseahilitas Kawasan Wisata Canglkuang.



Ldapnn tujuan dan perelitan i adalsh

L

1.4

1.

Ilemperoleh gambaran mengenal atraksi wisata dan aksesbilitas Kawasan

Wisata Cangkuang saat ini.

. Ilengidentfikasi persepel prospek terhadap atraksi wisata dan aksesibilitas

Fawrasan Wisata Canglkuang .

Ilenganalisis derajat keeratan hubungan  atrakel wisata dan aksesibilitas
dengan perhatan dan ketertarikan untuk berlunjurg ke Kawasan Wisata
Cangkung.

Menganalisis fingkat pengamhb atraksi wisats dan, Sksesbilitas ferhadap
perhatian dan  ketertankan untuk berkongunz ke Kawasan Wisata

Cangkmng.

Kegunaan Penelifian

Ergunaan prakts, bagi Dinas-kebudayaan dan Parwisata Fab, Gamt, hasil
penelitifl il dapat digunakan sebagal masakan dan evaluasi dalam
relaliukan penataan atraks) wisata dan aksesibilitaz Kawasan Wisata
Cangkuans.

Eegunaan  akademis, membenkan sowbangan  posihf  terhadap
pengermbangan  ilmu pengetabuan  manaermen  fentama dalam

penge mbarngzan atraks] wisata dan aksesibilitas suatu kawasan panwisata,



BABII

LANDASAN TEORIDANKERANGEA PEMIEIRAT

21 Pengeriian Manajemen Pemasaran

Pernasaran (markefing) ssbenarriva lebih dan sekedar mendistibusikan barang
dan produsen ke korswren. Pemasaran sesungeuhrm meliputl ssrnua tahaparn, wmkm
rlal dan penciptaan produk hingga ke pelayanan poma jual setelah fransaksi

penjualan itu sendin ferjadi.

Lgar dapat membuat garbaran yang jelas mengena pengerban pemasaran,

rnaka penlis akan menguratkan pendapat beberapa’ahl pernasaran.

Blerowut Kotler sang diahh bahasakan oleh Molan (2005: 10) dalarn bukurm
Ibrajernen Pemasaran, wang dunaksid pemasaran adalah * Proses somal wang
dengan proses fuandnadu dan kelorpok mendapatkan aps vang mereka buhihlkan
dan 1nginkan dehgan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mermperiikarkan

prodik dan jasa vang bernilal dengan prhal lain®™,

Dvlermrt Stanton yang dalih bahasakan oleh Saladin (2003:2) dalam bukuonsa
Narajermern Pernasaran, yang dimaksud pemasaran adalah “Permasaran adalah suatu
gistern total dan keglatan bisms vang di rancang untuk mendistribusikan barang-
baranz sang dapat memusskan keinginan dan mencapsl sasaran serfa touan

orgarisasi’.



Dan defimsi-defima di atas dapat dispnpmlkan bahwa keglatan pemasaran
sebagal suatu sistern darl keglatan-kegiatan yang saling berhubungan anes ditojukan
untuk merencarakan, menentikan harga, mempromosikan, dan mendistibosikan

barange dan jasa kepada korsumern.

Tujuan utarma pensabaan adalah memperoleh kenntangan yang maksimal dan
hal temebnt dapat diperoleh jika persabaan rmarapn menghaslkan produk dan jasa
wang renatik minat perbell karena produkfjasa tersebut dayat menermbn kebufihan
dan keirginan konsuuen selingza honsumen mermperoleh kepmasan, Dan akiratas
dalatn menghamilkan produk dan jasa di atas memerlokan suatn proses wmng
mendukung el aktivitas vang  dilaksarakan Proges sang dimaksud  adalah
Iana eIne T pemmasaran, pengerian dan manajemén pemasamn me ot Kotler yang
dialth bahasskan oleh Molan dalara buku® Dlanajeren Pemasaran (2002:13)
“Ilanajermen pemasaran adalah suatr-jroses perencanaan dan pelaksanaan konsep,
penetapan harga’ dan pendistnbusian 1de-ide, barang-bararg dan jasa-jasa untuk
menciptakan  perhikamb-pertukaran yang  mernuaskan  tuuan mdreadu dan

pers haan™.

Drard uratan i atas, maka manajemen pernasaran menpakan suatu proses vang
roelibatkan analisa, pereticanaan, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap barang, jasa
dan gagasan di mana terjad pertakaran vang berbyuan untuk menghasilkan kepnasan

bag1 pihak-pihak vang terhibat.



22 Pengeriian Pemasaran Jasa

Lda beberaps pernils mengungkapkan defima jasa diantararem

1. William J Staton (1981:529)
“Services are fhose separafely idenfifiable, essenfinlly mfangile actidfies fhaf
provide wani-safigficafion, and thatf are not necessarily fied fo fhe sale of the
product or another services. To produce a service map or may nof reguire fhe use
of fangible poods However, when such use reguived, there no fransfer of the fifle
fhermanent ownership) fo fhese fangible poods ™.
Arfiveya © Jasa adalah sesuatu vang dapat diidentifikasi secara fidak terpusah, fidak
kergaud, ditawarkan untuk memenuka kebubthan. Jasa dapat dibasilkan dengan

renzunakanbe nda-benda vang beranjud atan tidak

2. Valerie A. Zeithaml dan Mary Jo Biiner (2000 :3)

“Broad definifion is one (hal defines sevices “Include all economic acfivifies
Wwhose oufpuf 15 nof fipsical product or comfruction, 1s generally conzumed af fhe
fime if iz produced, and the provides added walue in form fsuch as comenience,
anusement, fimelines, comford, or health) fhaf are essenfially infangible concern
of ifs fivst purchazer

Artina ¢ Jasaadalsh suatu kegiatan ekonomi yang outputrgm bukan produk,
dikonsurna Bergazman dengan waktn dippoduks dan reermberikan mala tarabah

| seperh kerikmatan, haburan, santal, sehat Jheratat tidak herznyud.

3, Adrian Payne (2001: 8) “Jasa mermpakan suatu kegiatan wang memiliki
beberapa unsar ketidak berwudan (infengibiliy ) wmng berhubungan denganssm,
wahg e lhatkan beberapa interaksl dergan konsmaen atan dengan propert: dalam

ke permlikareom, dan idak menghasilkan trarefer ke permlikan”

Berdasarkan defimsi di atas maka dapat disirapulkan baboes jasa merapakan

suatn wang tdak bersupud, wvang dapat mernennbd kebutuban dan keinginan



konsumen. Dalam produksinga dapat menggunakan barduan produk fisik atau tdak,
gelain 1t jasa tdak mengakibatkan perindaban peralihan hak rolik barans secara

tisik atan nymta .
2.2.1 Karakteristik Jasa

Dlemaharn pengerhan perasaban jasa, perla terlebih daluln pabam mengena
beberapa karaktenstk jasa. Mmoot Ketler (2003 : 4630, pertama jasa dibedakan
seial cdengan apabkah jasa it berdasar manusia (people based) atan berdasar
peralatan feguipment based) Jasa berdasarkan peralatan beragam fergantung dan
apakah jasa itu dilakukan secara otornats atan dunonitor dleh operator terlath atan
tidak terlatih. Jasa berdasatkan marowila dibedakan afas, apakah 1o dilakukan oleh
pekera terlatiby, tidak terlabh atau professional, Kedua, Eotler mengernukakan balosa
tidak sermua jasa memerlukan kehadivan chent fclienf’s presence) dalam merjalankan
kegiatanym. Ketiga jasa juza berbeda berdasarkan apakal jasa i1 sesnal dengan
kebutohan pnbadivatan kebumhan bisnis. Akhimem, pensedia jasa dibedakan dalam

tumarsm (profif afawpen-profif) dan dalam kepe milikansa (privafe afou public).

Dhsarnping i pendapat lan, ada erpat karaktenstik pokok wang membedakan
antar barang dan jasa merwut Fandy Tjiptono (2001} waita:
L. Inlangbilily
Jasa betbeda denganbarang. Jika barang meripakan objel, alat atanbenda, maka
jasa suatu perbuatan, kinerja atan usaha. Bila barang dapet diralikl, maka jasa
hanya dapat dikonsurnsi tetape tidak diablka meskipun ssbagian besar jasa

berkaitan dan didukung oleh produk fisik.



2. Inseparabirly
Barang biasanya diproduks: kerandian dijual, laln dikonsurmsi. Sedangkarn jasa di
lain pihak wrnumnsm dinal terlebih dabmly, bam keroudian diproduks: dan
dikonsumsl secara bersaman. Interaksi antar penyedia jama dan pelangzan
mempakan ol klmsus  dalam  pemassaran  jasa. Kedwm  belah  pihak

roe rpenzarahl hasil dan jasa terssbut.

3. Variabiliyy

Jaga hersifat sangat variabel karera merpakan non-denderdized owlpuf, arbincm

banymk variasi bertuk, kualitas dan jems, terganturgs pads sapa, kapan dan do

rnana jasa tersebut dibasilkan. Ada tiza takap dalam pengendaban kualitasrom,
walhn

a. Dlelakukan imvestas dalam seleksi dan pelatihan pesorl yang baik.

b. Delakukan standans=as proses: pelaksanaan jasa. Hal 1im dapat dilakukan
dengan jalan meninapkan suatn cetak b jasa wang mengzambarkan
penstwa dah proses jas dalam suatu diagram alor dengan bguan untuk
mengetahm fakior-faktor potensial vang dapat menyebablkan kegazalan dalam
jaza tewmebut.

c. Dlerantan kepuasan pelanggan melalul sistern saran dan keluban, survel
pelangzan dan comparison shopping, sehingza pelayanan vang kurang baik
dapat dide feksi dan dikoreksi.

4. Perishability

Jasa merapakan komoditas tidak tahan lama dan tdak dapat disimpan. Komoditas

tersebat  tidak  roermjadi masalah bida  pernindsareem  fetap, tetapn bila

e nointaannim berflukinas: bethazal perrnasalahan raonenl.



Berdasarkan wuraan odi atas maka karakienstik jasa dalam konteks jasa
pariwisata (Fawasan Cangknang), terdapat hubungan dengan bends yang benaajud
baik yang berasal dan alam maupun budayve, sedangkan proses pelaymnan jasa dapat
dilakukan secara massal. Jasa pariwisata Kawasan Wisata Cangkuang tdak
retipakan proses perboatan produsen maka imteraksi antara produsen dergan

konsune n relatf kecal.
2.22 Ehsifikasi Jasa

Pada hakekattom bukan semuatn yvang rmadah untuk merymmaratan pernasaran
jasa, karena imdusti jasa i sangat beragarn . FKlasifikds jasa dapat membantn
mernaharnl batasan-batasan dan indwstd jasa  dan) mernarafaatkan pengalaman
mdust jasa lainym yang mempunyal masalah dan karakienstik vang sama untuk

diaplikasikan pada suatn hismis jasa

lernrut Eovelock dalara bukn Fandy Tjptomo (2001: 154) jasa dapat

diklasifikasikan berdasirkan

1. Sifat Tindalan Jasa
Jasa dikelompokkon ke dalarm sebuah matnks wvang ferdin atas doa sarbn, di
tnana surabn vertikalngm menunukhan sifat tndakan jasa (fangible qefions dan
infangible  qefions), sedangkan swobu honsontalnym adalah penerirna jasa

(rannsia dan be nda).



Manueia Benida

Jara vang dibgulan pada tubuh | Jasa yang dibgulen pada
" manisia harangs dan henda Bk lhinnga
'g - Transportasifanslutan barang
g - Perawratan kesehatan - Perbatlkan dan perasratan

- Trarsportasi permumpans peralatan industn
'% - Salonkecantilan - Jasapenjazaan
P - Elmlk kebuzaram - Binat

-  Eestoran - peraaratan tamman

Potong ranbut peravratan

Jua yang dihgulan pada Jmamdﬂmtﬂmpadamet
% piliran manusia takeh ervwrugwd
'«g - Pendidikan - Perhankan
i - Penyaran - Jmabaruan lmlmm

- Jxaintoemas: - Almutansi

-  Bioskaop - Egamanan

- Dluseum -4y dsurarsi

Crarnbar 2.1 : Elasifikasi Jasa Perdasarkan Sifat Tindakan Jasa

Sumber Lovelocl, CH (1992

2. Hubungan dengan Pelangzan
Di oswa, Lowelock gnengklasifikasiban jasa dengan melibat hobungan antara

produsen (permben jasa) dan konsumen (pelangsan) Batasan-batasan vang ada

adalah Jasa dikelompokkan ke dala sebmah matriks yang terdin atas dua sambm,

di mana surbu verikalnya menunjukkan fipe hubungan antara perisahaan jasa

dan pelangzannym ( hubungan keansgotaan dan fak ada hubungan formal),

sedanzkan sumbu honsordalnim adalab afat penymmpaian jasa kontiym { sering

dilakukan dalam waki yang larna atan diroungkankan hangza berlangzanan dalam

suatu periode wakby) dan msidentil (dilakukarn pada saat konsumen meerlokan

atan merabutuhbarm).




Huhungan “Keangrotaan’ Tak Ada Hubungan Formeal
b a1ransi Slaran rmdio
Langzanan telepon Pedirdungzan polisa
.E Pard aftaran ma k perpurian | Pereranzan mmah
g trzaz Lah lirtas nnam
R Petbarlan
Asosias1 robil
Sanbungan telepon jarak jauh Pers evraan moh il
Langzanan tlkethiosop Jasa pos
Tiket permmpans bolakb alik Jalan tol
Mernbayar telapon
Bioskop
Transportasinmum
Festomn

Garnbar 2.2 : Flasifikasi Jasa Berdasarkan Hubwzan dengan
pelarggan. Lovelock, C HA1992)

3. Tingkat Customizebon dan Judgment Dalam Penyampaian Jasa
Taza dikelormpokkan ke dalam ssbuah matiiks vang terdin atas dua saebn, d
rana surabu vertikalngs menmiukkan tingkat cusfontaafion karaktenstik jasa
(hngg dan remdab), sedangkart surabu honsontalrem adalab tingkat judgmenf
vang diterapkan aleh confact personnel dalam memenuhi kebutuhan pelanggan

mdnstnal (Anggidan klasfikas rendah).



T inggi Eemdah
Jasa bantuan kmloam Perdidikan(kelas herat)
J Petaaratn kasehatanbh edah
AL Desain arsiteldr Program kesehatan
e Erecutive search fivm prevenhf’
a Tined bzen real estate
z Jasa tan
Ahh kecantikan
b Tukang ledens
. Perdidikan [ toeial)
Jasa telepon Transpotsinnum
Rerddah | 252 hotel FEestoran siap sajl
t Fatail bankane Eioskop
Festoran yansbagas Pertandingzan clalwaza

Garrbar 2.3 Klasisfikas Jasa atas Tingkat
Customization. Sum}:uer_ i Lamrelock, G H (19920

4, Lifat Permintaan dan Penawaran Jass
Jaza dikelorpokkan ke dalam sebuah mattiks vang terdin atas dua surab i, dimara
surnbn verhkalnym mermmjubkkan sejanh mana penawaran jasa menghadapd
masalah sehubungan dengansterjadingm perrantaan parcak sedanskan sanbu
lorisontalnym adalah/tingkat flukinasi permintaan sepanjang waktu (angg dan

e ndah).



T ingi Eemd ah
1 2
'ﬁ -1 Listralk A mransi
E ] E zas alam Jasa bantaan knmloam
B Telepon Perharkan
-E § "E Fumah salatwt bersalin Bmata
. Polisi dan Pamadam
E o B keh akaran
3 4
j Alnrtans: dan Parpajakan Jasa vang dibenkan nunp
; Transportasi permnmans dengzanno. 2 tetap: tidak
. Hotel dan Madel Menilild kapasitas wang
[ Festoran mermadal sebazi lawe]
EBioskop das ar bis s mewka

Cambar : 2.4 Klasifikasi Jasa Berdasarkan sifat dan
penawaran jasa. Surber | Lojelock, ©H (199

5. Metode Penyamp aian Jasa
Jaga dapat dikelompokkan ke dalar sebuiahcrnatiks wang terdin atas dua sk,

ditnana surmbu vertikalnym menurqubdan sfat mmteraks: antara pelangzan dan

perusahaat jasa,
Single Site M ulii ke Sites
’ E Bioskop Jasabus
Eu Potong mamndat Jaring am fast foad
L
"g 5 'E s Jasa peravratn tarman Jasa pos
E S 'E ? Eu Jasa pengerdalian hama | Pedaikan cepat
8 P Taxi
o E 'g Pemzahasn kamn loedit | Jaringan penyiaran
i13 é i Stastn TV local Pemsahan telepon
=" [

Crambar 2. 5 Klasifikasi Jasa Berdasarkan
persampalarn jasalloveleck 199.4)



2.2.3 Jasa Sehazai Suatu Proses

onatu Proses jasa fidak terlepas darl ingmt vang diclah dan oufput sans
dihasilkan. enwut Lovelock yang dikutip oleh Ramboat Lupioyvadi2001), terdapat

ermpat fipe darl proses jasa, Yaitu
L. People Processing

Terjadi di mana konsurne n mermbutuhkan jasa yang berhubungzan langsung
dengan dinrya, Konsarmen mermpunymi kebutohan wang hams dipenula.
Dflisalnym © Seorang akan mengunakan jasa dokler untul rmerawat
kesehatan selan keterlibatan rarnah salat ity sending, maka inpat untuk
rendapatkan jasa kesehatan selan keterhbatan rurmah salat itu sendin,
konsurmen harus memasukl sistern jasa kesehatan varg ada Sedanghkan
onfputnya  konswmen meroperoleh hasil pereenksaan dokter beripa

diagnosfs dakter.
2. Pomesion Frotessing

Hal ira terjadi, di rmana konsarmen membutihkan jasa yvang diperoleh bukan
untuk dinnya sendind melamkan anbik benda vang drnabkings . Misaliy
rnotor yEng msak sebagal mpmbym sedangkan proses jasa adalah perbatkan
motor oleh mekantk (hengkel) serta ontputneam adalah kondisi motor wang
baik,



I Mental Shmulus Processing

Jasa yang bennteraksi atan berkaitan dengan perukiran (mind) termasuk
diantaranym pendidikan, berita, inforrmasi nasehat atan ahly pmkoterapd,

jasa hibatan dan hal vang bersifat rehizions.

Jaza loburan dapat disaropaikan melalod media (TV) ke pada konsurme neca

yang berjanhan atan dapat disarpeikan secara langsung kepada konsamen.
4. Information Procesming

Erat kaitanym dengan perkernbangan computer tetapn tidak semua proses
mformas merngunakan jasa commpnter, hanj.ra F]a penZSUnAash Sarana
corpnter i sebagal alat banby, misalnym @ jasa telekoraurakasi radio
pangsil. Konsurnen membutohiBan kabar atau mformast pads  saat
konsuren fidak dapat mehgeunakan fasilitas telekorumikazi lain atan
berada pada’ daerah wyang tidak ada fasilitas telepon. Input wmituk
mendapatian” jasa  telekorunikasi  selain  keterlibatan  proses  jasa
mengunakan alat radio panggil, proses dan jasa tersebut  akan
rnetnbutubkan kerasama korsuraen, di mana konsurnen hams meroganym
sarana radio pangsil dan perasahaan jasa mernyampaikan berta informas

kepada honsurne .



2.3 Bauran Pemasaran Jasa Pariwisata

Bauran pemasaran meripakan seperanskat alat syang diperlukan dalam
melaksanakan strategl perasaran agar strategl pemasaran vang telah ditetapkan
tdaklah sia-ma. Pads saat imi, banran pernasaran juga merapakan salah satn konsep
utatna dalam feon permasaran. Ada beberaps jemis bauran pemasaran dalam ilmn
ekonornl, narn wang paling senng diguwrakan adalab merkbefing mix atan baumn

permasaran vang dikenal dengan sebutan erpat P

Dibawah diberkan defiras dan bauran pemasaran merunt Kotler yang dialih
bahasakan oleh Molan (200517 dalam bukunys Menajerden Pemasaran: “Bauran
Pernasaran adalab seperanglat alat pernasaran yang dighnakan persshaan untok terms

Menerls mencapal tyjuan pemasarannya d pasar Sasaran”™.

Llenarat F. B Smith dialih babiasakan oleh Achmadi (2001400 dalam
bukimya “GFred Answgr fo Touph Markefing Cuestion” ang dimaked bauran
permasaran: “Baural pemasaran meripakan suatn kumpulan sansbel svang dapat

dikontrol yang ditawarkan ke pada (dan mempe ngarbd) pelangzan”,

Berpedoman pada definasi-defiras: di atas, dapat disiapmlkan balora bauran
permasaran adalab suatn stratesi yang dityjuban pada konsareen untuk mermpensarbi
rereka dengan mernbuat ke patusan relalm usaha memaukan komponen-komponen
prodok (product), harga (price), prorosi (promofion), dan ternpat (place) wang
dikenal dengan 4 P. Sedargkan untuk perusahaan wang menghasilkan produk beraps
jasa, selam komponen-komponen baunran permasaran di atas, memont Boorms dan

Bimer sang dialh balasakan oleh kotler dalarn buku NEnajemen Pemasaran,



menarnbahkan tiga kompornen bauran pernasaran, waitn omng (people), bukil fimk

iphpdcal evidence), dan prases (proce ss).

Bauran pemasaran sebagaimana yang sudah kita kenal terdin dan emgpat
elernen (4 F's): produk, harga, distribusi, dan promosi. Dengan sepurnlah pe nyesuaan
keernpat elemen ind juga penting dalam pemasaran jasa, Akan fetapl, dalam
petnasaran jasa, ada elemen-elemen lam vang biza dikontrol dan dikoordinasikan
urihik ke perluan koroarakas: dengan dan mernaskan honsuraern jasa. Elemen-elemen
tersebut adalah: orang (pecple or parficiants), lingkongan fiak di mana jasa
diberikan atan bukh fisik (phpsical evidence), dan proses jasa i sendin (process).
Dengan dernikian 4 P's yang pada rmoulansya mergadi bauran permasaran barang, perlu
diperluas renjad 7 P's jika mein digunakan dalariepernasaran jasa.

Sedangkan unful pariwisata Morisson (1996 ; 231) menjelaskan marketing
i pariwisats terdin dan & P's ymita product Price, Promofions, Flace, People,
Paclkaging, Frograming, dan Pafmership., Adapnn ansurunsur tarebahan untuk

parwisats adalab;

I Puackaging dan Programing

Lda dua alasan, Moerkson (1996, 43) mermasukan packeging | pemaketan
Jdan programing (pemog@rnan) menjadi basian darl merkefing mix panwisata
alasan perama packaging dan programmming sangat beronentasi kepada
kepuasan pelangean. Fepuasan vang dimaksud adalah adanym kebutuhan akan
kenymrmanan wisatawan, Alasan kedua karena packaging dan programming
dapat merabantu pebisnis pariwisata dalam mengatast masalah penawaran dan

permintaan serta merairarmalizas: stock.



2 Palmership

Eerasama markefing panwisata dalam upava saling melengkapa diantara
pelaku bisras pariwisata dilakukan secara partnership. Eepuasan pelangzan
senng kall tergantung dar akivatas sfeke holder panwisata lamgm. Unfuk itn

parmership dilakukan untak me mastkan kepmasan lebih terkontrol.

Serentara 1t GoelMer et al, (2000 ; 621} merpebutkan marketing mix jas
pariwizsata terdid dari 10 elemen wang terdin davi @ Timdng Brend FPackaging,
pricing, Chanel Dwistibufions, Product, Image, Adverfising, Selling dan Puclic
relaficns. Dalarn melakukan ke prdusan bisris pariwisata masalah waktn fdming) perln
merjadi pertrbangan seperh musin lburan meaSa-masa lengang. Konsumen
rernbniuhkan sesuatu yang dapat mensingat kE.'Fﬁl'_“].& suatu produk jasa tertentu seperh
: nama, merek, label dan Logo dan tanda identitas lam yang diruolila perasahaan
(brands) Persepel komsumen ferganting kepads reputasi dan citia perusahasn
fimage). Promost, melalol iklan  (edverfiang) akan sangat berguna  untuk
metkormnikasikingjasa perusahaan yang bisa ditawarkan kepada pelarggan,
Penjualan fselfing) dilingkungan intermal dan ekternal mergad kompone hvang sangzat
penhne. Berbagal tekwok merqual hams dibahas dalarn perencarasn  pernasaran
pariwisata agar lehih efekhf mencapal tivan vang ditnginka. Meskipun pere ncanaan
permasaran telah disusm secara baik, akan ada kerndala bala tdak tenalin hubungan
wang baik arntara wisatawan, masyarakat seterpat, suppher dan karmesan. Unfuk ita

dibangun hubungan yans baik dengan stake holder { Puclic relafions).



231 Konsep dan Pengertian Pariwisata

Wisats secara bahasa berarh bepergian bersama-sama uniik mermperluas
pengetahuan, bersenang-senang dan sehagainsa. “Parwisata berarh segala sesuatu
vang berlnbungan denga perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, tunsme” (Bala
pustaka, 20017, Hyorman 5 Pendit yang diadaptasi oleh Sihite (200 : 44) memberikan
batasan panwisata adalah "segala sesuatn wang bedubungan dengan bergerakrom

riarnsla dan benda wvang rmernbaca dinaika  kelodupan™  Selanjutnim Sthite

rretiyirn panlkar

* Pariwisata adalah suatu peralanan wang dilabukaf-orang untuk sementara
wakin yang diselenggarakan dan suatn ternpat Eetempat laim meranggalkan
ternpatnym serla, dengansuatn perencanaan dah dengan rmaksud bukan unhak
berisaha atan mencan nafkah diteropat varie dikanjungi, tetapl sermata-mata
untuk memkrmat keglatan perfamasyadan dan rekreas afan  memernuhd
keirginan yang beraneka ragam™

Eemudian pendapat lam mengatakan “Panwisata adalah suatu perjalanan yangs
dilakukan untuk sétnenfara wakiu dan suatn terapat ke tempat lan dengan maksud
bukan untuk wenca tafkak di ternpat wang dilurjungl tetapl semata-mata untuk
teriknatl penalanan tersebut guna rekreasi dan tamasya dan antuk roeroerohi
kemginan yang beraneka ragarn * (Yoeli Ola A : 1983). * Wisata adalah keglatan
perjalanan atau sebagian dan kegiatan tersebut vang dilakukan secara suka rela serta
bersifat sermentara untuk merkimat objek dan daya tank wizsata® (Pendit, Myoman

5 1994:1a6) .

Ivlaka berdasarkan uraian di atas dapat disirgmlkan bakora panwisata adalah
suatu perjalanan seseorang atan lebih ke tempat-ternpat wisata wane berbguan untuk

berserang-senang atan herlibur.



2.3.2 Destinasi Wisata

Perkembangan panvwisata yang sangat pesat secara global manpun nasional
mengarmbarkan membatknya kinerja stakeholder pariwisata secara wmum. Aspek
demad (permintaan) digambarkan dengan prediksi menmgkamya purolah durda yang
mencapal 1,6 miliar dalam fahun 20200 Hal didoromg oleh merinmgkatkan
perekonorian global dilan pihak dan sisi supply, prospek penmintaan parieisata
wang begitn besar mendorong permenntah untuk berlorba menzarmbil roarnfaat secara

ekonornl derngan membangun bertbagal fasiltas pariwisata

Deshnasi Wisata adalah "The wlfimafe sfopping™place according fo ihe
coensfrak of carviage”™ (Goelner 2000 : 722) Sedingkan Weaver dan Opperman
(2000 : 449 menyebutkan bahwa Dedfinefion région adalah ™ The places fo which
the fourist is fraveling” selanuinya Weaver dan Opperman menyebutkan faktor yans
metnpengamhi destinasl anfara laine . Geographical promin fo marked (letak
seografls vang dekat) Acceabilily fo marked (aksesibilitas), Aweilabilify of alfractions
(hetersediaan  diwmeetank), Culiwral link (berlobungan dengan  kebmdayman,,
Availabilifly of services (ketersediaan pelavanan jasa), Affordabilify (kermarpan
rnetnberikan keuntangarn), Peace and Sabilifp (stabibtas dan keawanan), Posff
Ml f image (citra posihf), Pro fouriam policies { keberpihakan pada kebijaksanaan
partwisata).

Morkson (1996 : 551 mernyebutkan destinaton rax adalab “A wnigue
relafionship found in the hospifalify end favel indusiry Imwolving affracions and
event, facilifies infrasiructure md frangporiafion amenifies and  hospialily

resources "



Morisson (1996 ; 45) menjelaskan bahwa destinas1 panwisata merolila lima
dirnenst yaitn @ Affracfions (daya tarik wisata), Facilifies (Faslitas), mfresulfure

(irdrasmakiur), Tranforfafion (ansportasy), Hospifaliy (keramab-tamahan).

Sedargkan metnmt Cooper (200051} membagi destinas) parnwisata merjad
4 komponen wait [ Affrecfions (atraksl), Accesibilify (aksembilitas), Ameniy

ramenitl) dan Ancifan Servces

Poerwanto (2004) , mengermmbakan ada 7 direenst knalitas produk wisata
vang kesernuanya merapakan satn kesatunan vang tckk dapat dipisabkan antara
kualitas dimensi satu dengan wvang lainym dan berkaita®t dengan perhabian dan
ketertankan calor wisatawan.

T dirnensi kualitas produk wisata menunit Punasafito te reebut, antara lain

a. Atraksi Yaitu dawya tarik ohjek. Dava tank mencakup kemdahan, keunikan
tata ruang (lepdscape ).

h. Informasi Untuk mengetabon fentang suatn objek wisata diperlukan
mformasdentans atraks, faslitas, dan aksesibilitas dengan jelas dan nnel.

c. Fisilitas Umom. Fasilitas vang dimakend adalah foilet, ferapat istivahat, jalan
setapal ternpat ronura-roronm dan sarana perongang laima.

d. Sumber Daya Mamusia (SDM) Merpakan sunber daya dinaras sang
rarapn mehgelola suraber dava lain.

e. Pelayaman Fuabfas pelayanan vt bagamana SDI memfokuskan
kegiatanya pada tyjuan-tojuan perusahaan secara mensyeloruh rulal dan

penarmpilan, perilakn batk indisadual ranpun orgarisasional



£ Kebersihan. MEripakan bagian wyang bdak dapat dipsabkan darn suatu
keirdahan ohjek.

g. Alseshilitas. fSkses meryu objek mempakan satu diomensi yang merjadi
perhatian wisatavan,

Diarl uratan  sebap para ahll tersebmt maka pemalis menyirpnkan balwa
destivias] pariwisata terdin dan Atraksi Sksesibilitas dan Swmerati | Dalam penelifian
i pernlis mengarbil objek penelifan Fawasan Wisata Cangkuans dan persepsi
prospek wisatawan domestik. Oleh karena itn permulis melakukan penebbian awal
kepada wisatawan domestik (vang berkurgung ke Fawasan Wisata Canglkuang)
bahwa merelka tertarik kepada keberadaan candi, mumah adat, danau dan lokasi wisata.
Lan uraian terssbut maka pennlis mernsampilkan bahwa destinas pariwisata yang
utarnafdorminan untuk Kawasan Wisata Cangkuang adalah Atraksi Wisata dan

Elk=ezilitas.

2.4 Atraksi Wisata

Ltraka Wisata atan dengan kata lain fourian resources, oleh Prof Maroti
disebut denzan istilah "effracfive sponfance”, vaitu segala sesuatn vang terdapat di
daerah tuuan wisats yang meripakan daya tank agar orang-orang mau datang

berkurjung ke suatn terpat daerah.

Tujuan wisata vang meripakan dava tank agar orang-orang man datang berkunjung
ke suatn ferapat tujuan wisata, di antavarya

1. Benda-benda wvang tersedia dan terdapat di alam semesta, yang dalam istilah

panwisata disebut dengan Mafurel Amanifies. Ternmasulk kelorpok i 1alah



a. Ikl musalnya cuaca cerah (clean air), bayak cabaya matahan (smny
day ), sejuk (nold), kenng (day), dan sshagainya.

b. Bentuk tanah dan pemandangan (Lend configurafion ad landscape),
mislnya lembah pegummzan (scenic mounfain), sungal (river), air terjun
{water fall).

¢, Hutan Belukar (The Splven Eloment), musalnya hotan vwang 1uas (Lorge
Forast), bansyak berpohon-pohon ( Tress).

d. Flora dan Fauna, sepertl tanaman-tanaman smng aneh (Uheommen
vegefafion), burung-bunmg (Bird), tkan (fish) dan sebagainya.

g. Pusat-pmsat kesehatan (Healfh Cenfer) dan wahg ternmasuk kelompolk i
adalah surnber air rineral (nefurel sprng of mineral wefer), Nandi
lurnpnr (Mud Bafh), surober air pands (Hof Spring), di mana kesemuansa
111 diharapkan dapat mensembihkan macarm-macarm penyakit.

. Hasil ciptaafi Toaroisia (man-maede supply). Kelompok i dapat dibagi dalam

empat baslah petiing, it

a. Benda-bends wang bersejarab, hebmdavean dan keagariaan (Hisforied,
Culfural and Religius ), rusalng
1. Mlomument bersejarah dan sisa beradapan masa lampan.
2. Museurn, arf pallery, perpustakar, kesenian rakyat.
3. Acara tradisional parneran, festreal, upacara nak haj khaotanan dan
lain-lain.
4. Pumah-rumah berbadah, seperti mesjd, gereja, kil atan Candi

TAANpAIn FATa.



3. Tata cara ldup masyarakat (#he way Ife). Tata cara lodup tradisiomal dan
suatu masyarakat merpakan salah satn surnber yang amat penting untuk
ditawrarkan pada para wisatawan. Bagaimana kebiasaan hdopmea, adat ishadat
{tradis1), serouansa merpakan dava tarik bagl wisatawan daerah 1, sepert
Pernbakaran mawyat (ngaben) di Bali, Upacara pembakaran mayat di tanah
toraja, Upmcara batanagak penghuln di Mhinanckaban, Upacara kifaran di
daerah Paraljangan, Tea Cererony di Jepang, Upacara Waizak di Candh

Iilendut dan Borobuadur.

Ldapun pendapat lmn, Atraksl adalah fasilitas vang dibangun khuswsriva
disediakan untak penduduk atan wisatawan dalam bentuak hiburar, belajar, sosialisas,
serta keglatan lan yang mendorong suatn wilayah dirinat sebagal tjuan wisata
wvane menyenangkan (GoelMner 2000.721) Sedangkan Weaver dan Opperman
(2000 ; 549% mendefrosikan affrac fions fouri s adalah “specific and generic feafures
of desdfinafion fhaf) affractions dourizi" selanjubvm membagl antraka mergacd
beberapa kateson vmipd atraksi mefurel (alawdal) dan cwfurel (budava) sera
meryebutnym  The Genere imenfory of fourid  affraefions Lebih lerngkap

penglatagonan atraksi terlibat pada tabel 2.1



Tahel 2.1 InventoriAiralksi Pariwisata

Eateppri Lokasi Event { Kejadian)
Il-?immg,pamai,lemhm,
Topografi Eaarah, gma
Tklim Ten:pmmr St Amrie
Lir fﬁmau,smgai,ajrpmas
o Dlatra lb  Wnmms, seratizsa
{alam} Wikdlife f o) T g : Mizras biutang
TWege tat it |fl-:-m:| Ehatan
Prasejarah Skl ahorigin
s Dle dan perans, g duns
e hercejarah rrmsnnm
_B1.1-:1:ac_'ra E-:-mtmp-:-rer Arsitebbr | efis fesr_iwl,bm:
B - Pertanian , pertatkbatyzar,
Kultural pabrik
b ¥ -Res-:-rt,l-.'lm:us golf, ski,
Belreasi tarran bennain, Kacig, Eeprarasn olsdh ragza
stadhom
]!u!iagarm-]l,pusat
! Eiel e R Duladkset
i

ourrber Weaver and Opperman (2000 @134

&tribmt atraks) adalah karakierishk dan atraks: yvang seharmsnya dinkur secara

peniodik dan dimonitor unbik ke pertingan manajemen dan matu desthnast wisata.
Ltnbt atiaka meromt Weaver dan Opperman (2000;151) terdin dan ke perailikan
fownershin), Cmentasi usaha, spafial confipurafion (ketatarnangan), Oufenficily

(keontentikan), searcifp (kelangkaankeurakan), status, akseabilitas dan ukaran pasar,

Drarl wratan o atas mengenas atraksi wisata, maka disiognlkan babwea atraka

unhik mengunjurgl daerabiternpat tertentu.

wizata adalah sesuatu sang dapat dimkmat dan segi keunrokan, keragawan,

keortentikan yang berasal dar alam atau sengaja dibuat yvang merbnat orang tertark




2.5 Aksesibilitas

Lym vang lata keral dengan 1stilah “Trangorfasi and Accsefabilinp™ | Merout
Salah Wahab wang mengistlahban hal i dengan “means of Accses and Trangforf
Faeilifies " adalah serma sarama wvang meroudahkan orang-orang untuk relakukan
perjalanan ke tempat fujuan sepert pelabuhan ndara (eirpord), pelabulan (ea porf),
terminal, stations, jalan rava, jerbatar, jalan kereta apa, sunga dan darau yang dapat

dilasan untuk penganskutan.

Llkseabilitas adalah salah satn dan persoalan infrastikbnr kepariwisataan
dalar konteks pengerbangan kepanwisataan. “Akseabalitas bukan hanym diarbikan
sehatas permbangman fisk seperti jalan, jalur kereta, ataupmn mobil melainkan
berbagal famhitas vang akan berperan mendekatkan wisatawan ke deshnasi wisata atan
ohjek daerah tojuan wisata”™ (Dire Aritenang : The 41 Lillion Clubk Weaver dan
Opperman (Z00FRFguenyebutkan hngkup aksestilitas ferdin darn aksesihilitas

dalarn hal infrastrokiinr dan politik.

Diari uratan di atas maka, peruhs menyimpulkan aksesibilitas melipnt sarana
dan prasarana untuk mencapal suatn bguan, Dalarn peneliban 1 perulis meranjan
aksegihilitazs dan keadsan transportasi (terrmasub mfrastniktur, kemudahan alat
tramsportasy biava, jarak dan wakin terapub ) unduk mengurpungl Kavasan Wisata

Cangkuang.



2.6 Perilalu KEonsumen

Eeputisan konsurnen dalam melakukan perobelian fidak tersolasi dan
Ingkungan sekitunsm, Perlakn konsumen sangat dipergamba faktor kebudayman
goslal, pribadi dan peikologis. Sebagian fakior fersebut tidak dapat dikendalkan oleh
peroasar, narmun tetap hams diperlobmgkan, Faktor-faktor tersebut me ot Kotler
(20007 adalah: Kebodayman ( Budaya, Sub Budava, Eelas Somal), Sosial § Eelompok
referensl, Eeluarga, Peranan dan Statee ), Pnbadi { Usa dan tahapan dawr ladup,
Pekerjaan, Feadaan ekonorn, Gava hidup, Fepnbadian dan konsep din), Psikologi

( Iviohveasy, Belajar dan Ke percayman dan sikap ).

Dlerarut Kotiler (20000 penlaku konsomeh wang  diperbhatkan  dalam
pengarmbilan kepniusan melipufi; pencaran, . fErobelian, penggunaan evalma &
permbuangan dan produl jasa & gagasan vang diharapkan dapat memuaskan

kebutahannya,

Diarl urmian-mrdian di atas maka kepodusan konsumen dalam melakukan
perhbelian melalm tahap — tahap sebagal benknt @ Pengenalan masalab, Percanan

formasy, Perdlaan alternatf dan Keputisan perabe b,

2.6.1 Perilalou Eonsumen dalam Berwisata

Dialarn bukn Chsfomer Behaviowr i fowrian John Swarkebrooke dan Swsan
Horner (2003) mengatakan balwa penlabn konsurmen adalah “kunel penoparng
seroma aktratas marketing vang dilaksanakan dalam pengembangan, promesi dan
menjual produk wisata. Selain 1o tidak ada dua indradu yvang sarma satu sarna lamya

dan petbedaan dalam sikap persepsi |, nagelcitsa, motrvasi mermpial penganih yang



sangat penbng dalam keputusan peryalanan’. Fakior-fakior vang mermpensaraln
tersebut dilnbungkan dengan rmodel-model perlaku konsurnen. Berkut i bheberapa

pengerian dan Comsumer Behaviour

Ileronnt Hormer dan Swarlebroole (19981 “Cusfomer Hehqviowr 15 fhe

Sudy of why pecple buy fhe product they do, and how fhep make fheir decision”
Srtimym Penlakun konswnen adalab merpelajar mengapa omng merbell produk

wang mereka bell dan baganmana mereka keputusan tersebnt.

Berbeda dengan dernifisi di atas, Solomon (1996) menelankan pada
pentineiya proses peilologl vang konsaren lakukan selafia sebelum membell dan
saropal pada tahap pernbehan, vaita * Chdfomer Behavicur 1s the proses ivolwed or
groups select purchase, use or dispose of product services, ideas, experience fo
safish) needs and wangs  Artinm © Penlaku konsumen adalah proses sang melipun
ketika imdividn atau kelornpok mernibh, membeli, menggunakan atau mengatur
produk, jasa, jewncaraarn atau pengalaman untok mermernulo  kebutuhan dan

keinginan,™ { Custener b ehaviour in fourism, 2003 )

Tadi daypat dikatakan proses perdlihan wyang dilakubkan konsamen untok
rernbell atan renggunkan produl atan jasa didefimisbkan sebagal pioses penlakn

konswrmen,

2.6.2 Tipe —Tipe Perilalou Pembeli

Ferrbeli adalah seorang mdivadu vang mermpunyal keragarnan karakter, wang
dipengaribi oleh ingkmezan Inar sepert1 : budaya, sos1al, pendhidikan, kebutuhan dan

sifat kejiwaan yang dibawa sejak lahir,



“Pengarabilan kepuinsan vang dilalnkan konsamen betbeda-beda sesua
dengan tipe keputmsan mermbel. Dlakin kormplek dan mahal keputusan membel
gmaty, kermungkinan lebih banyak melbatkan perimbangan pembel™ { Kotler

2000:177%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berdkut i

Tahel2.2 Tipe - Tipe Pengambilan Peputusan

Eaterhhatan T mgi EKeterlhatan Remdah
Perhedaan ny-ata andara Pelalm pembeli yang Penlalni permbell wang
merlemeric konmplels mencan kerazaman
Sedilit perhedaan antara &‘ﬂ”m”gfu';hi"’“g Fezilalo pembeli yang
merlemerk ek sl ool berdasarlan kehiasaan

Surnher ; Eotler { 2000)

Llerrut Schiffman & Kaneok (1997, kepmtusan dalarn intl wroourn adalah
pervilihan satn akbvitas darl dua atau lebih mlihan derngan kata lan bila seseorang
akan mengambil kepubizan rmaks terdapat pemilihan terhadap alternatf-altermabf
tersebut. Terdapat himatnacam medel keputusan vang mempunyal cara yang berbeda
dalar pengambilankeputusan vaim: Padangan orang yvans ekonomas (an economie
view), Pandangan orang vang pasif (¢ pasave wew), Pandanzan orang yang memiliki
kesadaran atan pengertian (eeognifive wiew), Pardangan orang wamg emosional | an
emodional view), dan Pandangan secara e honorus (@n economic view).

2.6.3 Tahap-tahap Proses Keputusan Pembelan

Dlerowrut Farnk, (19927, mendefiakan perlabu konsumen sebaga
penlakn sang diperhhathan konsowen dalarn mencan, merbell, menggunakarn,
menzevaluasi dan menghabiskan suatn produk dan jasa varg dibarapkan dapat

mernmaskan kebuhthannsm .



Froses pengambilan keputisan menunmt Engel dkk (1996:3) merualila

larizkah- langkah sehagaibenkut

1. Pengemalan kebuiuhan Fonsuren mempersepsikan petbedaan antara
keadaan wvang dinginkan dan simasi akiml]l sEng memadal uniuk
metnbanzkitkan dan mengaktifkan proses ke putisan.

2. Pencarian informasi Fonsumen mencan inforrmast vang distopan di
dalarn mgzatan (pencananintermal) atan rmendapathan mforman yvang relevan
dengan kepubisan dari linglngan (penearan eksternal ).

3. Evaluasi Ahermatif. Korsumen mengesaluast phhan berkenaan dengan
marfaat yvang diharapkan dan ersmmpaikan pilihan hingga altemateee vang
di pilih.

4. Pembelan. Eonsuren memperoleh alternatif sang di puilih atan pengzanh
vang daypat diterima bila perls

5. Hasil Fomgumen mengevaluasi apakah alternative yang di pilih me menuhd
kebuhihan dar ham pan segera sesudah dizunakan.

Harnun jangkauan wang dikutl secara telii oleh masing-masing langkah
tersebnt di atas dapatbervariasi dar satn situasi keputusan ke situasi vang be nkutnm,
vaitn konsurnen akan melakukan evaluas purma beli vang dapat berarh posibf dan

negatif, Secara lengkap lina tahap proses keputusan permbelian, digamnbarkan oleh

Entler sepert bagan dibenkut 1
Ideritif i Tiferucari Dilereeraliacg Eepnmeam Hmbmei
hebhiiam tiform afsi akerratif membeli para beli

Crarnbar 2.6 Tahap-tahap Proses Pernbelian



Selanuinym dalam proses pengarmbilan ke putisan pernbelian oleh konsurnen sesua
tahap fersebut di atas, terdapat faktor-fakior yane mempengambn yaitu | ingkungan,
petbedaan lngkungan dan proses peikologls. Ilenumit Ketler (2000}, penlakn

komsarne n banymk dipenganibe oleh budava, sosial, kepribadian dan fakior peikologis,

s perl pada bagan berkut:
Budaya :
Sosial
Kulur Eeprihadian
Eelompok anim -
Tsia dat tabuap Kqavaan
Hhas ki
5 hichap -
Eehiirza Peberjaam
Percepci
Sub Kukur Eeadaar ebiorwerl g
; shgetatan | ppyrEmT ]
Crgyra hidup
Eeyaliiram
Eepribadian
Perah dam stamie S
dam &
kelas 5acsial ot
Liorsep diri

Garabat 20 Faktor-faktor vang mempe nganihi perilaku konsuamen
(Surnber : Hotler : 20000

Dari model penlakn horewrnen dalarn  meroutuskan  permbelian  wang
dikehendali di atas dapat disiregmlkan bahwa penlakn konsuren dipengambi oleh
faktor lingkungan, fakior mdividu dan proses peikologis masmg-reasing indracde
dalarn nsalanya untok memenubd kebutuban akan barang dan jasa. Ketiga faktor

tersebut saling bennteraka sehangea tethentuk kepercavman, sikap, danmat konsuren

unfuk melakukan pembelian.

Ilernrut Kotler (2000}, tangeapan terakhir vang dibarapkan dan konsumen
adalah pembelian, lovalitas yang tinggl dan centa dan mulut ke mulut wang bak.

Marour, perbelian merpakan hasil akhir dar suatu proses pengarmbilan kepatusan



konsumen wang panjarg. Pemasar mungkin menginginkan tanggapan kograbf
feopmifive), pengamh fgffeciive), atau perlakn (dehavior) dan konswmern yvang dibnu.

Terdapat betbagal model fingkat-tingkat tangeapan pelanggan terhhat pada garbar

berkut 1ma
Tahel 23 . Response Higrarchy Model
AlDA Hisrarchy of Inmovration Comoumndration
Model affert Blodal | Adapiion Model Model
Atentiom Hw veness Awareness E;-:pa.surs
c £t l 1 +
Stagp Rscim'an
Frowledee
¥ Cognitive response
Duterast Lilang Trgtayast Armrada
Affertive +
Stagp Frefance l l
¥ Frahwtion tention
Conwetan &
Tral
Stagp Aot Furahase Behavicy
Afmtion

Sumber ; (Kofler, 200007

Sermna model mengasimskan bahwa setiap konsamen melewab tahap
Fopnifif, pengarah dan penlakn. Urntan i dapet diarblkan juga mempelajan -

terasakan — melakukan,

Untuk rengzambarkan secara lenghkap dapat dijelaskan relalni limrla pengarh

adalah sebagal benkut :

|, Kesadaran ( awareness), adalah tuzas dan permasardalam mermbangun kesadaran
dan konsurnen tentang adanya produk.

2. Pengetahman {fmowledge), adalah lanjutan dan kesadaaran, di mana konsumen

diberkan pengetabnan yang lebih banymk tentang produkfjasa tersebi.



3. Menvukai (ikng), setelah mengetabm keberadaan dan pengetahuan tentang
podukijasa tersebut, maka pihak kormurakator diharapkan dapat mengetabom
apakah konsumen menyukal produk tersebnd dan apabila tanggapannya negatif,
raka hars mengembangkan strategl komurikas: bam agar konsumen mensnikal
podukijasa terssbut.

4. Preferemnsi { praforence), langkah selanjutigm adalah reernbuat agar konsumen
setelah  meromba  produk tersebut dan merulibnom  dibandinghkan  dengan
produkSjaza lain.

5. Keyakinan { convicfion), setelah konsuren merilih produlk-tersebmt, maka perlu

merbangun ke vakinan kepads konsumen babowa prodifdkjasa tersebut adalah wmng
terbaik.

6, Pembelian (purchasing), stelah mermiliki- kevakinan, maka konsamen mazh
menantl informasi lain sebelum < tnelakukan pembelian, maka togas dan

koroanikator adalah mengarahkan konsunen agar melakukan permbelian.

Dann uraiaft™di atas dapat digambarkan babwea perhatan dan ketertankan
sseorans tenmasuk pada talapan gffechve, di mana tahapan i dihasilkan dan

persepsl seseorang ferhadap suatn objek.

2.6.4 Proses Pembuatan Keputusan Berwisata

Drang ingin pergl kesatu e rapat, baik 1tu untok be i maupun hanym antuk
s kedar berkunjung. Biasanya dipengamibo oleh beberapa hal diantaranym adalah

motvast, promos dan rnage (Watson, 1993



Fada gambar 2d.& dibenkut ra Sc holl (1998 ) menze mukakan bahwa kepuhisan aklor
i1 dipengariba oleh 1. Stromlasi Perjalanan 2 Determinan Perlaku, 3. Wanahel

Internal, 4. Karakteristik Diestinasi.

Stimulasi Determinan persomnal dan sosial perilalouwisatawan
Statas socialElomonn  Eeprbadian Pengamhscosial Sikap dan mla
* [klan Promosi l ¢
# Fuloy Wisata
* Saran teman Eeing inanHebb han Pengharapan
* Fekomerdasi ] ]
Ym"ﬁh&lw L Keinginan P Evalui/ | | Kepuhwsan
- YWisain i memnh Al ing
 Eoiibivan e Iy rmveas1
. Pe-ngﬂammwﬁm l‘ | Karalaerictik dam Ciri Service Destinasi
Fienaia a0 - Biayalubungan tilai - Atraksi, Fasilitas yang
* Batswakt dambiawm = = dit zararkan

EnanttasFoabtes pdomnasi Wisata - Pelnanz berwisata
Tipe susuran Wisata vang ditasrarkan

R o T,
.

Carnbar 2.8 Fakipr-Faktor vang Ilempenganiba Eepmfisan Beransata Smaber
Cooper, Fletcher, Gibhert, Shepherd & Washill, Tourism Principle and Pracfise,
second edifions, T995

27  Perhatian dan Ketertarialan Berkunjung

Perhatian adalah suatn sikap sang fmbul dan subjekfindrado sang
dipengarby oleh dasa tank satn objek tertentn. Ivenurt Kotler perhatian (infere )
dapat dikategorkan pada fabapan "Sege Copnive”, di mana pada tahapan i ind
imdradufsabyek dapat mensmdan dan mengerh apa vang ditonukan dbjek. Dalam
kontek peneliian ind, subjeknim adalah prospek (responder), di mana prospelk atan

responden dapat dikatakan, masul pads tahapen perhatian, bila 13 menyadar dan



mengertl dava tank yans ada di Kawasan Wisata Cangluang. Ketertankan sara
halnya dengan perhatian yait suatn sikap dan indraduwisubiek vang dipensarba oleh
dava tarik objek. Merwut Fotler tahapan ketertarikan (inferesf) masuk kedalam
katagon Affecfive, di mana indrnduizubiek terpengamh oleh dava tarik objek. Dalam
kontek peneliban im prospek (responden) dikatakan tertank apabila 1a melakukan
segatu alabat penganth mengetalon atraks: wisata dan absesibilitas Kawasan Wisata

Cangkuang .

2.8 Hubungan antara Airalsi Wisata dan Aksesihilitas dengan perhatian dan
hetertarikan.

Dlerarut Ol A.Yatie [ 1996 ; 79) Proges pengarbilan keputiusan untuk

melakukan perjalanan dapat dibhat melalnl pertansman-pertansman sebaga beriknt

a. Baganmana cara orang rmempersiapkan perjalanan cutilibur mereka,
apakah selinih keluarga, dengan anak-anak, ssorang din atan suar st

b, Inforssl aps saja syang mereka perlukan dan di mana mereka dapat
roe rnperalelinya dalar wakin vang relatif singkat.

o, Sumber informasi yang bagaimana sehamsrnya diperoleh selunsga
perjalanan yang akan dilakukan tdak raguragn.

d. Apa vang disaravkan atau ditunjukan oleh Travel agentiTour Chwerafor
untuk mernentukan pihhan dasrah hyjuan wisata yang akandikunpung,
transportas] yang dizunakan, objek yang akan dilihat, dan lain sshagamya.

Untuk menjawab pertansman di atas, maka suatn pengerbian tentang ingkah lakn
dan : wisatawan potensial, kebutihanya, keblassarnye, moireasings, menipakan hal-

hal wang perlu dipertimbangkan. Benson dan Steiner dalam bukunym  FAeman



Eahaviour, An Invenfory of Scientific Finding's (1964) mengatakan tingkah laku

sebagal herikut © * Fman behavior is so enormous carried, so delicafely complex, s0

obscurely mofivated fhalf many people despair of finding valid peneralizations fo

gxplan and predict, fhe qcfion, thought and feeling of humenbeings *.

Ion pengetabman tentang tingkah laku sudah barnyak dipublikasikan sebagal

hasil pengalarnan dan observas varg diperoleh secara wrown, wang akhimsm dapat

rnernbe rkan jawaban atas pe danyman tadh.

Froses kepntuzan untuk bernmsata merumt Ola 4 Yatie (1996) paling sedikat

ada tyjuh unsur pertanyeargmng diperlukan calon wisatawan ©

T,

Kemana hendak pergi ?  Daerah tuman-amsata rana yang jadh pilihan,
dalarn kota, ke luar kota dalarn negen atdu ke luar negen.

Eendaraan apa vang dinmakan ?. IEmaka peasawat udara dengan
kapal laut, kereta apn, mobilse ndinl atan kendaraan careran

Di manaakanmenginap 2 D1 hotel, berke mah atan dirmah rakyat.
Baginianapengaturan perjalaman 2 &Apakab indrada, ikt rombongan
dengzan mermbell pabket wisata,

Apa vang alan dilalulon dioempat tejuan 2. Clah raga, melihat
rusienrn, kebudavaan, perangsalansejarah ataupnun laimya.

Berapa kira-lara vang dikeluarkan 2. Beraps semua hlava wang
dikelnarkan (ke t, malkarn, alomodasi dan lain-lain)

Di mana pendafiaran dapat dibkulan 2. Trevel agend mana yang dapat
menerma  pendaftaran ¥ atan  fowr  operdfor mana  yang  akan

menyelenggarakan tour yang dirmaksud .



Ivlaka berdasarkan uratan di atas, permhs mernsnmpulkan babora pomt 1 dagat
diterangkan dengan Afraksl Wisata sedangkan pont 2,34.56.7 bisa diteranskan
dengan Lksesihilitas serta Perhatian dan Ketertankan berkurnjung merpakan tahapan

dan proses sebuah keputusan,

2.9 EKeranglka Pemikiran Penelitian

Pengelolaan mdusin panwisata intinym adalah memjual jasa, dalam arban
telayard konsaraen. Dengan demikian maka peraben jasa tidak dapat secara bebas
menentukan cara bagaimana membernkan pelayanan menout-ke pentingan mereka
sendin, fetapn wang lebih penting adalah bagaimana metaperhatikan kepentngan
konsmuner, hal i karera perermasn konsureen akan jass wang dibernkan sangat
berpenzarh terhadap jas i sendm. Keputusan konsumen mernlih atan membeh
jaza sangat tersantung pada bagairnana peredia jasa dapat mengidenbfikas faktor-
faktor yang berpengamh dalam setiap tahapan proses keputusan konsurnen. Proses
keputosan konstiraer tidaklah sesederhana vang dibavanskar, tetapn roelaluoi bethagai
tahapan yang di feEla dan pengenalan kebuihan, pencanan imformasi, evaluas

alternatif, keputusan pembelian dan keputisan sesudah perabeban,

Ldapon untuk lebih jelasnym perelit membuat flow chart ke rangka pene litian .



Eagaimana persepsi pros pek dalam mensantbil kepitasan (pada tahapan
attertion dan interest] dipengzarihi oleh Atrales: Wis ata dan A ksesthilitas
umil berlnmmne ke Eaorasan Wisata Cangloans

Kavazan Wisala
L W Wisataaran
Canglruang [prospek)

'KOMPONEN DESTINAS| PARIWISATA (Caoper, 2000 |

[Atractons, Arcestaldlity, Anernty, Aneil, any b

Attrartions Areestabilin Ammening Anecilay
* Alam * Trs fasmliny
* hudaya * Walehn &Jara]-:

* Eeterjanslanan
biava

Persepsi Prospek _l

ﬂﬂi‘?‘lﬁm_h -ii"He‘ﬂ‘j‘t_h Depinons: et Achon

Prozes pengambilan leputwean bersadarkan ATDA M ODEL

{ Kotlar, 2000)

Gambar 2.9 Eerangla Pemildran Penelitian
Penjelasan : Bahwa unsur-unswr vang diperlukan calon wisatawan dalam

rang ka mengarnbil ke putusan unfuk melakukan perjalanan wisata yvakr fujman wisata,



kendaraan apas yang dipakal, tempat menginap, akbvitas di objek wisata, biaya dan
dengan slapa 1a pergl (Ola A, Yatie 1996 :51) hal i dapat diferangkan oleh
komponen destinas panwisata wang dikeroukakan Cooper, (2000 : =51) ymkm
Affractions, Acceabilify, Amenify, Ancilarp Service.

setelah  prospelk  (wasatawan) mengetabl  mengenal  Affracfions dan
Avceabilify maka timbulah perhatian dan ketertarikan (dalarn peneliban ind penelibl
hanya renganalisie 2 iern) wmbuk berkunymg ke Kawasan Wisata Canglumang

(herdazar pada AIDL Mode] Kotler).

2.10  Hipotesis
Berdasarkan uratan pada keranska pernikivan di atas, maka hipotesis pada
penelitian i adalah “Atraksi Wisata dan dksesibilitas berkonfibusi positif dan
signifikan dalam mempengambi perhabaridan ketertarikan urduk berkunjune ™.
oedangkan Sub hpdtesis dalam pene hban i adalab
1. Sernalon menark &traks) Wisata Kawasan Wisata Canghuang malka semalan
tingei Perhatian dan Ketertarikan prospek untik berkunjung.
2. Semalkan baik dan terjargkan Sksestilitas Kawasan Wisata Cangkuang malka

sermakin iinggl Perhatian dan Ketertankan prospel untuk berkunung.



BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Ohjek Penelitian

Ohjek penelitian i adalah Kawasan Wisata Cangkuang wang berlokaz &
Eecamatan Leles Desa Cangkuang Kabupaten Garat, Jawa Barat. Candi Cangknang

Lokasmym sekitar 17 kalometer dan pusat Kota Garit.
3.2 Metode Penelitian

Lietode wane dizunakan dalar perelitian ind adaldh metode desknphf swmve
Dietode survel rd dapat membenkan manfsat ik toman-tguan  destipar,
e rbant untok merbandingkan kondis-kondim vang ada dengan kntena yang telah
ditentukan sebelunnym serta pelaksanaan eivaluasi,  digunakarym tekrok korelasional
katena penehban awisbemsaha mefgehdiln hubungan antars beberaps warnabel
penelitian waitn & Ahaks Wisata dan Bkeesthilitaz  sebagal wanabel bebas  dengan

perhatian dan kete riatikan untok berkunjung sehagai variabel terikat.
3.2.1 Jenk dan Prosedur Penelitian

Berdasatkan tujuan dan bentok pernmasalahan dan penelitian i, roaka
penelitian md bereras Deshriphf dan Verifikatyf | Werot  Sugiama (20032),
“perelitian ira berbrjuan untuk mendeskripsikan atau menguraikan secara tuntas dan
jelas mengenal karaktenshk permasalahan atan fenomena wvang dibadap®. Ilenurut
Travers (1972) dalarn Husein Umar (2005:51) penelitian deskriptif berbyjuan untuk

menggambarkan afat sesuat yane tengah berlangsung pada saat nset dilakukan dan



memenksa  sebab-sebab dan suatu gejala tertentu. Dialam penelhibian o berfyuan
unfuk memperoleh garmbaran mengenal atraksi wisata dan aksesibilitas di Kawaszan

Wisata Cangkuang.

Penelitian Verififah bertuman untuk menguj kebenamn suat hipotesis mng
dilaksanakan melalni pengumpalan data di lapangan, di mara dalam penelifian o akan
e ngungkapkan hubungzan sebab dan alabat (eause and effecf refafionship). Dalam
pene littan 1 akan dilakmkan pengujian mengeral pengarh antara atraksl wisata dan
aksegibilitaz ferhadap perhatian dan ketertarikan berkunpug  secars parsal manpun
siral tan.

Penelitan i, bila dilihat dan jerds data maka-penelitian 1t dapat dikatakan
pene itian knantitatif kareha penelifian i mengguriakan 1nstrument angka-angka untuk
diolah dan dianalisis.

Suatu penelitian/nset dapat juza dibagl secara urourn menjadi 2 berdasarkan
kegunaanya valtn risetdasar atan nset marra { basic reserchipure reserch) dan Riset
terapan atan nsebeaplifas (epplied reserch), jika dilihat dan kegunsanym maka
penelitian 1 terrnasuk riset aplikan (appled reserch) vaitn Penelifian vang termmansm

digunakan untuk memecahlkan masalah f menganhapan fenomena yvang berkernbang.

Frozedur adalah tahapar-tahapan dalam melakuban mat kegiatan secara temusun

gecara sishmatis.



Frosedur atau largkah-langlkah wang diteraih dalarn peneliban i

1} Wlenermukan dan mendefimsikan masalah atan fenomena yang sedang
berkermbang, hal i telah penulis uraikan di dalam bab 1.

) Nlenmrmskan kerargka berpikir teoritikal, hal ind telah perolis bahas di dalam
kerangka pernikiran pada bab 2,

3 Mlenunuskan hipotesis, hal ma pennlis mewbuat 1 hapotesis ufarma dan 2 buah
sub hipotesis vang dinraikan pada bab I1.

4 Telrak mengurapnlkan data, untak uralan ivd permlis uraian pada bakb II1

2 Mlenganalisis data dan Interprestas: hasil serta Implikas Mlanajenal. Penulis
akan menguraikanya pada bab [V

B Dlenymsun Laporan di buat dalam be niuk thezs.



F enomena yang sedang b erlenhang
Vizit Indoneria year 308 dan Visd Parmvisata Garnt

R

Mermbansun kerangka teon ik al

* perilalm konsamen pada tahapan perhatian dan
ketertavilan bedmmpng ke chijelwisata dipenzambi oleh

atraks1 wisata dan aks esthiltas™
o
Pernumpalan data :

Data Primer  : Wawrancara, Enesiorer dan Penzamatan
lansung

Diata Selnnder : Literatar hasil nset, nternet-dan baloa-taln
vang wlevan denzan kasis vu.

I\!['mili)ﬂ‘hﬁi! :
8 trales1 wrisata d an alses hilitas berkortibus: posihf dan
sizmfikan dalam mempensamiln perhatian dan ketertankan
untik berlammng ke Eavras an Wisata Cangluans™

~9

Tt dan Faloas analisis : Indiwidu (rmahasisaral d an Pesepsi

- Vanabeldeperden: Abaksiwisatadan dlsesbilitas

- Wanahel rdependen : Pethatan dan ketertankan untak
berlamng .

Analisis vane dipergunakan : korelas: dan Eegresi Berpanda

Laporan penelitian dalan bentule T ecic

Garbar 3.1 Posadur Perelitian




3.2.2 Untt dan Folus Analisis

Unit analiels adalab sunber mformasi mengenal vanabel yane akan diolah
pada fahap analims data (perbukban data), ot anahisis dapat benge mdnady,
kelompok, organisasi atau aretak sosial (social arfifacés). Sebaga urat analiss dan

penelitian ira  adalab individ u (mahasiswa)

Folms analisk adalah direns: atan karaktenstk sang mernjadi ranat atan
fokus perhatian penelit terbadap dbjel atan urat anabisis peneliban. Fokns analisis
dapat berupa karakterishk, orentasi (proses mental), atan pernlaku (tindakan), Dalam
penelitian i folns analisiz adalah orlentasi ( persepsi individu mengenai atralzi

wikata dan alzesihilias kawasanwikata Canglosang )

Dimensi waldu, di mana dalarn perelibhan ira, penehti melakukan penelifian
(pengukuran) pada satn wakiu tertentn (Choss SecHional sfudies). Penelitan mernelaah

dan menjelaskan fefiorena berdasarkan mit analisis.

325 Fopulasidan Desain Samp ling,
Dialarn snatu penelitian, popnlasi dan desain sampling sangatlah menentukan
percbentukan kuesioner, Th mana tekrak pengarabilan data akan disesuaikan dengan

keadaan responden (popilasi).
3.2.3.1 Populasi

Popmlaa { populafionfwiverse) e rorat (Sugiama, 2008 ) adalab sekormpnlan
dan mdradn yang merahki karaktenstik tertentn vang dite tapkan oleh penelitl. Atan
populas adalsh keseluruban objelk wvang dibatasi kriterna fertentn. Sdapun pendapeat

lam adalah popnalasi meripakan sekelompok objekisubie k vang dapat dijadikan suraber



penebtian. Pelaksanaan suatn penebbian mernbutubkan popualas: sebagal swnber data
vang akan ditelif, hal ird sesual dengan pendapat varg dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunte (2002) babwra “popalasi adalah keselunthan objek pereltian™ | Adapun
tne rarat Sugiono (20000 me rgarbkan popalast adalah wilayvah generalisas yang terdin
atas objek atan subjek yang mempunym kualitss  dan karaktenstk fertentn smng

ditetapkan oleh penelits unbik dipelajan dan ke randian ditarik kesirapnala o,

Jadi popalasi dalam peneliban 1w adalabh calon wisatawan Eota Bandung,
belurn permah mengurqungl kawasan Wisata Cangluang, pelajar fingkat perguman
tngzl dan mengetalon atraks wisata dan aksesthilitas Kawrasan Wisata Canglmang.

Berikut mi garabaran frare populas vang akan ditelit

el Mahasi
AR e B el pemah = | Felar . I¥a
ke Cangloians ..,;f Widyatara
[prospelk) :

Crarahar 3.2 Frame Popnlasi Pene litian
Dleh karetmaty Populasi yang ditelit adalah populas findd karena jurlah

populast in Hdak bentbah dalarm waktn yang cepat.
3.2.3.2 Desain Sampel

Terdapat 2 telrik menganalisis perilaku indradufentity dalam suatu popalas.
Fertama Complefe enumerafions afau census sfudy wmitu suatn telkrak di mana penelii
rne ngarnatl satn per satn dan seraua popalast vang ada. Kedna Sampling afeu sampling
enumerahons yvaitu swatn teloak di mana penelil mengarmat suatu popalasi dengan

mengarbil sebagzian anegota populas untuk diarnah Dalam peneliban 1 data vang



akan dipaka  belwm fentu merupakan keselurihan dan suatn populast, mengingat
adarym beberapa kerndala antara lain : populam yang fidak terdefirasikan, kendala
biawym, wakty fenaga serta masalah heterogeratas atau hormogeritas dan elemen
populas tersebut. Ivengingat hal tersebut maka fekaik analisis yang diternpuh adalah

feknak Sempling ataw Sampling Enumeraions.

Secara uraurn sampel menpakan baglan kecil dan suatn popnlasi (Husein
Umar, 2005) Eetersakilan populas adalah karaktenistik terpenting (Sugiono 2000,
Suat baglan yang diarabil darn sebuah popalas: unbul mene nbukan sifat atan cin-cim
vatg dikehendaln dhn populam wvang bersanskutan,  (Sugiama, 2008) Untuk
rengatrhilan satpel darl populasi agar diperoleh sampel sang rewakili, maka setiap

subjek dalam populast mermpurnsal peluang yang sarma untuk menjadi sarape L.

Barous vang disunakan untuk rmenentukan besamya sampe] yang akan ditelin
dengan mengeunakan cara Slovin vaihl nkuran sampel vang mempakan pethandingan
dan ukuran populast dengan presentase kelonggaran ke hdakteliban, karena kesalahan
pengarnblan saripelesfng masth dapat ditolelir Ilaka taraf kesalahan penehban

ditetaplan sehesar 10 .
Farnns vang dizunakan adalah sebagzal benkut

Farme Slosn

N

n=——r
1+ Ne



Eeterangan : n :ukuran sampel
M ukuran populas
e taraf kesalahan
(Sumhber : Husein umar, 2005 )
n = 7000 [1+7000 (0.1
n =99

Fenelit merbmlathan angka sarnpel menjadi 100

Teknik sarmpling meripakan teknik pengarabilan sarpel. Dalarn penelifian i
penelitt menggunakan Swmple Rmdom  Semplng ( termambk jers probabilip
sappling). Ti mana dalam telkrak ir, pengarabilan sarnpel anggota populasi dilakukan

secara acak tanpa merperhabkan strata yang ada dalamw populaz.
3.2.4 Model Penelitian

oketsa Iviodel hubirgan antar Straksl Wisata (%)) dan Skseshbilitasx,) serfa

Perhatian dan Ketertirikan berkunjung (%) :

Crarrbar 3.3 © Ivlodel 5 trukiual FKansal Penelibian



Dalarn model 1m0 melukiskan adansya hubungan antara sanabel independen
wvaltu & (atraks] wisata) dan ; (aksesibilitas). Hubungan antara atraks: wisata dan
aksesihilitas mengambarkan hubungan korelas, sedangkan hubungan antara atraka
wisata , aksesibilitas terhadap perhatian dan ketertankan mermggambarkan hubungan

pengamh( Causal Paih).

Dialarn perelitian ira Atraksi wisata dan Sksestilitas wuneul berdasarkan
teon yang dikemukakan oleh Cooper (2000) bahwa destinasikorapenen panwisata
terdiv dan affracfions accedasbilify, amerfy dan gueilarp. Perulis dalam hal
toelaknkan peneliban awal (wawancara langsung dergan pengirnung) bahwa rereka
re laknkan kunjungan dikarenakan irgin mebhat Candi-dan permandangan serta lokas
vang mmudah dijangkau (hal 1m0 dapat disuopulkare bahwa destnasikompenen ang

ntarna unink kawasan wisata Cangkuang adalsh &iraksl Wisata dan Aksesihilitas).

D1 karenakan perelitian ird adalah penelitian analisis persepsl pospek maka
teorn vang dipaka A 104 Wodel vang dikernukakan oleh kotler bahwa pengarh dan

permasaran adalab wéfepfion, inferest, deare dan acfion (AIDA)

Attention Rh Iuterest =y Destre = Aetion

Crarobar 3.4 : Pengamh Permasaran (A1058 )

Dialarn perebiban im perulis hanym menganalisis sampal Affenfion dan Miered

(Perhatian dan Keterfarikan)



3.2.5 Perguluran dan Operasionalisasi Variabel

Pengukuran adalah penggunaan angka-anska atan simbol wang mewakih
aspek-aspek atau dimensi-dirmensi konss p yang dinkoar berdasarkan standar atan ataran
tertentu. Tuman pengubkuran adalah untuk membedakan antara satn urat analisis

dengan mut analisis lain berdasarkan vanabel yang dinkur,

"Wanabel adalah Suatn sirabol yang sederhana atan konsep sang bensikan
rilai tertentn Atan Varabel adalab konsep wang meralika bermacarn-macar mala™
( Sugiama, 2008). Dalar pereliban o, terdapat tiga vanabel v Atraka Wisata
(1) dan Aksesbilitas (X, sebagal vwarabel bebas sedangkan perlatian dan
ketertankan Prospelk (V) untak berkurguns  sebagal vanabel terikat. Penguburan
variabel atau konsep vang wnobsewed pada hakkkatmym adalah mengurangi tinskat
ahstraksi konsep atam wanabel wang cunobserbed tersebut. Dalam  penelitian
keperilaknan wrnurmngm variabel yang diteliti adalah konsep atau objek smng tidak

nrfata.

“Korsep adalah adalah seperangkat arti (@ bundle of meanings) atau kavakteristik-
karakterishk wang terkait dergan kejadian-kejadian, ohjek, kondisi, atoasy atan

penlakn fertentu”™ (Cooper dan Schindlex, 2003)

LEnce fimsikan operasional Wanabel dapat  mengurangl tngkat abstraka konsep
sehingza konsep tersebut dapat dinkur. Langkab-langkab  mendefinisikan dan

rne ngukir ope rasional warabel

Variahel | —p Eomsep — |  DMaufes — g | Butr Pertanyaan

iFarrbar 3.5 Langkah Pendefiriman O'perasinal Yanahel



Dperasional Fetiza variabel pada penelifian ira dizambarkan dayat digarabarkan sbh

Tahel3.1 Operasional Variahel herilou :

Eekitar Canzkuang

Variabal Cefinisi Qperasional Indikatory Manifest Ukuran
Airaksi "Fiture seca@ umum dan specific | 1 Budapa
wang ditampilkan dalam di 1. Tingkat keunikan Candi Crdinal
Kawazan wisata Condy Cangkuarns
mankuang ™ 2. Tinzkat keatentikan Candi Cridinal
[wed viar and Oopermans o 5510 Cangkuang
3., Tinzkat keunikan bemuk Crdinal
rumah adat
4. Tinzkat keotentikantradisi Crdinal
rumah adat
5. Tingkat keatentikan makam Crdinal
kuna
6. Tinzkat keatentikanalat Crdinal
kehidupan pra sejarah
T. Tinzkat keatentikan patung Crdinal
Siwa
=l
8. Tingkat keaneka ragaman Crdinal
pahan [flara}
9. Tingkat keindahan Crdinal
pEMAandanzan.
10. Tingkat kemyamanantaman Crdinal
sekitar Candi
11. Tingkat Kesejukan udara Crdinal




Variabel Definisi Variabel Indikator/Mlanifest Ukuran
Aksesibilitas | Keseluruhan infrastruktur Infrastruktur
tranfarmasi vang 1. Tingkat kualitas kandisi jalan Crdinal
menghubunzkan wicata dari
dancelama didaerah wicata 2. Tingkat ketersedian alat Crdinal
termasukacpek mutu, tranfartasi
ketepatanwaktu, kenyaman 3. Tingkat kemudahan alat Crdinal
dan keselamatan [Damaik, j Waktu dan lamk
EWeber [2006;12) 4. Tingkatwaktu tempuh Crdinal
5. Tingkat kemudahan mencapai Crdinal
kakasi
Keterjadan biaya
B. Tinzkat keterjanskauan biaya Crdinal
tranfartaci
T. Tingkat keterjangkauan biawya Crdinal
tiket masuk
Variabel Definisi Yariabel Indikatorf Manifest Ukuran
Perhatian "Suatu sikap kansumen 1. Tingkat daya tarik Candi Crdinal
dan terhadap atraksi wisata dan
ketertarikan | aksecibilitas kawasan wisata 2. Tingkat keinginan tahuan Crdinal
Proczpek Canzkuang” untuk mencaritambahan
infarmasi
3. Tingkat priaritas berwisata Crdinal
4. Tingkat priaritas kegiatan Crdinal
5. Tingkat prigritas keuangan Crdinal
b. Tingkat praritas wakiu Crdinal
Y. Tingkat anentasi kegiatan Crdinal
#. Tingkat keingin ta huan Crdinal
keindahan lakasi wisata
9. Tingkat keingin-tahuan Crdinal
keunikan bentuk rumah adat
1. Tingkat keingin tahuan Crdinal







3.2.6 At Ukur dan Telmik Pengump ulan Data

Tekmk pengumpnlan data adalah snat proses pengadaan data uniuk

kepentingan peneliban dan digunakan untok mengujl hipotesis. Tekmk pengurapulan

data wans dizunakan adalah gabungan felnik pergumpnlan data secara langsung dan

tidak langmung vang mwehpati

14

Telmak penyebaran  kuesioner, waitn dengan memwbagi-basikan kuesioner
kepada responden vang rergadi anggota sarapel dan mengim knesioner secara
ohjekbf dengzan tedebih dulu mermbenkan lustrast e ngena atraka wisata dan
aksesibilitas kawasan wisata Canglkuarg dengan cara mermbenkan beberapa

buah artikel dan keserapatan bertanya.

Telruk observasipenzarnatan, ymit dengan melakukan penzamatan langsung
terbadap atraksi wisata dan aksesibilifas objek penelitian, vang diamati ferbatas
pada pokok rmasalah sehingza fokus perhatian lebih tajarn pada data ymng

relesran.

Teloik wawancara, wmitn dengan melalmban wawancara kepada pengelola

ohiek penelitian untuk mendapa than informas yvang dibutahlkan,

Studh pustaka, wmitn mengwmpnlkan data dan berbagal literabwr seperh bukn,

weh site, hasl peneliban sebeluiranym yang sesnal dengan jadul yang ditelit.

Jeris data vang diperlukan dalam penehtian i adalah data prirner diperoleh dar

hasil wawancara, kuesioner dan pensamatan langsune terhadap petuzas Fawasan

Wisata Cangkuang .



Secam nnel jeras dan swmber data dalarn peneliban 1m disapkan dalaw tabel 3.4

herilut:
Tahel 3.4 Jenis dan Sumhber Data
Ruang Linglap Data Sumber Data
e e Dinas Kebudayman dan Panwisata Eab,
Crarit
Garnbaran Straka Eawasan _
Wisita Canghuang Uheervas [Pengarnatan Langsung
Cratbaran & ksesihilitas .
Kawasan Wisata Canglmang Cheervazl [Pengamatan Langsung

Data sekunder diperoleh dan  hieratur hasil nset objek wisata oleh penelih
sebelunnya yang masih relevan, dan bukn-buku ™~ mengenal manajernen pemasaran

ke panwisataan yang datanya masih relevan undik dizunakan.
3.2.7 Alat dan Telmik Analisi Data

Tekmk analisa data vang digunakan dalam penelitan i adalah analisis
regresl berganda, karena perelitian in menganaliss lebih dard doa vanabel o
Ltrakel wisata dan Aksesibilitas sebagal variabel bebas () dan Zi) serta perhatian dan

ke tertanikan untuk ke rkungung sebhagal variabel tenkat (V).

3.2.7.1 Ranangan Uji Realibilitas dan Validitas

Uji Realbilitas adalah uj untuk merngetalon sejaub mana hasil sbwh
pengukuran bewsifat tetap, dapat dipercava serta ferbebas dan kegagalan pengukuran
i measurarnent error). MeEnurnt Sugiama (2008) “Sebuah alat nkar atau pertanyman

dalarn angket dikategorikan religble (andal), jika alat ukur yang dizunakan dapat



mengukur secara konssten atan stabil meskipun pertanyman/perngmtaan e rsebut

diajukan dalarn wakiu berbedabeda”™.

Pengukuran tingkat realibilitas dapat dilaknkan dengan dua cara ; 1) Seeled
measure adalah pengulamran rehiabibitas dengan cara mengajukan pertansman (angket)
wang satna dan diajukan pada responden vang satna namun wakinym berbeda-beda,
D1 osmi penelitl merwbandingkan hasil anghet wvang diajukan pertarna kall dengan
jawabar-jawaban anzket benkotym, bila jawabanym konsisten maka alat ko tersebut
relighel 2} Che Shat adalab alat uknar (argket) hanym menzakan perfanyman sat kal
saja, kemudian jawaban i bandingkan dengan jawaban yang diperoleh dengan

jawaban lainya.

Pengujian realihilitas vang digunakan dalam penelitian i dengan cara Ohe
Shot dengan mensgunakan metode konsistehs: mternal melalm keefisien Grobanch
Llpha , di mana tingsl rendahnom realibilitas secara empins ditanjukan oleh suatu
angka yang disebutskoetisien realibilitas. Secara teon besamn r alpha = 1 tabel maka
bubir pertansman tessebiit realibel (andal) jika r alpha = r fabel maka tidak realibel

{Hdal: handal).

L& dapnn nurans ok menghitong koefisien i adalah

2 2
N £ Ry
&

D mana,
B = o= FKoefisien relighilitas Alpha Cronbach

2% = Vanans skor kese lurmhan



3:i% = Vanans itern ke-1

N =Banyaknym item

Uji Validitas adalah suatn o1 untuk mengetabm sejanh mana alat ubmr ita,
mengukr apa yang ingin kita ukur. Alat ukar vang vahd (sah) dalam hal 1m0, angket

adalah pernymtaan yang marnp mengung kapkan sesuat vang akan kita ukar.

Ilenzhitimg korelasi antar masing-masing pemyataan dengan skor total dengan

tne nggurakan nuros tekrok korlasi product moment sebagal be rkut

-G rir)
wZx)-Eaf nZr)sEr )

i roata:

t = Korelasi Pearson

¥ = Shor item suatu jawaban responden
¥ = Skor total dan jawaban responden
n = Banyabym sarpel

Linalisis tingkat Validitas berknteria ke patusan jika ¥ hasil = lehih r tabel,
rnakia bubr pe anyaan tersebut adalah walid, dan jika rhasl < r tabel, maka buby

pertanyman tersebut tidak walid.

Langkah-langkah atau proses pengernbangan alat ukur azar wvahd danreahbel adalsh
1. Ilendefirusikan secara konsthutit varabel yvang akan dinkur.

2. Mlendefinisikan secara operasional variabel yang akan dinkur,



3. Derentukan mdikatorfmarafes dan masimg-rasing varabel

4 Nlernilih skala dan ukuran yare tepat.

3. Mlerarcang butirbutir pertanyman atan penryataan wang akan diajukan.

. Ilengui cobakan skala pengukuran pada sejuolah respondern.

7. Menyiapkan tabel tabulasi data

& DNlenglotung korelasi antara skor masng-rasing butir dengan total shor

varlabe]l unbik i vabditas dan roe nginte rpre stasikan hasilnym,

1272 Method of Suceesmve Interval (MSI)

Tenis data dalaw penelitian imi adalah ordivall Mireana SE. Siteym (1994)
menyatakan ;o “Syarat vanabel dalam regrea slrans-kurangnya interval” | oleh
karena itu data ordinal akan dinbah mermgadi data mmterval terlebih dahuln dengan
bantuan statisik saipn dengan WIST (mefhod of succedve inferval) (hays,197d) Untuk

sehap pertanyaman atan pernyataan terdin dan 5 kategor sebagal herikut

Tahel 3.5
Pedoman Interpretasi Alternatif Jawahan

Pernyataan Bohot
Sangat setm 3
sehyu 4
Metral 3
Tidak Setau 2
Sangat Tidak Setun 1




Langkah-langkah untuk melakukan fransformas data ordinal ke interval fersebut

adalah sebagzai berilmt

1. hlenglobmgz frekuensi (f) setiap plihan jawaban, berdasarkan hasil jawaban
responden pada s tiap permyataan.

2. Berdaswkan frekuensi wang diperoleh untuk sehiap pemoatsan, dilakukan
penghitingan proporsi () setiap pilihan javaban dengan cara membagl freluena
() dengan jalah e sponden.

3. Berdasarkan proporsi tersebmt untuk sehap pervmtsan,  dilakukan penglotingan
proporsi karnla bf untak setiap plihar jawabar.

4. Iwlenentukan ralal batas £ (tabel normal) antuk setap perivataan dan setiap pilihan
Jawahbar.

5. Ivlenentukan scale walue (ralal interval rata-rata ) mink setapplihan jaweaban

Kepadatanbatas bawah — Fepadatan batas atas

Seale =
[aerah di bawah atas daerah — Daerah di bawah batas bawah

Hitung score (ralalihesil franfomnas ) untik setiap phihan jawaban melaln persamaan

henlkut,
Seore = Seore Seale value |+ Seale Value Iinimun | +1

Diata penelitan vang sudah berskala mterval selanjubniym akan ditenfukan
pasargan data variabel bebas dengan warabel terikat serta difentukan persamaan yvang

berlaku untok pasanzan-pasangan tersebut,



Dalarm transformass data ordimal ke interval, penelt memakal program
Ivlinitah 13 dengan Program Macro wang dibmat oleh Budi Warsanto dan Yuan Sstka

Ivlillafati dan dipnblikasikan dalarn Jharmal Informatika Perfanian Yol 15 Tabun 2006,
3.2.7.3 Analisis Korelasi

oetelah data terkurnpul berhasil divbah menjadi interval, maka langkah
selanjubim adalah renghitung dengan menggunakan analisis korelasi yarg berhijuan

tnencatl hubungan antar variabe ] vang ditelit.

Hubungar antar sanabel terdin dan dus macam hubiitgan waitu mergach
habunganfpengaruh vang  poabhf  dan hdburnganfpengarh wang negabf
Hubunganfpengarh X terhadap ¥V odikatakan poabf apabila kenaikanfperurmnan X
pada wrouranya dikuti oleh kenakanfpenuranan V. Ukuran vang dipakal untuk
mengetabnl kuat atan bdaknya hubungax antara X terthadap ¥V disebut koefimen (1)

Milai koefisien palifir sedikit -1 dan palingbesar 1 (1= r =1, artinya jika :

r = 1, hubungan X dan®¥ smpurna dan posifif (mendekats 1, hubungan sangat kuat
dan positif).
t = -1, hubungan X dan ¥ serapnuma dan negatif (rnendekats -1, hubungan sangat koat
dan negatf).

¥ = [, hbungan X dan ¥ lemah sekall dan idak ada habongan,

Untuk dapat membenkan mferpretasi terhadap kuatnym hubungan antara

varabel X dan Y, raka dapat dignnakan pedorman yang tertera pada tabel di bawah

1ni.



Tahel 3.6
Pedoman interp retasi koefisien korelasi

Inierval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 FEendah
0,40 — 0,599 sedang
060 —0,799 Kuat
00— 1,000 oangat Kuat

Surober | Sugiono (2007
Untuk rmodel hubungan korelasm dalam penelihan ma telah dhjelaskan dalar raodel

penelitian di atas.

3.2.7.4 Analisis Regresi

Earena penehtian im menganalisis lebih dan dua vanabel maka digunakan
teknik analizis regres1 berganda. Persarnsan regresi yang diperoleh akan membenkan
informasi yvang benar (hdak bias) apabila tidak ferjadi pelangearan terhadap asoms-
asurnsl regresl klasik vmitn asmamsa error mengikot distobus noraal, asuresi bebas
kobineantas dans asmms tidak terdapat heterokedashsitas. Cleh karena i perlu
dilakukar Pengujian Asumsi Regresi

1. UjiNormalitas
Pengujian normalitas error dilabukan unful memennhd asuns regrea yang
mensyaratkan error hams berdistibus: nommal. Pada perehbian o up nommalitas

menggurakan 1 Kolrmogoros-3 mirmory.

2. UJHLinearitas
U1 asurasi hineanitas garis regresi ind berkaitan dengan suatn perabukbian apakah

todel zaris linear yang ditetaplkan benar-benar sesua dengan keadaanya atau tidak.



Pengwyian 1ma perln diakukan selunggza hasil amalisis yang duperoleh  dapat
dipertanzzuns jawabkan dalam beberapa kesirnpulan peneliban yane dilakukan

Penggian im melakukan perde katan gtk

3. UjiMuliikolinearitas

Ldanya multikolineantas atan hubungan yang erat antar variabel bebas dalam
persatnaan regre s me rgalibatkan ke arpnlan hasl regresi berpa besamsm pengamh
hasil wranabel bebaz terladap varabel tdak bebas akan bias karena sshenarmym
persatmaan regresi cukup dilihat dengan beberaps vanabel bebas saja (variabel bebas
wvang saling berhubungan erat culmp dieakili oleh satoesanabel saja). Terjad
remltikoline antas dapat dilihat dan mala VIF, &pabila nilal VIF unbik variabel bhebas =
dan sepuluh maka salah satn wanabel yang berkorelas: tingel tersebut hams dire dupa

dengan mode| regresi.

4, Uji Heteroshed astisitas

Heteroskedastsitas” merapakan mdikas bahwa vanan antar residual tidak
horogen yvang mengakibatkan ralal taksiran vang dipercleh tdak lazi efisien Untuk
rnetizjl apakah varan dan residual homogen digunalan o spearman, ymitn dengan
renzkorelasikban masing masing varabel bebas terhadap nila absolot dan residual
(error) apabila ada ralai korelasi dan masing masing varlabel bebas varg sigmifikan

rermnjukkan adanya he teroskedastisitas.



3.2.7.5 Rancangan Uji Hip otesis

aebagal langkah teraklur dan analisis data adalah pengujian lopotess. Untuk
mengujl hipotesis yang telah dinroiskan hams mengzunakan uj statstika yang tepat.

Hipotesis pene litian akan dingi dengan mendesknpakan hasil analisis regres linger.
Pengujian Secara Parsial ( Ujit )

Untuk mengetahw sgmfikan atan bdaknym suatn pengamh dan wvanabel-vanabel

bebas secara parsial atas suatuvariabel idak bebas dizunakan oy t.

Hipotesis 1
Ho : Atraks Wisata tidak berpengamh terbadap Perlaban dan Eetertarikan untuk
berkunjung.
H, : Atraks wisata berpengarubh posiif dan sigwofikan  terhadap Perhatian dan
ke tertarikan untuk berkunjung .
Hipotesis 2:
Ho:  Aksesibilitas tdak berpengarub terhadap ferhadap Perhatian dan Ketertankan
untuk be rkunjung
H, :  Aksahbilitas berpergamb positf dan sigmifikan terhadap Perhatian dan
Elete rfarikan untok be tonjung.
Statistik Liji:

= 5%

B,

Se (8,



Entersa Uj1 : 1. Terirna Ho jika —t tabel = t lnhmg = t tabel
2. Tolak Ho jika t hitung = -t tabel atau t lotung =t tabel

ttabel =t .. 4, df=n-m-l
Pengujian Secara Simultan( Uji F )

Uy stabistik F pada dasarmym merurgukkan, apakah variabel bebas, Strakst Wisata
() dan Aksesthilitas () smng dimasukkan kedalara roodel merpunyml pengarmh
secara bersama-sama (simaltan) dalam menjelaskan 121 mformasi perhatian dan

ketestarikan berkunjung (V)

Ho @ BAtraksi Wizsata dan Sksesbilitas tidak berpengasub terhadap perhatian dan

ketertan kan urduk be deurg nng.

Hi : Atraksi wisata dan Alksesbilitas bergengarmh posibhf dan sigrafikan terhadap

pethatian dan ke tertankan untul berkunung .
Statistk 11 ;e ="5%

_RBN-m 1)

mh‘Ri]

F

Kriteria Uji: 1. Terima Ho jika F hitmg = F tahel
2. Tolak Ho jika F hitmg = F tabel

FtﬂhEl=Fm;|:a_ﬂ_lm:,lljﬂ. =I'I:'I.,ij2=1'l.-1'['l.-1



13 Rancangan Implikasi Penelitian
Bancangan implikas hasil penelian ira ditujukan untak me rangkatkan kineja
Eawrasan Wisata Cangkunang. Langkah-langkah wang dilakokan setelah data

terkurnpnl diaplikasikan ke dalam Metnk SWOT,

MATRIK SWOT Kekuatan Kelemahan
Peluang Strategl PEKU Statepl PEKA
Ancaman Strates] A KL Stratep| AKA

Garnbar 3.6 Metm SWET

Itern keknatan, kelemalkan, peluangdan ancaman mermpabkan haml dan
penelitian sedangkan Strategi PEEU adalah suatn perencanaan stratesi di mana
pengelola Kawasan, Wisata Cangluang harus dapat mengkormbinaskan antara
peluang dengan kekuatsn wang ada. Sirategi PEKA adalah suatn perencansan
stratesi, di mana pengelola Kawasan Wisata Canglkuang haris dapat me marfaatkan
peluang untuk menotop kelemalan wvang ada, Sirategi AKU adalah suatn
perencanaan strategl, di mana pengelola Kawasan Wisata Cangkuang hans dapat
rengoptmalkan kekuatan untak menghadap ancaman wang ada, Sivategi AKA
adalah muaty perencanaan stratesl di mana strategl tersebut dapet meminmasr

ancaraar dan mernbip ke lemahan, Untak lebih jelasrom perulisbahas di bab 4.,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Earakteristik Atraksi Wisata Kawasan Wisata Cangluang

Harna Dess Cangkuang berazal dan nama pohon yang barsak terdapat &
s kitar makarn Arief Whhatmad, natnarya Pohon Cangkuang. Pohon i sejerds
pohon pandan [ pandanus poredfus ). Desa Cangkuang adalah daerab vang terdin dar
bukit dan dataran dernzan perbandingan 15% tanah pethukitan dan 85 % dataran yang

luas keseluruharem 540,755 Ha (Bd. Daud, 2003 55

Diesa Cangkuarng secara administratif berads di. wilayah Kecamatan Leles,
Eabmpaten Garat | Termasuk Sone Tengah (zone deplesi) meripakan baglan Jone
Bandung, dirnana bagian ind menpakan wilavah paling e latan dar zone tengah vang
secara morpologls fermamik daerah dataran ingg 600 — 700 m dan pervakaan lauat.
Desa Cangkuang berada di ketinggian 675 m dan permodkaan lant. Desa Cangluang
letaknya disshelah utara Cramt. Jaraknya 17 Kim dari Crarat atan 46 ki dari Bandung,

sedanzkan dari Kecaratan Leles 2 Ko,

[klirn daerah Kabmpaten Garut teratarna Leles termasuk dalam pengzolongan
ikhim &AF (f:Feuch) yang berarti lembab, wmit 1klim hojan tropes dengan rata-rata

21,570 - 230 serta curah hujan 1 200 ram — 2.000 reon f tabon.



4.1.1 Candi Canglmang

Candi Cangluang ditemukan oleh team sgarah Leles tahun 1966 wang
diketuai oleh Prof Harsono dan sehagal ketua penelitian separah dan kepurbaleal an
adalah Drs Uka Tjandrasasmita, seorang ahli purbakala Islam pada Lembaga
Purbakala Penelitian ini didasarkan pada tulizan Vordenman dalam bulunya Notulen
Batawaasch Genootschap terhitan tahun 1893 yang menyatakan hahwa di Desa
Cangluang terdapat makam kuno (Anef Muhammad) dan sebuah arca yang sudah
rusak. Dalam penelitian inn ditemukan alat-alat kebidupan zaman pra sejarah seperti
hatu Dk;i:ﬂan (hatn  kendan),
peu::ghﬁxl{-pecahm tembikar setta
bongkohan batu-baty besar vang

herhentule  suatn  pondasi.  Hal

tersebut  menunjukan  adanya

kehidupan pada zarmat

3 . %
T iR ey

Gamhbar 4.1 Candjﬂgkuan Nfi:r}zz'cm { kebudayaan di tana
terjadi rewvolust jfax-lg--sangat besar dant peradaban manusia, yvaitu perubahan dan food
gathering ke jood producing) dan Megalithcum (kebudayaan vang menghasilkan
hanmunan dan haty hesar ) serta kebudayaan Hindu (kebudayaan yang temuja
paung-pating dewa, mempunyal sifat-sifat khusus vatn adanya tnmurh keluatan
dewa tertinggi). Setelah di observasi oleh team peneliti, maka bongkshan batu-batu
hesar ditdentifikas herbentuk sebush Candi, kemudian Candi itn ditata ulang

(dipugar) terbentuk sebuah Candi dengan vkuran tings 85 m dan kaki dasarnya 4,5

4.5 m Didalam Candi tersebut terdapat ruang denan tings 3,38 dan luas 2,20 x



2,20 m dan patung S1wa berukuran 62 ocm dan di hawah patung tersebut terdapat

luhang tertutup sedalam 7 m.

Candi it terletale di tengah-tengah danan yang luasnya hampir 24 heldare,
sehingoa apahila datang ke sana harus terlebih dahulu menempuh perjalanan dengan
berperahu sekitar seperempat jam dan Candi itu terletak di Kampung, namanvya

Kampung Pulo.
4.1.2 Makam Arvief Muhammad dan KEampung Pulo

Makam Anef Muhammad wvang letaknva herd;kh’tan dengan Candi
Canglmang. Aref Muhammad adalah seorang tnknh_peﬁyehar agatna lslam yang
hidup di Cangluang dan selatarnya Dia adalsh menantu Sultan Sumenep dan Madura
vang mendapa surat tugas Sultan Agung Mataram untuk menshancourkan kubu

pertahanan VOC di Batawa

Di tempat int juga terdapat malkam
Sunan Rohmat Suct. Diaadal sh putra
Faja Pagaaran, Prabu  Siliwangi
Dilihat dan seq pembuatannya ada

vang menatik  untuk  dipelajan

terhadap makam-makam tersebut

Gambar 4.2 Malcam Arief W

Salah satunya aspek arkeologinya. Bentuk
makamnya menyerupal kebudayaan masa megaliiiem, hampir seluruh makamnya di

buat dalam bentuk punden berundals



Pada waktu Anef Whiharnroad memnggal, behan mernggalkan enam omng
anak warita dan satu orang anak pria. Oleh karena itu di Fampang Pulo tersebut
terdapat enam buah nuoah adat yang berejer berhadap-hadayan masmgz-masing 3
buah disebelah kin dan tiga buah disebelah kanan dan ditarobah dengan satu buah
roesjid ternpat mereka benbadah. Fedua deretan nirnah tersebat fidak boleh lebih dan
enatn kepala keluarsa, jika seorang analk sudah dewasa kernudian kawin, maka paling
larabat dua mirggu setelah perkawinan hams meninggalkan nunab fempat asalna,
keluar dan lingkungan keenarn nirnah adat tersebmt, dia bisa kerabali keasalnym bila
salah satu keluarga reranggalkan durda dengan swvarat hams anak wanita dan

dite riukan atas permliban kelnarga seterapat,

Berdasarkan uratan di atas rengena Kawasah Wisata Cangkuang, maka dapat
disirapnlkan babmra di Kawasan Wisata Catgluang terdapat &iraksl Wisata kategon
alarn antara lain ; danau (air) dan keaneka-ragaman pohon yang berisia ratusan tahun
(flora). Selain i terdapat Straksi Wisata lainym wvang termasuk kategon kultoral
(budaya) antaraylaim ;. peningzalan kelodupan prasejarah yang berazaskan budaym
kindn berapa Candi, Mhkam kuno, Patung Siwa, Alat keludupan kuno, Fhtab dan
Haskah Funo, sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalara mengusir pendudubkan

VOO serfa tradisi vang ada di Kampung Pula.

4.2 Aksesihilitas Kawasan Wisata Cangluang
Dega Cangkuarg letaknsa di sebelah wara Garut, jaraknya 17 K dan Gant

atan 4 kan dan Bandung, sedangkan dan Kecamatan Leles 2 Km.

[ustrasi aksesibilitas Fawasan Candi Cangkuang dengan asumz prospek berada
daerah Bandme sekitarnym



g

2,

3.

Jalan menuju Kawasan Candi Cangluang, hila kita dan Kota Bandung menuu
arah Kota Gamit dengan jarak
46 Km dengan kondist bagus
{Jalan herhot mix atan lazim
dizsebut jalan provinst) dapat
diternpuh dengan +/- 2 Jam
kemudian  setelah mencapat
Kecamatan Leles  berbelok

mentyu Hawasan Wisata

CGambar 4.3 Jalan Desa Canglmang

Cangkuang yang benarak 2 Km dengan kondia jalan vang cukup bagus (jaan
heraspal atau lazmimnya disehut jalan desa) dépat diternpuh dengan waltha 15
menit.
Alat transportasi vang dapat_dip-ak‘ai antara lain ©  mobil pribadi, motor
ataupun mefiatkl kendaraan 1;mum { dat Kota Bandung hatk dan terminal
Cieaheuin éftglipu_t_l terminal Leuwapanjang, lata biza menatki bis vang culup
hanyak daﬁnffaman kemudian turun di Kecamatan Leles, setelah 1tu menak
ojeg atan delman dengan walcha + 15 menit)
Infrastrukctor selama diperjalanan
<+ Antara Bandung dan Gamut terdapat hanyak Pom Bensin, Eumah
maktam dan warung-warung oleh oleh dizekitar nagreg atau tempat
lainiya
=+ Keamanan dijalan cukup terjaga bak oleh pihak berwenang.

<+ Area parkir yang memadal diseldtar Kawasan Wisata Cangloang.



4 Eeterangkauan biaya
% Bilaya wang dikeluarkan hingga sampal ke lokasi, bila menalla
kendaraan mobil pribadi +- 20 lter (Bp. 120.000) kerudian melintas
danan mermu palan Cangkuang dengan menggunakan rakat Bp 5000 -
10.000 dan tike t masuk Fp. 2500,
% Bila menaiki kendaraan wrourn, dari lokasi kedua ferminal (Cicahemn
dan Lewwd Parjang) ongkos Bp 10.000,- dan menaikl ojeg atan delman

dengan ongkos By, 5000, Elerndarman tersedia dan pagi hingza malam.

Llkseabilitas Kawasan Wisata Cangkuang cubup baik “Hal i ditimjukan dergan
kondim jalan vang layak dilalm, Kernudahan dalame mengzunakan alat trarsportas
biza memakal apa saja, antara lain | mebil, mofor, maupm kendaraan umnm (rndah
didapatkan ), mengena biava vang dikeloarkan bak mengunakan kendaraan prbadi
rranpin wroarn ¢ ukp e anskan, Bila kita berpatokan berterapat ingzal di Bandung,
maka waktn terapub relatif sinekat (H- 2 jam) dan untuk rekreasi ke Kawasan Wisata
Cangkuang biza pildng persl dalarn satu hard dan thapuan Jata mepunsm wakio yvang
lebih untul wengurqungl Kawasan Wisata lan terutarna Kawaszan Wisata Cipanas

vang letakrom berde katan havya mererlukan wakio 30 — 45 merat.



4.3 UjiValiditas dan Reliah ilitas

Penyebaran kuesioner dilakukan di sekitar Farpe Widyatarna, disebarkan
sebanyak 110 lembar, sermmania terkarngnl dan vang cacat 3 lermbar dan yang mulos
sgharyak 107 lembar. Kemudian peneliti mengolah sebanyak 100 lembar sesua
sarupel vang dinginkar.

Validitas mernnukkan sejanh mana relevanst perngmtaan terhadap aps wang
ditangmkan atan apa vang ingin dinkar dalam penelthan, Tingkat waliditas knesioner
dinkr berdasarkan kriteria vang telah ditentukan,

Uji Vahditas dan Bealibilitas Atralzi Wisata

Dialarn pengujian waliditas butir perryataan atrakeramsata (variabe] independe ny

terdapat 2 bubir permyataan tdak walid { batir 5 dan 100
gf=JlI —4="12

Dengan tngkat sizmafikan ; o = Si-dhperoleh 00202 { r tabel), sedanglan t hitung

ghh:

Tahel 4.1 Felabilly Sabishes " Alraksi Wisata™

Crorhach's Jumlah Crovhach's Jumlah
Alpha Buiir Abha Biir
(Uji 1) Pernyataan {1Tji2} Perny-ataan
I NE] 13 0753 11

Sumber ; Diata olahan, 2008




Tahel4.2 Valditas “Atralsi Wisata™

Hasil 1§i
Hasd Uji 2
Mo hustic t 1 Ter 1 1 Tnter
hihmg | tshd prestasi | hihmg | tabd prestasd
0337 0202 Wahd 05745 0202 Wahd

035 § 0202 Walid 0334 020 Walid
0558 | 0202 Walid 0401 0202 Walid
0413 | 0202 Walid 04zl 0200 Vahd
0152 | 0202 | Tidak Wahd
05680 | 0202 W alid 0557 0202 Walid
0.=24 | 0204 Walid 0415 0202 Walid
042 | 0202 Walid 0542 020 Walid
0413 | 0202 Walid 0421 020 Walid
0120 § 0202 | Tidak Wahd
0558 | 0202 Walid 0401 0 Walid
0467 | 0202 Walid 0500 020 Walid
0262 § 0204 W alid 0235 202 Walid

Surber - Liata olaban, 2005

—_ =
mmHDmmﬂnm-ﬂ-mm-—-g

Eritena kepnatusan Validitas ;

Jika r hasil (latang) = ¢ tabel | maka butir permomtaan tersebut adalah sealid.

Jika rhasil (htung) < rtabel | maka butir pernoataan tersebut adalah idak walid.

Pada Uil terdapat Butivperrsmtaan 5 dan 10 vang tdak Valid (0198dan0.120 =
0202 ) Wiaka dilabukan Uf 2, keraudian dapat kata bhat balea skor t latung
permataan © 1,2,3.46 729 11 1413 = 0204 selingea kesehelas pernymtaan tersebut
sralid.

Eriteria kepnutusan Fealiabel :

Jikaralpha = r tabel , maka butir permyataan tersebut adalah realibel.

Jika ralpha =1 tabel | maka butlr pernmtaan tersebot adalah fidak realibel

Ibka, dapat kit hhat balowa ¥ alpha = ¢ fabel ( 0733 = 0202 ) selingza dapat

dizirpnlkan baloea kesebelas pemomataan tadi realibel.



Uji Validitas dan Realhilitas A ksesihilitas.
Uit waliditas aksesibilitas i renghasilkan 7 butir permsmtaan mengenal Aksesibilitas
( Wanabel mde penden)  vang walid dan 2 butir Pemsataan. Pada butir 4 pemyataan
untuk aksesibilitas fidak salid oleh karena 1 peneliti tdak mengolahr lebih lanjut.
di' =100 =0
Dengan tingkat sgmifikan : o= 5% diperoleh 0202 (¢ tabel)

Tabel 4.3 Felhability Shatishcs * Alksesthilitas™

Cronharh's Jumlah Cromharh's Jumbah
Alpha Bair Alpha Bair
(Ui 1) Pemyataan (Ui} “Pernyataan
0,549 2 0 A6 7
Swmber : Data olahan, 2008
Tahel 4.4 Vahliditas 4 ksesih ilitas™
Hasil Tjil
Hasi U2
o hashr 1 i e i i Tter
Pamyatan | Ja tahd mestii | hitng | tabd prestad
1 0.374 0,202 Walid 03z 020 Walid
2 0430 § 0202 Walid 0419 0202 Walid
3 Qa0 0202 Walid 0474 0202 Walid
4 0181 § 0202 | Tidak Wald
5 0213 0.202 Wahd 0213 020 Valid
6 0zE3 | 0202 Walid 0453 020 Walid
7 0318 | 0202 Walid 031a 0202 WValid
2 0432 | 0202 Walid ESE 020 Walid

Suraber : Data olahan, 2003
Entena keputusan Waliditas :
Jika r hasil (latang) = r tabel | maka butir permataan tersebut adalah walid.
Jika 1 hasil (latung) <1 tabel | maka butir permyataan tersebut adalah fidak wahd
Pada Tji 1 terdaypeat butir permymtaan 4 tidak Valid ( 0.161 <0202 ) Ihka dilakukan
w1 2 kermudian dapat kita lihat hasil Uji 2 babwa skor t bing permymtaan:

1,235,672 = 0202 slungea ketujuh permymtaan tersebut valid.



Entena kepntusan Fealabel :

Jika ralpha = rtabel | maka butir pernymtaan tersebut adalah realibel.

Jika ralpha =1 tabel | maka butir pensmtaan tersebut adalah tidak realibel.

Iika, dapat kita hihat babowa r alpha = 1 fabel ( 0644 = 0202 ) selungga dapat
cisirapnlkan babowa ketnjuh permoataan tadi realibel.

Uji Validitas dan Realibilitas Perhatian dan Eetertarikan Berlnmjung

Hazil kuesiorer mengena Perhatian dan Ketertankan Betunjung ( Yanabel

Lependen) keselurmharnvahd.
df =100 - 2 = 9%, dengan hingkat signifikan : o =5% digergleh 0. 202 ( 1 tabel)
IEka t lotung -

Tahle 4.5
Feahildy Slabsies * Perhattan dan Ketertarilan™

Cronhach's
Alpha

Jumlah Badir
Pernyataan

07534

10

Summber : Data olahan, 2008

Tahel 4.6
Validitas Perhatian dan Ketertarikan Berlamjung
Eeterangan t t Inierp restasi
hihmg tahel
Panprataan 1 0583 .20 W alid
Pergrataan 2 0432 0202 Walid
Perrpratazm 3 0423 020 Wahd
Parrorataan 4 0447 .20 Walid
Perrprataan 5 0.536 0202 Walid
Panprataan & 0.7 0202 Walid
Parrmrataan 7 0576 020 Walid
Penrpratan & 0470 020 Walid
Panprataan & 0.574 .20 Walid
Pangrataan 10 0538 0203 Walid

Surmber | Diata olahan, 2008



Entena keputusan Vahditas
Jika r hasil = 1 tabel | raka butir permyataan tersebut adalah walid
Jika r hasil = r tabel | maka bubr pemyataan tersebut adalah tidaksralid.
Ilka, dapat kata Lihat baboara skor pernoataan 1,2.3,456.7 59,10 = 0202 sehingza
kesepmlub permomtaan tersebat walid.
Erntena kepnubusan Realiabel
Jika ralpha = rtabel | maka bubr perromtaan tersebut adalah realibel.
Iika ralpha <1 tabel | maka bubr pernymtaan fersebod adalah tdak realihel.
Ivlka, dapat kita hhat babowa ¥ alpha = v fabel { 0786 = 073202 ) selangga dapat
disimpnlkan balosa kesepniluh permyataan tadi realibel.
4.4 Karakieristik Responden

Diata-data responden ymns diperoleh tmelalw kuesioner dianalisis secara
deskriphf. Data lain yang diperoleh dan studi pustaka akan digmakan sebagan data
sekurder untak melenighapd dan rendukung data prireer. Srabisis data deskriphf
bertapan untulf memberkan gambaran mengenal objek peneliban berdasarkan data
dan wanabel yang diperoleh dan kelompok subjek yang ditehh. Unfuk mermndahlan
penulis dalarn menginterpretasikan hasil penehtian dalar tabel maka penulis

renzacu penafeiran data e nomit (Arflomte 1998 : 246) sebaga henkut :

0% : Tidak seorangpun dan responden

L — . Sangat sedikit dan responden

20-49 %, . aebagian kecill hampir setengah dan responden
20 ¥ . Setengah dan responden

AL=90:5% . aebagian besar dan responden

TE=09-% : Harapir selumh dan e sponden



100 % : Selunih responden
Jawahan responden atas sejumlah permyataan yang diajukan dalarn kuesioner

akan ditarnpnlkan dalar berdulk tabe] distribusi frelnens.

Euesioner disebarkan kepada responden (Iiahasiswa Widsyatama), data
tersebnt mernpakan data pokolk, ditnana analisisnya ditunjang olehdata-data sekonder
hasil cheervast di lapanzan dan beberapa sumber pustaka untub e mperkuat dan
rernperdalar haml analizie. Data vang diperoleh dan hasil kuesoner terdin dan dua

rracatr, vt data responden dan data penelibian.

Diata responden adalah sehouh indenhtas responden wang dipandang relevan
dengan  permasalaban  wang  dudenbfikas. Besporiden mempakan DMlahasiswa
Widsatarna, karaktenstk responden dalam penelitian o dikatagorkan berdasarkan
jeris kelaran, usa, program study, terpat asal pengalaman beraisata, dengan siapa

bersisata dan fajuan be naisata,

1. Earakieristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil peneliian melalni peniebaran angket pada responden

(proepelk), diperoleh data sebagaibenknt

Tahel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Freluensi Prosentase
Fria 3 6
Wamita 1 71
T otal 100 100

Surnker | Hasil pengolahan data, 2002




Dian tabel 4.7 di atas terhhat baloara sebagian responden  adalah weanita smitu
B4 orang di bandingkan dengan responden prnia 36, Hal i mermrjukan bakosa

sbagian besar responsen (prospek) adalah wanita.

2. Karakieristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan penelitian terhadap 100 orang responden berdasarkan usia, sang
dikelorapokan pada 4 kelorpok waitu @ antara < 20 fahon, 20 - 25 fabuon, 25-30 tabon

dan yang berusia lebih dar 30 tahun diperoleh data sebagal hertbot

Tahel 4.8
Karalderisiik Responden Berdasarkan Usia
Usta Frelowens Prozendaze
= 20 Tatmm 51 51
30 — 25 Talun 35 ]
2530 Talun 11 11
= 30 Talin 0 0
Total 100 100

anrnber SHaml Pengolahan data kuesioner, 2008
Diari data tabel 4.2 di atas roe iamyuikan baboara re sponde noymng benisia antara <
20 tahun gebansak 51 orang, responden berisia antara 20 - 25 tabon sebansymk 32
orang, dan responden vang bernsia antara 25 30 talun sbanyak 11 orang
sedanckan responden vang berusia di atas 30 tabun tdak satu orargpun. Hal md
mengindikasikan babwa wmur responden prospelk) sebagian besar berisia di bawah

20 tahum,



3. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran angket pada 100 orang

responden, diperoleh data sebagai berikut :

D3
23%

\

77%

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Sumber : Hasil Pengolahan data kuesioner, 2008

Dari gambar 4.4 terlihat bahwa responden yang sedang menempuh
pendidikan S1 vaitu 77 orang sedangkan responden menempuh D3 sebanyak 23
orang, dari tabel terscbut menunjukan bahwa responden (prospek) yang menempuh

pendidikan S1 1¢bih mendominasi.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tem pat Asal

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan tempat asal terhadap 100
responden, adalah sebagai berikut :



Tahel 4.9
Karalieristik Responden Berdasarlan Tempat Asal

T empat asal Freluensi Prosentase
Bandurg EE 79
Lnuar Bandung 21 21
T otal 100 100

Surnber : Haml pengolahan data kuesioner, 2002

Diari tabel 49 di atas rernnjukan puolab yang cukup inggl responden yang
berasal dar Kota Bandung wmita sebanyak 79 sedangkan responden yang berasal dan
lnar Kota Bandung 21 orang. Hal i mengindikasikan babawa responden {prospe k)

harapir sermua berasal dan Kota Bandung.

5. Karakierisiik Responden Berdasarkan Pengaliman Berwisata
Pengklamfikasian responden berdasarkan peregalarman dalam mengurungi
ohjek dan dava tank wisata Candi, Hasil perelitian terhadap 100 orang responden

berdasarkan pengalatnan bersnzats mengunungl Candi (selain Candh Canglhuang)

szbagal beriknt @
Tabel 4.10
Karalderistik Responden Berdasarkan Pengaliman Wiata Candi
Eespomnden Freluensi Prosendase
Pemahhberarisata
mengurunzi Candi =2 22
Tidak Parnah berarisata
mengurgungi Candi 74 78
Total 100 100

Surriber | Hasil Pengolahan data knesioner,200=



Jika kata hihat tabel 4.10 di atas mermnjakan paradah cakup tingg responden
wang belurn pernah berwisata mengunjungl ssbuah Candi secara langsung . Besponden
vang belun permah mengurngungl ODTW (objek daya tank wisata) Candi sebayak 72
orang dan yang pernah sebanyak 22 orang. Hal mma mengindikasikan bahwa Prospek
(Whalamswa Widsatarna) hampir seloubeom beluon permah bersdsata mengunungl

CDTW budaya berapa Candi.

fi. Karakteristik Responden herdasarlan heinginan “dengan siapa

mengunjungi’ ODTW.

Berdasarkan hasil peneliban melaln penvebaran ansket  pada respondern,

diperole h data sehaga berkut
Tabhel 4.11
Tahel Keinginan Prospek Bersama Siapa Berwisata
Respomnden Frelmens Prozentaze
Eehiarza 32 32
Teman £l 3 |
Trawel Toar 12 12
Zendin £ i
T otal 100 1on

Sumber : Hasil Penzolahan data kuesioner, 2002

Mlengacu tabel 411 di atas, 100 responden wang diteliti, termomta 32
responden mwenyvatakan ingin beraisata dengan kelnarga, 51 responden dengan ternar,
12 responden dengan menggunakan jasa Travel Tour dan 5 responden ingin beraisata
gendinl. Hal 1ma menmindikasikan balera sebagian hesar responden menginginkan

berasata mengunjungl Ohjek Daya Tank Wisata (ODTW) bersama e man-termansa.



7. EKarelteristik Responden Bersadarlan Tujuan Berwisata

Berdasarkan hasil peneliian relaln penyebaran ansket pada respondern,

diperole h data sehagal berikut
Tahel 4.12
Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Berwisata
Eesponden Frelosenes Prosendace
2 antai, Bemenang-senang ¥ (Y]
Mengetalni termpat
S 2% =
S ambil mensurminesl 7 2
Eehiarza
T otal 10 100

ouraher : Hasil Pengolahan Diata Fouesione r 200

Berdasarkan tabel 4.12 di atas memmjukan dan 100 esponden yane ditelin,
B responden menyatakan tuman wisata untukl santal dan bersenang-senang sebayak
51 responden , 24 responden berhyjuan menge tabom terapat yang bersejarab dan urak
dan 7 responden berwisats sarobil mengurgungl keluarga. Hal ra mengindikasikan
bahwa sebagian besar sesponden rernpuyal hyuan beraizata mencan kesenangan

dan hersantal.

4.5 Persepsi Prospek terhadap Airaksi Wieata, Ablsesihilitas Seria Perhatian
dan Eetertarilcan Berlnmjung.

Pene litian 1 mengukur persepsl mdraduy, maka perihs menggunakan skala

fkers yang kerudian diprestasikan berdasarkan kategon wang dikernukakan oleh

sugiono (2003) .



4.5.1 Persepsi Prosp ek (responden) mengenai Atralisi Wisata

Litrakal Wisata merupakan dava tarik objek. Dava tank mencakup keindahar,
kenrakan tats mang Landscape), untuk memperoleh pengalaman dan kesenangan
dalara roelakukan wisata, kualitas atraks) wisata mergadi fakior yang sangat pentirg
= kalipun pemaharman kualitas produk wisata tidak hanym pada atraksi wisata semata,

tetapi keragaman atraksi serta aksesibilitas.

Secara keselmuihan Atraksy Wisata diketalnn dan skor sang didapat
berdasarkan data dan rekapitolas skonng peneliban , diperoleh melalnl perhibmgzan
shor ideal (Reiferium) dan skor terkecil, selungza melalm shor tersebut diketabn
daerah Fontirmm ymang merunjukan wilavah deal darl vanabel Strabel Wisata,
dengan mengzunakan mrwms Sugiono (2003:.94) sebazal berilt © Tnbuk menentukan
kate zon tinggzl rendabmya perse pa respondery terlebih dalulu harms menentukan rala
mdeks raksimurm, o, mterval dan jarak e realnym
bils1 Indeks Ivlaksianrn = skor terirggl x quralah bubr pertanyman x jaodah

responden
=g 1 e 0

= 5500

bhlai Indeks Whirarawrn = skor terendah x juralah butr perfansman x jurodah
responden

1x11x 100

1100

Milail Indeks Mlaksioam - Milal Indeks Iinaraam
= 5500 -1100

= 4400

Intersral

Jarak Interval = Interval : Jenjang
= 4400 : 5



= &l
Shor akinal diperoleh dengan menjuralahkan selurh skor jawaban responden,

sehingga Atraksl Wisata rerapnryal Shor 4440

Selanjutnym perlubmzan dan skor disajikan dalarn garabar sebagai berikut

Sangat Fendah Se dang Tinggi ga.ngat
Rendah Tingzi
1100 1930 2260 3740 4620 5500

Ilaka dapat distopmlkan persepsl responden terhadap atraksi wisata wang

berada Kawasan Wisata Cangkuang masulk dalarn kate genl “tinget”

Beriknt 1rd dinratkan persepel responden ferhadap setiap butir permymtaan vang

ada dalara kuesioner, detzan inte rpeetast berdasarkan Arilaundo [1998)

Tabel 4.13
Persepsi-Responden Terhadap Keunilan Tampilan Fisik Candi

Mo Katenn f ]
1 L e U 0 0
A Tidak Setam 1 1
3 Hetral 9 9

4 S efafu &7 67

5 3 anzat Setam 23 23

T otal 100 100

Surnber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner 2005

Tahel 413 menemngkan pendapat responden mengenal fingkat keunikan
Candi Canglkuang . Dan tabel tersebut diketabon, terromta dan 100 responden vang
ditelit, 1 responden me vatakan tidak setyu , 9 diantararsm metomatakan netral dan 67

responden menyatakan setgu  dan 23 menymtakan sangat setun 0 Hal o



mengindikasikan bahwa sebagian besar rwsponden menyatakan setyu ferhadap

permtaan e ngenal “tarmpilan fisk Candi Cangknang sangat umk™.

Tahel 414
Perzepri Respomiden Terhad ap Milai Sejarah Candi Canglowang:
Mo Kateppri i
1 Sanzat Tidak Setam 0
2 Tidalk Setam 0
3 Hetral 10 10
4 Setam 437 47
& Sangzats etam 45 43
T otal 100 100

ournber | Hasil pengolahan data kuesioner, 0=

Menzacu pada tabel 4.14 dapat dispropelkan babwes pendapat mesponden
menzenal tingkat keonte nhkan Candi Cangkiang, ternomta dan 100 responden yang
ditelih, 10 responden diantaraniym mebyatakan netral 47 responden diantaranym
roetiatakan setyn dared3 resporiden diantaraneym menvatakan sangat setum. Hal 1
menzindikasikah bakwa hampir setengah respornden menyatakan setun dan sangat

g2ty terhadap permymtaan mengenal “mla sejarah Candh Canglkuang yang inesn™



Sangattidak setuju
W tidak setuju
B Metral
M Setuju

M Sangat Setuju

Gambar 4 5 Persepst responden Terhadap Tampilan Fisik Rumah Adat
Sumber : Hasil Pengolshan Drata Kuesioner

Cambar 4.5 menerangkan pendapat responden iengenal tngkat keunikan
rumah adat. Dar tabel diketshui, ternvata dari 100 responden vang ditelit, 4

responden diantaranya menyatalcan sangat tudale setyju dan 10 responden diantaranya

menvatakan tidak setuu, 14 responden diantaranya menyatakan netral, 58 responden

menyatakcan setwu serta 14 respn.nden mengatakan sangat setyju . Hal

mengindikasikan bahwa sehbagian besar responden menyatakban setyju terhadap

pernyataan mengéﬁéﬁ “tampil an fisik romah adat cukup unik”

Tahel 4.15

Persepsi responden Terhadap Tradisi Penghuni Rumah Adat

No Kategori f 0%
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
2 Tidak Setyjn 1
3 MNetral 0 0
4 et 66 66
5 Sangat Setuiu 24 24

Total 100 100

Sumber ; Hasll Pengolahan Data Kuesioner, 2008




Jika kata hihat tabel 4.15 menerangkan balora pendapat responcen mengena
tingkat keontetikan tradisi penghum nonah adat, termymta dan 100 wesponden yang
diteliti, 1 responden diantararsm menyatakan tidak setau |, 9 responden diantaranya
metyatakan Metral | 66 responden diantaranya menvatakan sebyu |, dan 24 responden
dhartaranym mermmtakan sangat sehyu. Hal o mengindikasikan bahwa sebagian
hesar dan mesporden rervmtakan setopn  terhadap permsmtian mengena “radia

rurnah adat vang wrak™.

Tabhel 4.16
Persepsi Responden Terhadap Nilai Sejarah Malam Kuno

Mo Kateppri f
Sangzat Tadal: Setama ]
Tidalk Setam 1
Metal 10
Setam L
27
10

ajfJLaba]|—

S angat Setam
T otal ]

Sutnber ©Hasil Pengalahan Data Kuesioner, 2008

i
1]
1

10

i

27

100

Tahel 4.3 menerangkan pendapat responden mengenal tngkat keoterntikan
makarmn kuno. Dan tabel diketahm, femsmta dan 100 responden wang ditelity, 1
responden  diardaranym  menyatakan tdak sehygu, 13 responden  diantaranyam
metyatakan Metral, 62 responden diantaranya menyatakan setyp, dan 27 mesponden
diantaranya menyatakan sangat setum. Hal i mengindikasikan bahwa sebagian
hesar dan responden mersmtakan sehyu ferhadap permsmtaan mengena “rla-mla
szjarah rakam kno vang tngzl”



Tahel 4.17
Persepsi Responden Terhadap Kewnikan Kitab dan Naskah Kuno

No Kategori f I
S angat Tidak § etaju 1 1
Tidak Setaj 1 2
Hetral 16 16

Setiu 46 46
7 s

100 100

n | St =

Sangzat Setam
Total

Surnber © Hazl Pengolahan Data Kwesioner, 2002

Drari data tabel 4.17 diketahni baloea pendapat responden mengenal tingkat
keotentikan alat-alat kehidupan zaman prasejarab, termgmta dan 100 responden yang
chitelti, 1 responden dlantarargm menimtaban sangat bdak setuu, 1 responden
diatitaranym renyatakan idak setiju, 16 responden diantaranym mensatakan netral, 46
responde n diantaranya menvatakan setujn dan 36 responden diantaanya menyatakan
sangat setyun. Hal m mengmdikasikan bahwa hampir setengah responden

menyatakan setuu dan sangat setuju terhadap pemymtaan mengenal “keurokan kitab

dan naskah-naskah kuna™
Tahel 4.18
Persepsi Responden Terhadap Patung Hindu Sava
Mo EKateppri f ]
1 Zangat Tidak Selam 1] ]
2 Tidak Setapn A i
3 Matral 2 i
4 Setyn A a8
5 S avgat Setaju 12 12
Total L) 10

ournber : Hasil pengolahan data kuesioner, 200=



Tahel 415 menerangkan pendapat responden mengena persataan tnskat
keurakan patung Siwa. Dar tabel diketabut, fermymta dan 100 respondern vang ditelin,
6 responden dianfaranya  menymtakan fidak setgpn, 3 responden diantaranym
metatakan netral, 68 responden diantaranym mensatakan setou dan 18 responden
dharfaransym  menyatakan sangat setan. Hal i roengindikasikan bahwa sebagian

hesar responden menvatakan sehyu terhadap permgmtasn mergena “patung hinda

vang urik”,
Tahel 4.1
Persepsi Responden Terhadap Usia dan Keaneka-ragaman Pepohonan
Mo Kaiegori f W
1 S aneat Tidak Setau 0 0
2 Tidak 5etam 1 1
3 Metral 2 i
4 Setam B T
5 S aneat Satnf 24 24
Totl 100 1100

SJunbet . Haml pengolahan data kuesioner, 2003

Mlengacu pada tabel 419 maka pendapat responden mengenal tinglkat
keaneka-ragarnan dan Usia pohon-pohon (flora), diketabw dan 100 responden yvang
diteliti, 1 resporden diantaranym menymtakan bdak setupy, 9 responden diantaranym
rnetyatakan netral, 86 responden diavdarantym mensataban setop dan 24 weponden
diavtaranya menvatakan sangat sstom. Hal 1 mengindikasikan babea  sebagian
hesar responde n rmenyatakan setiu terhadap permyataan mengenal “sayva rasa pohon-

pohoniflora) berane ka razarn dan berisia tua”™



‘lj_ ! Sanagt Tidak Setuju
40 R W Tidak setuju

| =
20 |~ B Metral

W Setuju

B Sangat Setuju

Gamhbar 4 6 Persepsi responden Terhadap Keindahan Pemandangan Sity
Cangluang Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner 2008

Gamhbar 4 6 menerangkan pendapat responden mengena tinglkat keindshan
sitn Canghuang, Dart tahel diketabnd, ternyata dan 100 responden yang diteliti, 4
responden diantaranya  tnenyatatan sangst fidale setupy 00 responden diantaranya
menyatalkan tidak setuju, 14 responden diantaranya menvatakan netral, 58 responden
diantaranya menyatalan setyju dan 14 responden diantaranya menyatakan sangat
setju. Hal i mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat

setiyu terthadap pemsyataan bahwa “pemandangan situ Cangluang sangat indah”.

: Tahel 4.20
Persepd responiden Terhadap Eenyamanan Taman di sddtar Candi
MNo Kategori i 0%
l matimat Tidalk Setuju 0 0
2 Tidak Setuju 1 |
& IMetral 13 1=
4 Setuju 62 62
5 matigat Setuju 24 24
Total 100 100

Sumber; Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2003

Tabel 4.20 menerangkan pendapat responden mengenat pernyataan tnglkat

kenyvamanan taman. Dan tabel diketabhu, ternvata dan 100 responden vang diteliti, 1



responden diarfaranya  menyatakan  tdak sehygu, 13 responden  diarndaransam
menvatakan netral, 62 responden diantararem rmenyatakan setyn dan 24 responden
diantaravsm memmtakan sangat sehyu. Hal i mengindikasikan bahwa sebagian

hesar responden menyatakan setum terhadap permcataan “taman disekitar Candh

sangat nyaroan’”,
Tahel 4.21
Persepsiresponden Terhadap Kesejulan Udara Cangkuang
Mo Ealepori f U
1 S anzat Tidal: Setau N 0
% Tidak Setom 4 4
3 Metral 13 15
4 Setuju A 66
5 S anzat Seiaju 17 17
Total 100 110

Surnber © Hasil pengolahan data kuesioner 200%

Blelihat Tabeldd 21 dapat distrapulkan balws  pendapat responden mengena
tirizkat kesejukan udara, dan 100 responden vang ditehiti, 4 responden diantaranya
rnetyatakan hdak sebn) i, 13 responden diantaranya mersatakan netral, 66 responden
diantaranya menyatakan setou dan 17 responden diardaranym  mernsmtakan sanzat
s=toju. Hal o me rgindikasikan bahwra seh agian hesar responden mensatakan sanzat

sty te rhadap permyataan “suasana disekitar Canglkuang sansat sejuk”™
4.5.2 Persepsi Prosp ek (responden) mengenai A ksesihilitas

Salah satu fakior wang dapat menentukan berhasilnys  pengernbangan
panwisata sebagal suatu mdustn adanya aksestbilitas yaitn prasarana dan sarana

perthubungan dengan segala fasmlitas | selungga memunglinkan para wisatawan



mengunjungl dasrab tuan wisata terentu. Aksesibibtas wvang ditelit dalam
penelifian 1w meliput © mfrastokior, wakim dan jarak serta keteranskauan biava

transportasi.

Untuk menentukan kategon tngegl rendahnsa persepsi responder, terlebih
dahulu harus menentukan mlal indeks maksiroum, mimmomn, interval dan jarak

imte rvalrov

Milai Indeks Dlaksironn skor tertingsl x jumlah buhr permtaan x juralah
responide n

erar: Pk

3500

skor terendah x jurdah butr pernyataan x juralah
responden

1x7x100
700
MilarIndeks Mlaksirourn - Milal Indeks Dlisaronatn

Mila1 Indelks Mhmroorn

Interwal

3500 - 700
2800

Jarak Interval Interval : Jergang

2800 : 5

=560
Shor aldnal diperoleh dengan menjuralahlkan selurh skor jawaban resporden,

s hangza untuk varidbel aksesbilitas rmernpyal Skor 2815

Se lanputnya perlotunzan dan skor disajikan dalarn garabar sebagat berikut



Sangat Fendah Sedang Tingzi Sangat
Rendah Tinggi
7o 1260 1820 2320 2540 3500

Ivlaka dapat disirapulkan persepel responcden (prospelk) terhadap aksesibilitas

wang berada Fawazan Wisata Canglkuang tergolong “tinggt”

Tahel 4.22
Persepsi Responden Terhadap Kondisi Jalan Menuju Cangliuang

Mo Kaiegori f L
1 Sanzat Tidak Setam 0 0
2 Tidak Setam 1 1
3 Hetral 10 10
4 Sehim &l Al
5 SargatSelam 25 28

Total 100 1

Surnber ; Hasil pengolaban data kuesioner 200=

Tahel 420 meneranskan pendapat responden mengenal tingkat kondisi jalan.
Dar tabel diketabmtenomta dan 100 responden wang ditelit, 1 responden
diaritaranya menyatakan hdak setuju, 10 responden diantaranym menvatakan netral, 61
responde n dhantaranym menvatakan setigu dan 2% responden dianfaranym mensatakan
sanzat setuju. Hal ird mengindikasikan bahwa sehagianhesar responde n mergatakan

g2 aju te thadap permymtaan mengenal “kondisi jalan menu Cangkuarg cukpbaik™



Tahel 423

Persepsi Responden Terhadap Kemudahan Alat Tran sportasi

No Kategori f %o
1 mangat Tidak Setuju 0 0
2 Tidalz Setuju 1 |
3 Metral 17 17
4 sefyu 44 44
5 mangat Setiju 36 34

Total 100 100

Sumber © Hasil pengolshan data luesioner, 2008

Terlihat pada tahel 423 hahwa pendapat responden mengena tingkat
kemudahan alat transportast yang dipalkea, ternyata dan 100 esponden yang ditelits, 1
responden  diantaranya menvatalan  tidak  setwu, 0 17 responden  diantaranya
tnenyatalcan netral, 46 responden diantaranya menvatakan setyju. dan 36 responden
diantaratya menyatakan setuju. Hal i mengindikasikan bahwa hampir setengah
responden menyatakan setuju dan sangat setuju atas pernyataan "aat transportas:

biza memakal apa-sga (mobil, motor dan kendaraan umum)”

Sahgat Tidak Setuju

1
40 JI & ESetujy
a0 "!__.r"’__'_""'—--——_,__ —— M Metral
Sy e = IR
T -— - __ﬁ_“,r’ B Sangat Setuju

Cammbar 4 7 Persepst responden Terhadap Alat
Transportasi Umum. Sumber | Hasil pengolahan data kuesioner, 2003



iFarnbar 4.7 menerangkan pendapat responden mengena tngkat keroudaban
alat ransportam. Dan garmbar diketabt, terroata dan 100 responden yane diteliti, &
rsponden dianfaratya menvatakan sangat tidak setuu, P responden diantaranya
metyatakan fidak setup, 15 responden menyatakan netral, 59 responden diantaranya
retiyatakan setuu dan 14 mwsponden mensmtakan sangat setupn . Hal 1o
rengindikasikan balea sebagian hesar dar responden menyataban setuu atas

pervataan  alat transportas: rudah di didapat (kendaraan arear)™.

Tahel 4.24
Persepsi Responden Terhadap Waliu Tempuh Menuju Kawasan Wisata
Cangluang
Mo Katepnri ]
1 S angat Tidak Sebu 0 0
2 Tidak Setam 1] 1]
3 Hetral e, g
4 Setm a7 a7
5 S angatSetam 14 14
Toial 100 100

Stiber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2005

Diata yang ada pada tabel 4.24 mererangkan pendapat responden mengenal
tirzkat waktu terapuh. Termymta Dan tabel di atas diketabon dar 100 responden yvang
diteliti, 9 responden diantaransm  menyatakan netral, 17 responden diantaranym
retvatakan netral &7 responden diantaransm  rengatakan setom dan 24 responden
diantaranm  menyatakan sangat seton . Hal a mengindikasikan balea sebagian
hesar wsponde n me nymtakan setaju atas permyataan ¥ dengan H- 2 jam dar Bandung

jarak waktu terapuh cukup singkat”™



Tahel 4.25
Persepsi Responden Terhadap Kemudahan Menw ap ai Lolkasi Canglosang

o Kategpri f o
1 S angat Tidak Seiafu 2 2
2 Tidak Setaju g g
E Hetral 17 17
4 S etufu 55 5
5 S anzats ebiju 14 14

Total 100 100

Srnber | Hasil pergolahan data kuesioner, 200=

Tahel 425 menerangkan pendapat resporden mensens tnglkat kerudahan
mencapal lokasi. Dan tabel di atas diketabm termgmta dan 100 responden yang
diteliti, 2 resporden diantaranya menyatakan tidak sebipy, P responden diantaranya
metyatakan netral, 58 responden dianfaranem mensatakan setyu dan 14 responden
diantaranya menyatakan sangat sangat-setum. Hal 1 mengindikasikan bahwa
sehagian hesar darl responden menvatakan ¥ lokasi FKawasan Wisata Cangkuang

rndah disapai”

Tahel 4.26
Persepsi Responden Terhadap Tingkat Biaya Tiket Masuk

Mo Kategori f %
1 S arzat Tidak et 0 0
2 Tidak Setafu 1 1
3 Heteal 13 13
4 Setufu 81 8l
5 S angats ebaju 25 25

Total 100 100

Swrnber : Hasil pergolahan data kuesioner, 200=
Diari tabel 426 diketabm bahwa pendapat mesponden mengens tinglkat

keteyanghkanan blava ket masul, termsmta dan 100 esponden ymng ditelit, 1



responden dhantaranym  menyatakan fidak seton, 13 responden diardaranym
menvatakan netral 61 responden diantararem renyatakan setyn dan 25 responden
diantaransm  mensatakan sangat setapu,. Hal o mergindikasikan bahwa sebagian

hesar responden menyatakan setuju terhadap permyataan ™ hiava tiket masuk cukp

terjanskau™
Tahel 4.27
Persepsi Responden Terhadap Biaya Transporiasi Memuju Kawasan Wisata
Cangluang
Mo Kateppri f %%
1 Sangat Tidak Seiamu 1] 1]
2 Tidak Zetam 1 1
3 Hetral £ g
4 Setm a7 a7
5 S anzats etaju 3 3
Tol 10 100

owrnber | Hazil pengolahan data kuesioner, 2005

Tahel 427 mererangkan  pendapat  responden  mengenal  tnghat
keteyangkanan Maya tansportass. Dan tabel diketalon, terroata dan 100 wsponden
vang ditelih 1 responden diardaranym mernsmtakan tdak setgu, 9 responden
chattaranya  menymtakan netral, 67 responden diantaranym mensatakan sebyu dan 23
responden diantararya menvatakan sangat setoju. Hal i mengindikasikan bahwa
hamp ir semua dan responden menyatakan setjn atas perngmtaan ™ blaya transportasi

cukup terjanglkau’”.



453 Persepsi Prospek (responden) mengenai Perhatian dan Ketertarikan
Berlomjung.

Untuk renentukan kategon tnggl rendabmsa persepsi responder, terlebih
dahuln harus reernentukan ralal indeks maksiraurn, minourn, inderval dan jarak

nte vl

Milai Indelks Dlaksivonn = skor tertinggi x jualah bubr perfarsman x jarolah
responde n

5% 10 x 100

5000

Milai Indeks Mvhniroarn = skor terendah x joredah bufly pertarcman x juralah
responden
= 1xd0%100

= 1000

Interwal = HMilai Indeks Maksirnurm - Milai Indeks Mindroonm
= 50001000
= 4000

Jarak Interval = Interval : Jemjang
= 4000 : 5
= &00

Skor aktnal diperoleh dengan mernguralabkan seluruh skor jawaban responder,

selingea perhatian dan kete rarkan berkunjung meraprml skor 3215

Selanguinya perhutungan dan skor disajikan dalar garbar sebhaga benknt

Rendah

Sangat Sedang Timggzl Sangat

Rendah Tingzi
1000 1200 2800 3400 4200 5000




Maka dapat distmpulkan persepst responden terhadap aksesihilitaz menuju

Kawazan Wisata Cangkuang adalah “sedang”.

Sangat tidak Setuju
M Tridak Setuju
M Metral
M Setuju

M Sangat Setuju

Garnbar 4.8 Persepst responden Terhadap Ketertarakan Candi Cangkuang
Sumber ; Hazil Pengolahan Data Kuesioner, 2008

-

Gambar 4 §=umenerangkan I:.rlhéhr;.dapat responden mengena tingkat keingin-
tahuan. Dan ga#ﬁﬁaﬁ.cﬁﬁetahui, ternyata dan 100 responden vang diteliti, 2 responden
diantaranya men.ﬁtﬂfai:l sangat tidalke setiyu, 7 responden  menvatacan tidak sehyu |
31 responden menyatakan netral setuju, 50 responden setyju dan 10 menvatalkan
sangat setyu. Hal im menmindikasikan hahwa setengah responden menvatakan

setiyu terhadap pernyataan “tertank mengunjungl Candi Cangliuang.”



Tahel 4.28
Persepsi Responden Terhadap Keinginan Menc ari Informasi Tambahan

Mengenai Cangluang
Mo Eateppri f W
1 B P % S ebi 1 1
2 Tidak Setap 3 9
3 Hetral e 36
4 2 etaju 0 50
i Sanzat Setam 4 4
Total 100 100

Surnker | Hazil pengolahan data kuesioner, 2002

Tahel 445 menerangkan pendapat responden mengenal hnekat motreaz
unfuk memperoleh tarrbahan mtormas mengenal Eawasan Wisata Canskuang . Dan
tabel diketahni, ternyata dan 100 responden vang ditelii, 1 resporden diantaranya
metatakan sangat tdak setou, 9 responden anenymtakan tidak setapy, 36 responden
roetyatakan netral, 50 responden mergmtakan setum dan 4 responden mensmtakan
sangat sehyu. Hal*Ba, mengimdikasikan bahws setengah responden mersmtakan

"akan mencan infornas lan menge nal Cangknarne™

Tahel 4.29

Persep si responden Terhadap Pilthan Berwisata
Mo Eateppri f W

1 S angat Tidalk 5 etaju 1 1

2 Tidak Setap 10 10

3 Metral 3 30

4 S etuju 57 57

5 Sangat Setom 2 2

Toal 100 100

omrnker : Hazl pengolahan data kuesioner, 2002



Dan data wang ada di tabel 429 diketahm bahwa pendapat mesponden
mengenal ingkat prioritas terpat untuk beraisata. | ternymta dan 100 responden yang
diteliti, 1 responden mersatakan sangat fidak setujy, 1 responden mensmtakan tdak
setapy, 10 responden menyatakan fidak setuju, 30 responden mernvatakan netral, 57
responden menyatakan setnn dan 2 responden mensmtakan sangat sehyu. Hal o
rengindikasikan balosra hampir sehruh responden menvatakan “akan meradikan

Cangkuans sebazal pilihan beraisata”™
Tahel 4.30
Persepsi Responden Terhadap pernyataan™ Alan Mengunjungi Cangluang hila
Berwkata Garut”
No Kategpri £ %
1 S anzat Tidak Setafn 11 1
2 Tidak Setam 3l 31
3 Hetral 41 41
4 Setim 17 17
5 & angatsetim 0 0
Total 100 10

ourike | Hasil pergolahan data kuesioner, 200%

Dilihat dan tabel 4.30 rmaka diketabon balosa pendapat responden mengena
tngkat priontas kegiatan ketika berada di Gamt, fermgmta 11 responden mensmtakan
sangat fidak setupy, 31 respornden me nymtakan tdak setupy, 41 responden mensmtakan
netral, dan 17 responden mensatakan st Hal i mengindikasikan babwa hampir
setenzah responden metyatakan netral dan s tu atas pervataan “akan mengunungi

Cangkuang bila bersisata Ganit™.



Tahel 4.31
Persepsiresponden Terhadap Pernyataan " Akan Menyisihkan Uang uniuk

Mengunjungi Cangluang”

Mo Eateppri f W
1 3 angzat Tidak & ehama L 23
A Tidak Setam G 13
3 Hetral 3l 31
4 Sehim 10 10
5 Sanzat Setam 0 0

Towl 100 100

ournbe r : Hasil pengolahan data kuesioner, 2005

Tahel 431 menerangkan pendapat responden mengenal tinghkat priontas
kenangan, Dan tabel diketalon, femsmta dan 100 responden smng ditelii, 23
responde b e nvatakan sangat tidak setuju, 36 responden menvatalan tidak setup, 31
respotden rergmtakan netral, dan 10 responden mergatakan  setum. Hal i
mengindikasikan bahwa hampir sebagian dan responden menyatakan tidak sehyn

dan netral terhadap permvmtaan ™ akan e nyasihkan nang untok ke Cangkuang™

Tahel 4.32
Persepsi Responden Terhadap Pernyataan ™ Akan Menyedialmn Waldu untuk
Mengunjungi Cangluang™

Mo Kategpri f %

1 S anzat Tidak S etaju 1 1

2 Tidak Setap 21 21

3 Metral 25 a5

4 Setam 43 42

5 S avgat Setaju 11 11
Toial 100 100

Surnber | Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2008



Berdasarkan tfabel 432 temmymta pendapat responden mengena tinskat
priontas ke giatan, diketabon dard 100 respornden vang ditelity, 1 responden me nsatakan
sangat fidak setupy, 21 responden diantaranya mensatakan tidak setup, 42 ®eponden
diantaranya menyatakan setupy, dan 11 responden diantaranym  menyatakan sangat
setyju. Hal md mengindikasikan balven hampir setengah responden mensmtakan

sehaju te rhadap pernsmtaan “akan meyediakan waki untuk me ngunjungl Cang kuang™

Tahel 4.33
Persepsi Responden Terhadap Pernyataan™ Alan Mengajak Teman atau
Keluarga Mengunjungi Cangluang”
Mo Eateppri f W
1 & angat Tidak 5 etam 1] a
2 Tidak Setap 2 2
3 Metral 41 41
4 Sefam 48 48
& Sanzat Setam 3 3
Total 100 100

owrnber | Hasil pengolahan data kuesioner, 2005

Tahel 433 mencranslkan pendapat responden mengenal  Tinghkat onentas
kegiatan. Dan tabel diketabo, terrgmta dan 100 responden vang ditehity, 2 responden
rnetiyatakan tidak seton, 42 responden meromatakan netral 4% responden menyatakan
setapy, dan 3 msponden mmenyatakan sangat setum. Hal o meengindikbasibkan bahowa

hamp ir setengah resporden me nyatakan retral dan setum terhadap pemyataan “akan

mengajak ternan atan keluarga mengurungl Cangkuang™.



Tahel 4.34
Persepsi Responden Terhadap Ketertarilan Pemandangan Cangluang

No Kategori i %%
l sangat Tidak Setyju il f
2 Tidalk Setuju 26 26
3 Metral 41 41
4 Setmu 21 22
3 sangat Setuju 3 5

Total 100 100

Sumber - Hasil pengolahan data kuesioner, 2008

Mengacu pada tabel 4.34 diketahw bahwa pendapat responden mengena
tingkat kendahan lokasi, ternvata dant 100 responden wang ditelil, 6 responden
menyatalan sangat tidak setoju, 26 responden menj.rata;gan' tidak setyu, 41 responden
menyatalcan netral, 22 responden menyatakan -tidak setuju, dan 5 responden
tnenyatalkcan zangat setyju. Hal 1m menmindikasikan hahwa  hampir  setengah
responden menyatakan netral terl_i_a_d-ap pernvataan “keingnan untuk  melihat

pemandangan di waktu'pagi dan sore har”

o : Sangat Tidak Setuju

40 |""’ Ty —
1 ——— mTidak Setuju
| rm———

20 | —— e, W hetral
[T o ;

5 “I'“"‘J—-———-..-___l'_h e ) W 5etuju

— ! MSangat Setuju

Gambar 4.9 Persepst responden Tethadap Ketertarikan melihat Eumah Adat
Sumber : Hasil Pengolahan Drata Kuesioner, 2003



iFarnbar 4.9 menerangkan perdapat responden mengenal  hnegkat keingin
tabman . Dlar tabel diketalon, termyata dan 100 responden vang ditelif, 2 responden
metyatakan sangat tdak setyju, 12 responden mensatakan hdak setuju, 45 responden
metatakan netral 36 responden mernvatakan setyu dan 5 responden mensatakan
nefral. Hal 1 mengindikasikan babwra hampir setengah dan responden mensmtakan

nietral dan setyju terhadap pemomtaan “ketertarikan untuk me lihat niraah adat™

Tahel 4.35
Persepsi Responden Terhadap Ketertarialon melihat Pohon berusia ransan
tahum
No Kategpri f %
1 Sangat Tidak Setam 1] 1]
2 Tidak Zetam g i
3 Hetral 33 2
4 S etuju 0 50
7 SangatSetim = o
Toial 100 L111]

osuwnber : Haml Pengolahan Data Kuesoner, 2002

Ivlelihat (Tabel 4.35 maka dapat diteranskan bahwa pendapat responden dan
100 responden yang diteliti, 9 responden mernsyatakan tidak setum, 33 msponden
metyatakan netral, 50 responden mensatakan setyjn dan 2 responden diantaranym
roetatakan sangat sehyu. Hal o mengindikasikan bablora setengah responden

roeryatakan st terhadap pernymtaan “kefertankan melihat pohon bernisia ratusan
tahun.™



4.6 Pengaruh Airaksi Wisata Dan Alseshilitas Pada Perhattan Dan
Ketertarikan Berlunjung,
Untuk melihat derajatiingkat pengarmh atraksi wisata dan aksesibilitas (arnabel
mdependen) pada perhabian dan  ketertankan berkunjung  (variabel dependen)

dipergunakan anahas stabstk regres.

4.6.1 Pengujian AsumsiRegresi

Persamaan regresi wang diperoleh akan membenkan mformasi yang benar
(fdak bias) apabila tidak tenadi pelanggaran terhadap asuns asurest regresi Klaak
walty asumsl error mengikub dishibus nommalitas | asoes linearitas, asmns bebas
kohneartas dan amirna tdak terdapat hete rokedastsitag.
1. UjiNormalitas

FPengujian nomnalitas  dilakuokah antuk memennhl asinst regresi ymng
mensymmathan date haros berdisteiine nommal. Pada peneliban i wl noreealitas
mengeurakan (I Kelogorow-Srimosy, Dengan menggmakan SP55 diperoleh

hasil perehhan uji wormalitas sshagal berikut :

Tahel 4.36
Hasil wji mormalitas
Airalei | Alesecthilitar
H 100 100
Hormal Mean
Parameters(ah) L 235805
21, Deviation 4 Q98292 331401
It Extremme Ahsohite
e 1o 108
Frsitive a5l 058
Hegative -1m -.10&
Kaolmozorow5 nornow £ ol 1.0s0
Asyrp. Siz. [ 2-tailed) 0274 0211

Test distritmotion i Hommal



Diari tabel 436 di atas dapat dilihat balan rla probabilitas (sig) kedua
wariabel (&traksl Wisata dan Aksestbilitas ) sebesar 0,274 dan 0.211 = 005 (o) dan
raka hipotesis varg mengatakan babea data berdistribus normal ditenima, dengan
derribian persatnaarn regresl vang diperoleh memenubi asumsi dan dapat dizunakan

unfuk mengarmwhbil ke putasan.

2. UJiLineariias

Pengujian hirueritas Ivlodel di U1 melalm gratik antara Plot Residual terhadap
tlai-milal prediksi dan rilal-ralal residual tidak membentok satn pola ferentu |
Parabola, kubik, dan ssthagainym, maka asumesi linenitas ferpenahl. (Wahid Sulaiman

2004 : 45).



Gambar 4.10 Grafik Linearitas

Scatterplot
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Aumber ; Data olahan, 2008

Maka dapat, distmpolkan bahwa asumsi lineritas terpenuhi karena milai-nila

prediks dan nilai-nila residual tidak membentuk sabs polatertenty ; Parabola kubik,

3. Uji Multikolinearitas

Adanva multikolinearitay atan hubungan vang erat antar variabel bebag dalam
persamaan regresi mengakibatkan kesimpulan hasl regresi berupa besarya pengaruh
hasil wariabel bebas tethadap wariabel fidak bebay akan bias karena sebenarnya
persamaan regresi culmp dilihat dengan beberapa vanabel bebas s a (variabel bebas
yvang szaling berthubungan erat culwp diwakili oleh szatu wvariabel saja). Terjad

multikolinearitas dapat dilihat dan nilal VIF. Apabila nilai VIF vntuk variabel bebag »




dan sepnluh maka salah satu vanabel yang berkorelas: ingel fersebut hars dire dupa

dengan mode] regresi.
Tahel 4.37
Uji multikolinearitas
Colbmearity Statirtics

Blod ol
Toleramwre YVIF
AtralwiWisata 0254 3842
Alwesthilitas 0.254 3542

Sumber ;: Data olahan, 2008
Hasil perlotangan dalam tabel 437 terlihat malal WIF. = dan sepuluh selingga
dapat disiropmlkan fidak terjadi kolineantas vang tinggl antara variabel bebas dalam

persatnaan regrest vang diperoleh.

4. UjiHeteroshed astisitas

Heteroskedastsitas mmerupakan inhkasi baboea wanan antar residual tidak
horogen vang mengakibatkan ralal taksivan vang dipercleh tdak lazi efizien Untuk
mengu)l apakah varian dan residual homogen dizunakan o1 spearman, yaitu dengan
mengkorelasikan masing masing vanabel bebas terhadap ralai absolut dan residual
(error) apabila ada ralai korelas1 dan masing masing warlabel bebas vang sigmitikan

rernrjukkan adanym he teroskedastisitas.



Tahel 4.38
Ringhkasan hasil heirosked astisitas
dan simp ulan berdasarkan koefisien Alp ha

Atralsi — Nilairesidual dhsohat 0231 005 |[Sig= Alp | Talak H,
Alesasibilits — Milad residual absobat 0.5e4 005 [Siz= Alp | TalakH,

Sumber : Data olahan, 2002

Berdasarkan nngkasan hasil perlotingan pada tabel 4.3% menurjukan babea
rulai probabilitas hubungan antara warlabel bebas | Siraksy Wisata dan Slksesihilitas
dengan wsidnal abeoluttya jauh di atas taral sigrofikan vang ditetapkan, yaitn 5%,
Jadi H, wmng mensataban tdak ada hbungan-antara sanabel bebas dan residual
ghgolotym  ditenma.  Ivhka  disimpulken data  wang diperolah bebas  dan
hete mskedastitas.
4.6.2 Analicic Korelasi dan Regresi

Lnalisie “korelasl dan regres adalah suatn metode stabistk wmourn vang
digunakan untik menelin hubungan dan pengarmhb antara vanabel dependen dan
varlahe ] mde perder.

Analisis Korelasi

Eorelas berganda digunakan untuk menge tabm sebe rapa erat hubungan antara
Atrakel Wisata 1), Aksesibilitas (Z7) serta perhatian dan ketertankan berkunjmg

(V). Hasil pengolahan SPS5 wmituk koefisien korelasi disajikan pada tabel berikut :



Tahel 4.39

Analisis Korelasi Berganda
Admsted B St Enmor of the
Model E E 5 quare Square Es hrmate
1 0,708 0433 Q.42 40129

Sumber ; Data olahan, 2008

Berdasarkan tabel 4.39 diperoleh mils koefimen korelas (B sebesar 0706
Ernefizien korelas: tersebnt bertanda positit, yang berarh terdapat hubungan yane kaat
dan searah antara Atraksi Wisata (30;), fksesihilitas (350 =erta Perhatian dan
Ketertarikan betkurjung (YY), R = 0499 menandakan babowa perhatian dan
ketetankan berkonjpmg dapat diteranghkan oleh Ataks wasata dan Aksesthilitas
sebegar 49 0%, Sedangkan pengarmh variabel lain di hagrsranabel sang ditelit sebesar
1- B =1 - 490 = 0501 atan lazimnya dissht error. Sedangkan untuk menge tahui
hibmzan korelas antara Atraks Wisata dan Aksesbilitas bisa dilihat dalawm
larnparan, wang hasilnya 0264 berarfi-mendekatl | maka hubunganya sangat kuat

i iha t lara paran).
Model R egresi

Untuk melihat sejaub mana pengaruh dan Atraks: Wisata (), Akseshilitas

(2 terhadap perhatian dan ketertarikan (Y), digunakanlah model regresiherganda.

Untuk meroudahkan dalam perlutngarn, maka peneliti menggunakan metode
Enter pada software SFS5 14, watn melakukan analisis regresi dengan memamibkkan

sz roma prediktor (varabel bebas) untuk dianalisis.



Tahel 4.40

VARIABEL
B Beta
Atrakes 0457 0404
A kses thilitas 0555 0327

Sumber : Data olahan, 2008

Tanda koefisien regresi Atfraksi Wisata menunjukkan arah pengarmib dan
vanabel yang bersangkutan dengan Perhatian dan Fetertankan Koefisen regrea
unfuk Atraks Wisats berdla positf (0.404), menunjubkkan adarem pengamh ywang
searah antara Atrabsl Wisata dan Perhaban dan Feétertankan. Artinya semalon
menarik atraksiwisata mala semaldn tinggiperhatian dan ketertarilcan p rosp ek

unituk b erlunjung,

Eoefizgenregress untuk Aksesiabilitas benalai positif (0.327), mernurgukkan
adanya pensarnih yang searah antara aksesibilitas serta perhatian dan keterfankan
berkunjungs. Artinya semakin baik dan terjanglau Alxesihilitas semakin tinggi

Perhatian dan Eetertarikan p rospek undukherkunjung.

4.6.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hpotesis dalan penebbian o, dipergunakan Thi t anduk me ngetabn
tirgkat pengamh Atrakst Wisata dan Aksesbilitas (vanabel imdependen) secara
sendin-sendinl (parsial) terhadap Perhatian dan Fetertarikan (vanabel dependen)

sedangkan U1 F dipergunakan untuk mengetalon tingkat'derajat pengarh Straks



Wisata dan Aksesbilitas secara bersamaan (mrualtan) terhadap Perhatian dan

Eetertarikan.
4.6.3.1 Pengujian Secara Parsial( Ujit |

Untuk mengetalon signifikan atan tdaknsm suatn pengarh dan Atraka wisata
dan Aksesibilitas (vanabelwvanabel bebas) secara parsial atas Perhatian dan

Eetertarikan (sranabel tdak bebas) dizunakan o)1t

H, : Atraka Wisata dan Aksesthilitas tdak berpengarub terhadap perhaban dan

ke tfertarikan berkunjung.

H, : Atraksl Wisata dan Skseabilitas berpengarih poeitif dan sigrafikan terhadap

pethatian dan ketertarikan berkunjung.

Statistik Lii:

s

4

T = e—

Se(8.)

Eritenia 1j1: 1. Tenma Ho jika —t tabel = t hitung =t tabel
4. Tolak Ho jika t abing = -t fabel atan t ating =t tabel
ttabel = to; g, df=n-m-1

Hasil 1 t berdasarkan pengolahan SP55 disajikan pada tabel benkut



Tahel 4.41

Hasil Ujit
Koafisien i
No. | Variahel Eegresi | hibhung ttahel | Keterangran | Kesrimpulan
1 | Ataksi Ho ditolak sigmfikan
D404 | 2832 +200
2 | Alsesibilitas 0327 | 229 Ho ditclale sigrufilan

Sumber. Llata olahar, 2008

Diar tabel 4.41 diperoleh malal t bing untak varabel Atraks Wisata sshesar
2232 Earena t hing (2.332) = t tahel { £ 2,000 maka Ho ditolak. Cleh karera itn,
dapat disnopnlkan balowa Atraksi Wisata memp unyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap Perhatian dan KEetertarikan unhikh erkunjung.

Untuk wanabel Alksesibilitas diperoleh mlal t hahing sebesar 2,290, Karena t
butang (22000 = 1 tabel { £ 2,000 raka Hoditolak, Oleh karena ity dapeat disiregmlkan
bahwa Akseshilitas memp unyai pengaruh vang positf dan signifikan terhad ap

Perlatian dan Eetertarikan uniuk ber kunjung.

Secara lengkap struktual kausal antara atraks: wisata (), aksesbilitas ()

dan perhatian dan ke tertarikan berkunjung (V) dimekapkan pada garmbar benkut i

== 0501

T = 0 §6: R®=0.490 Aid

¥ )

Grarmbar 4.11 Wodel Stukiaral Fansal Hasil Penelitian



4.6.32 Pengujian Secara Simubian ( UjiF )

U1 statistk F pada dasarmym mernunjukkan apakah sermua wvariabel bebas

Sirakal Wismata () dan Aksesthilitas ()

wang dirnasukkan dalam  model

mernpinyal pergaruih secara bersama-sama (simnltan) dalam menjelaskan 1m

informmasi vang ada pada Perhaban dan Fetertarikan untuk berkunjung (vranabel tdak

hehas).

Ho : Atraksi Wisata dan Sksesibilitas Tidak berpengarh  ferhadap Perhatian dan

Eleterfarikan untak Berkurnjurg

H, : Atraks Wisata dan bksesihilitas berpengaruh  positif dan signifiken secara

bersatna-sarna terhadap Perhatian dan Kefertankan untuk Berlunpung.

=5 Statistik Lii:

Tahel 4.42
Hasil Uji F
Sum of
Model S quamwes Df Mean Squam F S1E.
1 Fegression | 1553172 2 TIa 555 42 224 oo
Fesidual 1582072 97 1a.104
Tetal 3115244 93

Sumber ; data olahan, 2008




_RlN-m-1)

m[l‘Ri]

F

o 0.499(100-2-1)
2(1- 0,499 )

= 453

Exiteria Thi: 1. Terrna Ho jika F hitang = F tabel
2. Tolak Hojika F latung = F tahel

Ftabel = F o, a4, a7y, dfl =, dfd = n-m-1

Tahel 4.43
EKesimp ulan HasilUji F
F hitumg daf F tah el | Keterangan Kesimpulan
dfl =2
422 y Adapenzamh
? 2] Ho ditolal: S
Dz =57 e & (s1zrufikan)

Surmber . Data,olahan, 2007

Diari hazl perhibmgzan diperoleh rolal F latong sebesar 422, Karena mla F
hitmmg (4227 = F tabel (309), maksa Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disitmprlkan babnza  Atraksi Wisata dan Aksesihilite herpengaruh secara

gignifilan terhadap Perhatian dan Ketertarilan untukhberkunjung.






4.7 Implikasi Manajerial

Suatn perneliban akan menghasilkan ilustasi/zarmbaran mengenal keberadaan
ohjek sang diteliti baik segi posibfike kuatan atan dan segi negathfikekurangan. Kedua
sl tersebut akan menghasilkan peluang dan ancaman vang harus direspon dengan

rplikasi stratesif perencaraan mana)erial

Dialara hal o peneliban dilalmkan di Fawasan Wisata Cangloang vang
renzhasilkan gawbaranflustrasi kelkuatan dan kelemahan serta habnngan Straks
Wisata dan Aksesibilitas yvang berdarapak/berpengarmh pada perliatian dan ke tertarikan
untuk berkurgqung. Dard hasil gambarandilustras tmbul satn peluang dan ancaman

tersebut perlu direspon dengan strategl dan phak-pihak terkait. Untuk lebih Jelasnsa

akan dinratkan di berikut ira :
f 4oy “':: Eeluatan: Eelemahan :
|I I‘-.! “i"" |
% ]
MATRIESWOT | Penjelasan Pada Penjelasan pada
pointa pointh
Peluang : Sirategi PER U | Stategi PERA
Penjelasan Pada Penjelazan Pada Penjelazan Fada
Fomte Foimnt e Foint £
Ancaman : Stateoi AKTT Siratesi AK A
Penjelazan Pada Penjelasan Pada Penje lasan Pada
Foint d Fointg Foint h

Grarabar © 413 Dlabre 5SWOT unduk Traplikas: naje nal




Poinia : Kelmatan dari Atraksi Wisata Cangluang
Berdasarkan dar observas yang dilakukan maka
1. Kawasan Wisata Cangknang mempunyal Benda Cagar Budava antara lain ¢
Candi Cangkmang dan nmah adat sera tradisinya vang berrolal sejarah ingsi
dan terletak dite rgab-tengah danan, hal 11 menarabah keankan tersendin.
2. Bksesthilitas berapa kondia jalan, waktu ternpub dan keterjanckanan biasa
cukupbail, dekat dan terjangkan.
3. Kawazsan Wisata Cangkuang merupakan Kawagan Cagar Budaya vang dirniliki

oleh Megara.

Poinib : Eelemahan dari Kawasan Wisata Cangluang,
1. Ukuran Candi cukup kecil di banding Cancdh- Candi yang terkenal seperti :
Borobmdur atan Prambanan.
2. Proses pemelibaraan baglan runah adat banyek vang tidak sesual dengan
aslinm sehingza menguransi keotentikansa.
3. Jalan mepu Fawasan Wisata Cargkuang dan Desa Leles cukup kecil, bila
dilewrat bis.

4 Keadaan terinal rakit cukup sempit bila pengurgung rencapal puoncaknym.

Poinic : Peluang Kawasan Wisata Cangluang
1. Kawasan Wisata Cangkuang merapakan kawasan Cagar Budava i mara
kawasan o mempunsal mla sejarah bagl bangsa [ndonesia. Hal o dapat
dijadikan peluans untuk  rmerjadikan Fawasan Wisata Cangkuang menjad
pilihan berwisata di mana, nantinya para wisatawan selan bersenang-se nang

akan mendapatkan il sejarah sang sangat be rmarn faat.



2 KawasanWisata Cangkuang cukup dekat dengan Fawasan wisata Cipanas

i Fawasan favorite di Eab Ganit ) hanya mernbutihkan wakin 50 menit. Hal
ini dapat menjadikan Fawasan Cangkumng metjadi wisata lanjutan atan wisata
pendabnl uaan.

Eebemndaan Chiek Wisata Candi enkup dekat dengan Fota Bandung +- a0

Elm i 2-3 jam perjalanan),

Poinid : Anwaman Kawasan Wisata Cangluang

i

Eedalarn danan berkwang akibat erom wang berasal dan sawah-sawah
pendudnk serta hoobuhan gendot vang tunbuh hareoselunggza larabat laun
luasnya sernakin berkurang .

Banyaknsa permulik andones (delman) disekitar Desa Leles vang memaksa
perunpang bis (Travel Towr) untuk fdonm dan menaikl andong. Hal tersebut
sangat mengangzu kenyamanan-wisatawan dan menambalanbiaya.

Ldanya penghuord mmah adat yvang me mperbatki nirnabmym idak sesual dengan

aturan sebungga mengurangl keotentkan Berda Cagar Budaya.

Pointe : Stategi PEEU (Peluang dan kelmatan)

Suatn strategl di mana pengelola hams dapat mermamfaatkan korabinast keluatan

dan peluang vang ada untak e ningkatkan kinerja Kawasan Wisata Cangkuang.

K

Dalam pengembangan Kawasan Wisata Cangkuang dipergunakan
pertimbangan berkesmarbungan antara product based policy dan marke!
based policy. Pengembangan dilakukan bertahap sesual derngan permintaan

pasar.



Tekrsrya :

a] Pengembangan promos sebatknya difgukan kepada sekolah-sekolah
tingkat 50, SIVIF dan ST, Hal in1 katena Fawasan Wisata Cangkuang
mermpakan Wisata Budasa maka bagl pelajar merpakan suatu hal wang
perln dipelajan.

by Walktn prormos harus disesuaikan dengan masa boaran sekolah.

el Promost wang dilalnkan dalam bentuk relklare, sebaknya dipajang di
daermh Cicalengka, Magres dan Kadungora serta dipelihara secara
kontiya.

d) Disediakanwm sarana dan  prasatana  teinpat  berkermab, tarops

mengumnsiimersak kawasan wisata.

2. Sementara itu pengembangan-Kawasan Wisata Canglmang dengan
ODTW  lamrsanengomakah pnnsp komplementantas, Mhksudrya, suatn
ODTW hams dajpat rmetnben sesuatn yang tidak dimilika olelh ODTW lan di
dekatnya. Pada hakekatrym pengerabangan ODTW wang berdekatan dengan
terna yang sama sejanh munglkin dilindan . Upaya derokian dimaksudkan juza
dapat membernkan pengamh vang sinergis terhadap pengembangan barsak
aspek di snatu daerah.

Teknisnia :
a) Di daerah Chiek Wisata Cangkuang sudah ferdapat wisata rakat,
sehaiknya pemetntah Gamt tidak rerabuat wisata sejers di daemh

lain,



b1 DIlelakukan pporos ODTW lam di terapat wisata yang berbeda contoh:
Ilenyebarkan brosur Fawasan Wisata Cangkuang di Favasan Clpanas
([ Eoawazan Wisata fanorite di Gart).

3 Adanva demand menjadi pendorong dikembangkanrnya suatu CDTW.
Maraun i dalam pengerbanganrnym hams memperhatikan potenst dan
kedekatan hngkupnya. Oleh karenanya di dalam pengerbanzan ODTW
dipermunakan pola emvirenmental auifabilify analysis
Teknisnym

a) Kawasan Wisata Cangkuang ferdapat Danatw wang cukup Inas
sebalknva ada sarana wisata alr antara lain : Peralm Bebelk, Wlotor
Boat.

b} Diadakanya agenda rufin baik tahunan manpunbularan antara lain
petlombaan mermancing - perlombaan balap rakit, perlombaan kano,
be petiatig.

c) Dibuathan kereta gantung dan bukat palalanzon ke terminal ralat.

4 Belkenasarna dengan  biro-baro  perjalanan (Trevel Towr)  untuk
mermpromosikan Kawasan Wisata Cangluang satn paket dengan wisata lain

dize kitar Crarut.

Point f : Sirategi Pela (Peluang dan Kelemahan)
onatu Strateg di mana pengelola harus memarfaatkan pelnarng yang ada untuk
merniirnasiy kelemahan.
1. Pembiavman pemelibaraan mmah adat menjadi tanggung  jawab  pihak
pengelola Dhiras Eebudayman dan Parlwisata Kab, Gamt dan Badan

Fermehlaraan Perunggalan Putbakala (BP 3) dan tidak dibebarkan pada



penghmo romah adat karena rmereka pada wmumym petara serta kurang
mernakarm keotentikan benda cagar budaya.

2 Adanya permeliharaan vang berkesinarnbungan terhadap sarana dan prasarana
Elawrasan Wisata Cangknang wvang dilakukan oleh UFTD setempat dergan
Ilasvarakat sekitornym feknisnym antara lain : Pengelolaan rakat dan ferminal
hiaris roe rapnnal aturan yang jelas tertuang dalam suatu o,

Point g : Strategi AKU (Ancaman dan Eelmuatan)
Suatn strategi di mana pengelola dapat memarmfhathan kekuatan Kawazsan Wisata
Cangkuang unhik me mirdmalisiy ancaraan yvang ada.

L Adanya Foordinasi antara PU, aparat Dess dah’ pemilik sawah sopava
pemeliharan saluran irgasipengaran ditata dengan baik sehingga debit awr
vang masik fidak tercemar tanah o Tekrisnyam bisa berupa pensnluban-
penninhar.

2 Adanya Reordinasi dengan pihak bereenang mengenal perlakn pemilik
andong dan membuat abwan yang jelas mengenal akses masuk ke jalan Desa
dengan menggunakan bis apakah hams menald andong atan boleh dengan
kendaran  wvarg  dibawa  Mermrat  penehb shalknya pengunjung
didipertholehkan  menggunakan  bis untok  mencapal Kawasan Wisata
Canglkmng.

3. Dnakbfkan secara msentif jalan alternatf mergu Kawasan Wisata Cangkuang

melalm Kampung Corenda.

Poinit h: Strategi AK A (Ancaman dan Kelemahan)
Suatn stratesl vang dilakukan oleh pengelolan vang berdarpak mengurangi

ancarnat dan kelernahan yang ada,



1. Pengembanzan keglatan panwisata diperlukan pengatoran-pengatoran

alokasi ruang vangs dapat menjamin asiemable development guna e neapsl
kesejahteraan masyarakat. Disesnatkan dengan prinsip-prinsip dasar dalam
penataan mang vang bertuman untik meningkatkan pemanfaatan sunber
dava alarn dan suraber daya buatan secara berdava guna, berhasil guna, dan
tepat guna untuk meranghkatkan kualitas surber dava marnsia, rmevngudlkan
petlindungan fungsi mang dan mencegah serta menangoulangi dampak
negatf terhadap ngkungarn, dan mewujudkan keseirmbangzan kepentingan
kesejahteraan dan keamanan. Tekriswm ;0 Wernbuat-Ble Pnnt dengan
pattisipasi sebap stabeholder (Wisatawan, Para abili pariwisata, Dvbhsvarakat
Badan Pemeliharaan Perangealan Purba kala dan Permerintah Diae rah Garut)
Ldanya sosialisas peraturan perlindungan Cagar Budava dan kerjasatna antara
pengelola Kawasan Wisata Cangkmng dengan pendoduk setempat (fentama
perlik spwabdan tanah b selkatar pinggivan danau untok saling mergjaga
kelestarian Chiek Wisata Daya Tank Cangkuang.

Ilelakukan evaluam wang konbym terhadap kinena Objek Daym Tank Wisata
Cangkuang baik dar segl kualitas Sivaka Wisata, &lksesibihtas dan pelayanan

pengelolaan Kawasan Wisata Cangkuang.

Jika analisis SWOT di Irnplirnentasikan berdasarkan analisis deskriptif, maka point

dalar Wik 5WOT dapat diomitkan sab

e

atrategl vang menekankan pada pengembangan prospek atan Pangsa pasar

{calon wisatawamn dan berbagal segine rdasi.

2. Stategl vang renekankan pada aspek pengernbangan dan perne iharaan

akeesibilitas menuju Kawasan Wisata Canglnang.
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BAB V
SINMPULANDANSARAN

5.1 Smpulan

Berdasarkan hasil perabahasan pada bab sebe luronsm, raka dapat disirapulkan

mengenal gambaran Atraksl Wisata dan Bksesibitas serta Perhatian dan Fetertankan

berkunjung ke Kawasan Wisata Canglkuang sebagai berikut

1.

Elawrasan Wisata Cangkuang mempunyal 2 jeris &traks) Wisata smitu a)
Ltraksi Budaya vang berupa Candi dan Ramnab Sdat berikut sejarah dan
ey mge 0 A ket ettt herfibh. remapdiEan Yang ek seri ddar
wvang sejuk, di mana letak pulan Cangluang berada di tengah-tengah
danan.

Llkseabilitas Fawasan Wisats Cangkuang dapat dikatakan baik, di mana
infragrmkinr cukup resentatt’ dan wakiu serta biaya yang teyanghkau hagi

kalargzan peldjar.

. Persepsi prospek (Ivhhasiswa Widyatarna) terhadap atraks: wisata yang

berada di EKawasan Wisata Cangkuang berdasarkan  hasil kuesioner
termnasuk kategon * tinggi’ dan terhadap Aksesihilitas Kawasan Wisata
Cangkuang terrnasak ke dalam kategor “tinggl”  Sedangkan Perhaban
dan Ketertarikan Prospek (Mahassewa Widsatama) nntok berlanjungs ke
Elawasan Wisata Cangluang berdasarkan hasil kuesioner termasuk ke

dalarn kategon “sed ang™.



3. Hubungan anfara Atraks wisata daan Aksembilitas serta Perhatian dan
Elete rtarikan prospe k untuk berkunjung “sangat erat”.
4. Pengamih Atraks Wisata dan Aksesibilitas terladap Perhatian dan

Eletertarikan untuk berkunjung “p ositif dan signifilian™.
5.2 Saran

1. Dalam Pengembangan Fawasan Wisata Cangkuang hams ada kerjasarna

vang baik antara Dhinas Kebudayman dan Panwisata Kab, Ganit dan Badan
pereliharaan Perangzalan Pabakala,

2. Daya tank alam beripa daran sewogyanya, dipelihara secara konbin baik
dan segl kedalamanya manpon luasnym.

3. Jalan Desa dan Leles mennjn ke Cafigkuang harus di tata dengan baik,
dengan melakukan koordinas' antara pergelola Kawasan Wisata
Cangkuane, aparat Des Leles dan aparat Dess Canglkuang.

4, Pengelolaan daerah Fawasan Wisata Cangknang dinpayakan melibatkan
pendudukes katarmin, selungza hal ind merbenkn darapak positif, di mara
rasyarakat menpuryal fanggurg-jawab dan merass mermliki Eavasan

Wisata Canglnang.
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Candi Canglouang ditermidsan oleh Teatn
sgjarah Leles tahun 1966 yang diketua
Frof Harsono dan sebagal  ketua
penelitian  sejarah dan kepurbalalan
adalah Dirs. Uk Tjandrasastmita, seorang
ahli  putbalkala Idlam pada  lembaga
Purbalzala.

Penelitian i didasarlcan pada tulisan
Varderman dalam bulamya  Botulen
Batayiaazch Genootzchap terbitan tatnm 1893 wang menvatalan babvwa D Desa Cangluang
terdapat maltam louno (Anef Wuhammad) dan sebuah arca yang sudah misalk zerta bonglahan-
bongleahan batu besar, T,

st ¥

-

Dalarn sebuah penelitian ditermikan alt-
.alat'l-:ehitfll,lpan Tarnan pra sejarah seperti
. batu oksidan (batu kendan), pecahan-
pecaban tembilar sera bongkohan batu-
batn besar yang berbentuk suat pondas.
Hal tersebut  menunjultan  adanya
leehidupan pada zaman Meolitthicoum
leebudayaan dimana terjad revolus yang
satigat besar dari peradaban  tratisia
vaity perubahan dan food garhenng ke
food producing; dan  Dlegalithicoum
(leebudayaan Fang mengasillean
batigunan  dari hatn  besar ) setla

kebudayaan Hindu (kebudayaan vang
e a patung-patung dewa,

mempunyal  sifat-sifat khusus  waitu
adanya trimurti keluatan dewm tertinggl.  Setelah diohservasi oleh team peneliti, maka
bongkatan batu-batu besar diidentifilas berbertuls sebuah candi, kemnudian Candi ity ditata
ulang (dipugar) tersebentuls sehuah candi dengan uloaan tingg 5.5 modan kald dasarnya 4,5 %
4.5 m.



Candi itu tedetals di tengah-
tengah  danau vang luasnya
hatnpir 24 heldare Sehingm
apabila datang ke sana bars
terlebih  dahulu  menempuh
petjalanan dengan  menatld
rakit selatar seperernpat jarmn
dan  Candi ity tedetals di
kampung  yang  Narianya
Kampung Pulo,

[kim daemh labupaten Ganit
temta;:r\lﬂ_,eles termasik dalam

penggolongan iklitn AF (fFeuch) vang betarti lembah,?aitu i%ﬁhujan tropis dengan rata-
rata 21,50 — 23°C serta curah tiyjan 1800 frm — 2000 ﬂun.i,tahun

Fakit yang tersedia i
Kawaszan Candi Cangluang
setavyak 24 huak,
Kesermargra  raldt  tersebut
milil penduduc Selall jalan
rakit tersehut dapat ditaild
seldtar 20 -30 orang dan
ketmudikan oleh dua ofang
Tanf ralsit untul meyebetang
datian seldtar  BEp.o 5000 —
10.000 perotsng atau  rabit
tersebut dapat dizewa untuk
mengeliing  kampong  pulo

(termpat beradanya Candi Cangliang dan makam kuno serta rurmah adat)



.
n
- W
by

Pernandangan tampals dari kamnpung pula L{}mm Lee terrinial raldt.
~

Tarnan di karmpung pulo (sekitat candi Cangluang), Dapat digunalsan untak area
1stirahat beralas tilsar,



Drizelitar Cand Cangloans terdapat | ends-jends pohon yang beraneka mgam dan beriusa

ratusan takn. —

MakarnAdief Mutammad yang letaknya

berdelatan dengan Candi Cangluang

B Syech Arief Mubamrmad adalah seorang

-y.lmtil-_.,. ﬁnlﬂ! | tokooh penyebar agama [dam yang hudup
Nttt ) dl Cangkuang dan sekitamya,

Dia adalah menanty Sultat Sumenep
danl Mladum vyang mendapat sumt tigas
sultan Agung DMataram untulk
menghancurlan kubu pertahanan VOC
di Batawia tetapd ia mengaland lkelzalaban
dan 13 enggan kembali Iataram kenmidian 1a bersama pembantu-pembantu dekatnya menetap
di desa Cangliang Leles <Ganit

D teropat ind juga terdapat makam Sunan
Folrnat Sud. Dia adalah putra Baja
Pajajaran, Prabu Siliwang Dilihat dari segi
pernbuatannya ada  yang  menank  untuk
dipelajan tethadap makam-malsam tersebut.




malah stunva aspek arkeologinga, Bentulk makamnya  menyerupal kebudayaan masa
megalitioum, hatnpir seluruh malkamya dituat dalam bentuls punden berundak

Arca Siwaterdapat didal am Candi
Cangkuang berukuran 62 cm, 1m
mengambarkan dewa vang sedang

hersemed,

[ hawah Arca it terdapat lubang
| seedalam 7 meter; pating ind
merupakan peninggalan pada masa
peyebaran asama Findu sekitar
abad ‘.-TIIIH-.ﬁEnemuEn patung im
didasarll::t@?ﬁada tuli san Vonderman

dal_aq::" bulunya  Genootschap
| _terbitan tahun 1893,




EOMPLEK RUMAH ADAT INI, TERLETAK DIBAWAH (DATARAN
EENDAH) PULDO CANGEKUANG TERLETAK DIBELAEKANG CANDI
CANGEUANG DAN BERJARAK SEKITAR 300 METER DARI CANDI

Eumah adat i1 merupakan peninggalan keluarga Anef Muhammad @ Pada waktu
Aref Muhammad meningzal, beli an meninggallan enam orang anak wanita dan satn
orang pria Cleh karena itu di kampung pulo tersebut terdapat enam buah rumah adat
vang herjejer berhadap-hadapan masing-masing 3 huah dibelelah kin dan tiga buah
disehelah kanan dan ditambah dengan satu bush mesjpd tempat mereka herhadat
Kedua deretan romah tersebut tidak boleh ditambah dan dikurangi serta vang berdiam
dirumah tersebut tidak boleh dan enam kepala keluarga Jika seorang anak sudah
dewasa kemudian kawin maka paling lambat dua mingou setelah perkawinan hams
meninggakan rumah tempat asalnya keluar darnt hingkungan keenam rumah adat



tersehut. Tia hisa kembali ke asalnya hila salah satu kelurga memnggal dunia dengan
syarat hatus anak wanita dan ditentulan atas pernilihan keluarga setemgpat.

AKSESIBILITAS KAWASAN WISATA CANGEKUANG

1. Jalan menwu Kawasan Candi Cangluang, hila kita dan Kota Bandung menuu
arah kota Garut dengan jarak 40 Km dengan kondisi hagus (Jalan berhot mizx ataw
lazitn disebut jalan provinst) dapat ditempuh dengan +/- 2 Jam kemudian setelah
mencapal kecamatan leles berbelok menuyu Kawasan Wisata Cangkuang vang
beparak 2 Km dengan kondisi jalan yang cukup bagus (jalan beraspal atan
lazimnya disebut jalan desa) dapat ditempuh dengan WEIkP.l'.I'Iﬂ. menit.

!

20 Alat transportast yvang dapat
. dipakai bisa tmobil pribadi, motor
ataupun menaki kendaraan umum (
dari kota handung bak dan terminal
Cicaheutn ataupun terminal
Levwwiparjang, kita bisa menaki bis
vang cukup banyak dan nyaman

kemudian turun di Eecamatan Leles,

setelah 1tu menaild ojeg atau delman

dengan walkty +/ 1 5 menit.).

3. Infrastnilctur selama diperjalanan
#+ Antara Bandung dan Garut terdapat banyak Pom Bensin, Rumah
makam dan warung-warung oleh oleh diselaitar Magreg.
+ Keamanan dijalan cukup terjaga bak oleh pihak herwenang.

+ Areaparkir yvang memada disekitar Kawasan Wisata Cangkuang



4. Ketenjangkauan hiaya:

'I-"I‘

*

-

Biaya yvang dikeluarkan hingoa sampal ke lokasi hila menaiki
kendaraan mobil prbadi +/- 20 liter (120.000) kermudian melintas
danau menwu Pulau Cangluang Ep. 5000 dan tiket masuk Ep
2500,

Bila menaiki kendaraan umum dan lokasi kedua terminal onglos

Ep.10.000,- dan menailki ojeg atan delman dengan onglkos Ep, 5000,

Eendaraan tersedia dan pag hingga malam.




KUESIONER PENELITIAN

" Anahicie perseap sl prospek mengenad atralel wicata dan alwesihilnhe gerta pengarubhmya
pada perhatian dan Jeertarikan unduk berlamjung’”
(Kamwr di K avaran Wisata Cangluang)

Yih, Partieipan,
Fauesioner 1 herbipian untik menbamn  phak pengelola Fawrasan Wi ata
Canglmans dalam mermngkathk an pumlaheris ataeran doeshl,

Jaoraban arda sanzat bemmandaat uninl memncas mengermbanzan kasras an wasata
canglmians Tahale 1t bes ar havapan kana andabers edia mermaerab sesuat denzan opivn anda,

Savancapkan terimma kasih atas walta dan perularan vang madah anda lnanslan,
[ Penelit )
] Eenlahtanda ) pada jawraban yang paling tepat-atas penratasn-pemyataan di
barahim !
BAGIANI : DAT A RE SPONDE M

* Jars kalanun
{ ] Fua [ ). Wanita
TTs1a Anda
[ 0= 20 talun [ 120-25 talun [ 12530 taloan
* Pendidilan wans ditengpuh
[ aD3 [l
* Tenmpat asal ;
[ 1Bandung [ 1 Luar Bardung

Pernahlah anda mensumang chijelwisata candi (selain cands cangloans)?
S [ 1 Tidak

Jika Berarisata andalebih senang pereibers ama ¢
[ 1Eehagza [ 1Teman [ 1 Trwel Toar [ 13endin
* Bila® aidarafiberarisata tapian utarma anda ¢

[ 1 Bersenangs-senangs danbers mtal
[ ) Ingin mercetali tenpat-ternpat wans bersejarah atan unils.



[ 1 Samnbil mersunmng Febiare afaml.

BAGIAM &I

Isilah lokom, dipingeic lananp ernyataan Sangat | Tidak Sangat
No seruaidengran persepsitangrapan anda Tidak Sohgu | Neral | Sethyu | Sehgu
dengan tanda (/) Setuju
{1 {2} {3} {4 &)
L] Pernpataan undulks airaleiwizata Bud aya
1.1 | Mermarat sajra tastpalan fisik Candi Canglang
kangzat unilk ! 4 - ? 5
2 | Mermrat saj.rafandi Ea.ug}ma.t'g Piya Tolal
bt 1 2 i 4 5
3 | Mermnat sara tampalan fisik mamah adat sanzat
- 1 2 3 4 &
4 | Tradis1pengloan samah ad at s snzat uml
1 2 B 4 5
Berda Camar Budavasangzat beragam 1 2 3 4 5
Saya rmsa makamlano yang ada hermlal sejarah
bt 1 2 3 4 5
7 | Mermmat savva nas kah d an Jatab-latab lono sangat
ik dan langka ! = . 3 5
g | Merwmnt saya pating hindu didalam candi sangat
ik 1 2 1 4 =5
* Permpaban wdukatmlxiwizata alam
2 | Saya msa Polonpohon(flom) bermrela ragam
an berisia toa ! 2 2 4 .
10 | Mermmat sawa alam sekitar Foaarasan Wisata
Canglians mermilat. 1 2 i 4 5
11 | Mermmt sava pemand angan sitn cansloanes
kangat indah L 2 . i 2
12 | Mermmit sava taman diselitar candl terlibat sangat
1 2 3 4 5
prraman
153 | Mermart savaudara diseldtar candi sanzat sepak
1 2 3 4 5




Isilah b ko, dipingeir lanan permyataan Sangat | Tadak Sampat
seruai dengan pervepsianda Tidak |Sehgu | Metra | Sehyg | Sehgu
Mo d engan tanda () Setuju 1 u
{1} {2} =}
3} )]
Pemyataan undulsalxecdh ilias
21 | Memmt sava kondisi jalan memim kavasan canglians
I 1 2 & 4 i
2 | Alat bansportasibisa memakal apasaa(mobil, motor dan
kerdaraanunum) . g 3 * :
3 | Alat tansportasi nudah did apat [ kendaraanunmim)
1 2 3 4 5
4 | Memmtsava prasazana ke 'Earg]ma.ng Dﬂﬂlpbajj{ 1 2 3 4 &
5 | Denzan+i- 2jam dari Bardung | sayarasa jarak tenpuh
rulnp simgliat . L : - + ]
& | Memmtsaya, lokasi Eawrasan Wis ata Canglmans nadah
: : 1 ) 3 4 &
H 10 apal
7 Sayarasa biaya tiket ek cubap terjanslan
1 2 3 4 i
2 | Memmtsaym biave travsportas: ouloap terjanglean
1 2 3 4 5
l-:"mn}aiam unduke perhatian (attention | dan hetertazilan (nterest)
3.1 | Saym tertark mengunpung Canglang urbnk melihat Candi | 1 2 3 g 5
2 | Saya akan mencan mformast lan mengenal canglang
1 2 ] 4 5
3 | Sayaakan me:jadij-:an canglmans sebazal pifhanb ervrisata
1 2 3 4 5
4 | Saya alan mensunmung cang luans bilabererisata ke Gant
1 2 &) 4 5
5 |5awm a]-:anmer[_'.nsﬂﬂ{an nang until mernsunmng
| anz loa ang 1 7 3 4 5
& | 5aya akan mermrediakan wakt iang untak mengunmung
- anglm ang. 1 2 i 4 &
7 | Saya akan mensajak teman atan keliarzaunnk
prepunnz Cansloans. 1 a i 4 5
2 | Saya tertanl melihat pemand amzan kaer 2 an cangloaang
pagi har atan sore hav 1 o 3 4 3
9 | Sava tertank mensunmng mamah adat
2 1 2 3 4 5
10 | 5 aya inmn melhat pohon-polon yans berisia rabas an
faln 1 2 3 4 5




Hasil Tabulasi data kuesionar permyataan "Atraksi Wisata"

| 5 A =14 B 8 | T | &£13 119/ 21 13119
1 d = d 4 ES = 4 4 4 4 4 4 &
2 z E E! S ES = 4 s S ES a 4 a
3 4 2 4 4 ES 4 4 4 4 2 4 4 4
4 4 S ! 4 ES 4 4 ! 4 2 ! 4 4
5 4 z ) z 2 4 2 ! S 2 : z ES
B ES = 3 4 2 3 = 4 4 S a 4 4
i 4 4 -] 4 4 4 3 ! 4 4 1 4 4
B kS z 4 4 2 = 2 z 4 2 4 4 z
2 4 4 4 4 4 4 4 - 4 4 q 4 S
L 4 4 = 4 4 4 4 4 4 4 z z 4
11 4 4 d4 4 a a a a 4 a 4 4 a
12 ES 4 E 4 4 4 4 4 3 4 E 4 4
13 4 4 ! ES 4 4 4 a 3 4 a E ES
14 2 4 d 4 ES E 4 o 4 2 q ey 4
15 4 4 i 4 4 3 1 2 4 4 2 4 2
L6 i 2 1 4 d 2 2 o 4 4 1 ES o4
1r 4 4 4 4 i 4 4 4 4 T 4 4 4
LB 4 S 1 5 ] 4 S 4 s 4 1 5 4
19 4 4 3 ES 2 4 ok ! 2 ES 2 2 4
20 = = i 4 4 z = X 4 4 = 4 1
21 4 4 1 2 ES 4 4 2 L S 1 2 ES
e 4 4 ! 4 S 4 =z 4 4 4 q 4 4
23 4 4 3 2 4 £ 4 4 1 4 a a 4
24 4 4 ! 4 S 4 4 1 4 4 4 4 fil
25 S 3 3 i 4 s E 4 3 4 2 Z 4
26 3 kS 4 4 4 s = 4 4 4 4 4 4
2T 4 4 5 d 3 d a 4 4 3 5 4 3
28 4 S 4 4 ES £ = 4 4 S 4 4 4
29 = k! 1 4 4 Z 3 4 4 4 2 ! 4
an 4 Z ! S S 4 4 4 S Z ! S 4
3l S S 1 i T £ z 2 S F 2 S 3
32 4 z 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4
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i
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Hasil Tabulasi data kuesiocner pemyataan
"Ahsesibilitas"

mo|ils|ls|la|s|le|7[8)
1 z 4 4 3 4 4 4 4
2 5 4 S 4 5 el 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 2 S 4 2 4 4
5 4 2 S 2 =S £ = 4
b 2 i 2 S 4 2 4 2
¥ 4 3 z 4 4 z 4 4
& 5 3 4 z 4 4 4 o
=] 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 4 S 4 4 S z £
il 3 3 4 2 4 4 4 4
1z 4 4 S 4 4 = 4 2
13 4 4 2 2 ES 2 2 4
14 3 d & 4 4 4 4 2
15 a 2 z S 4 2 z S
16 z 3 1 2 4 1 2 2
17 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 kS 2 S Z 2 S 4
19 4 z = 4 ! z 2 1
20 3 S z 2 4 £ 4 z
21 4 4 1 4 4 2 ] 4
22 4 5 4 el 4 4 4 4
23 = 4 2 4 a 2 2 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4
25 z 2 z 4 =z T =3 4
2b z z 4 ] 4 4 4 )
27 4 4 5 4 4 5 4 4
25 & % 4 5 4 4 4 4
23 = z s 4 4 P 4 s
=0 4 4 4 4 5 4 5 4
31 z Z z z = s =3 4




3

33

35

3B

37

41

L

43

44

45

4B

47

45

49

51

o2

63

55

Sk

oy

el

B1

B

B3

b5




BB

&

7l

Te

73

i

75

i

T

s

4l

ae

a3

a5

A6

a7

&

91

92

93

95

L

97







Hasil Tahulasi data kuesioner pemyataan " Perhatian dan Ketertarikan"

M| s | s|as|a|ls|e|7]8|s]il
1 2 4 4 2 1 E 4 ) 4 4
= 2 3 3 2 3 4 El 2 3 El
3 1 a 4 1 1 2 E! 2 E! 4
4 2 H 4 2 5 H 2 2 2 4
= 4 o4 4 2 4 E! E! 4 3 4
b 1 3 4 1 1 3 4 2 3 3
T E!
& 4
2 4

14 4
11 E!
12 a
13 !
14 i
15 E!
16 1
17 2
15 4
13 1
&0 4
il E!
22 4
23 E!
24 i
2h 4
2b =z
27 2|
28 =z
s 1
£ 4
31 1
32 1




33

a 2 1 1 4 4 3
= 2 2 E 3 z 2 2
35 1 E 1 1 1 1 E
1 L 1 1 2 4 2 ES
37 1 1 2 2 e 1 1
38 4 4 1 1 2 2 ES
9 4 z 1 1 4 S 2
40 E E H E E E! E!
41 4 2 1 ES z 2 a
412 3 a E 1 3 2 E
43 4 a i 1 i 4 4
44 4 4 4 1 4 4 4
45 H 4 k] £h i 2 H
1B a a 4 kS 4 1 ES
17 4 4 1 1 4 4 4
48 4 a i & 4 4 ES
19 4 4 i ! s 4 +
50 4 4 4 4 4 4 ES
=il 3 i 1 1 1 Fl 3
L2 4 ES i 1 & 2 2
53 4 a H H 4 ES !
54 4 2 4 1 1 1 2
S 4 a 1 k! =z 4 k!
=15 i 4 i 4 4 4 S
57 a 4 1 3, 4 4 4
ot 4 4 1 1 ] ] 2
e fl Fl 1 H i Fl Fl
2] 4 4 4 4 4 4 4
b1 4 4 & o, 4 4 4
B2 3 4 1 i 4 4 4
B3 4 4 4 4 4 4 4
B4 2 a i 1 1 4 a
BS 1 d 1 1 1 4 ES
[=]5] . d 3 E 1 4 2




b7

4 i 1 1 a 4
BS 2 4 4 4 a 1
2 4 2 z H H -
i 4 4 ! ES 2 4
vl 4 4 4 ES I d
i z 4 4 2 4 4
T z 4 4 4 z £
74 1 H E E} 2 =
75 4 4 4 2 4 4
b ES - i ES 2 ES
T 2 4 4 ES a 4
TE 4 4 i ¥ 4 1
el 4 4 ! ES =z 4
= 1 ) 1 F) ES S
4l z ") El S 4 4
g2 4 4 4 4 a ES
a3 a 4 1 2 4 4
24 4 4 1 1 4 4
&5 4 4 ] 3 1 4
2B d 4 i £ 2 4
a7 3 4 4 E! 1 4
28 2 a % 1 4 2
24 a 4 1 1 1 k!
= 4 d 1 1 1 2
91 S 4 i E! 4 S
92 i 4 1 1 i i
93 4 4 i i 4 4
H = 4 4 4 % 4
95 4 4 & 2 4 4
=] 1 a i 1 E! k!
97 1 4 4 3 4 4
a5 4 d i 1 4 a
2] 4 d 3 ES 2 4

106 4 4 2 5 2 H
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[Tosel eol sl z] zon] sl sse] zoe] ssa] o]
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=




Hasil Transformasi data ordinal menjadi Interval untuk butir pernyataan "Atmaksi Wisata'

Ma.Res | 1 - | ] 4 [ i & ] 11 | 1a | 1»
1 24740 | sooon | 33510 | 34601 | d.esse | 34224 | 29058 | 34601 | 33510 ) 3sms | 33542
2 qesd | sooo0 | 23357 | dseos | ammee | 24224 | ddd2 | aseos | a2aa7 | 2sas | asmor
] aatan | aesed | 23510 | 24s01 | a2za | 24224 | 2s06s | ade01 | a2z10 | 252 | 2as4n
4 34740 | sooo0 | 23357 | 34600 ) 34320 ) 34224 § 2905e | 34601 | 33357 | 3s;s | 33542
5 aaTan | o000 | aTddl | dseos | dazza | aaa7e | 2s0es | 4secs | aTadn | ases | 1smor
B 20114 | om0 | 23337 | 24s01 | aosie | aTodd | 2s0es | a4e01 | 2zaaT | 2sns | 2as4a
7 aazan | aooon | 17a0n [ 2ds01 | 2aaza | 2aa7e | 2ses | 24s01 | 17ooa | asans | 2asds
5 qzesd | sooo0 | 23510 | 2de01 | acsmee | 22a7e | dadan | 2de01] 23z10 | 2sus | asdas
=) 24740 | o000 | 23:10 | 34600 | 343z0 | 34224 | 44433 | 3as01 | 33210 | 3snas | 4edas
10 aa7an | oo | 47442 | 24501 | 3a3z2 | 24224 | 2s0ge| 24601 | aTaar | dssos | 21542
11 24740 | dooon | 23510 | 2de0n | acs1d | aza7s |odesan | ade01 | a2z10 | asas | 1smor
1z 20104 | oo | 47442 | 34601 | 343z | 34274 | dooes | 24501 | 4Tdda | 3snas | 3s4
13 aaran | aooon | 23337 | 20014 | 2a3sa aaa2d | 1esaa | 2paad | azaar | 2ass1 | 1smor
14 20104 | dooon | 23210 | 34600 | 20 | 24324 | dames | 24501 | 33310 | 3saas | 21s40
15 aaran | aooma ] 17s0 | 2deon]oiosie | voooo | o000 | 24s01 | 17e0a | asas | 1smor
16 1ooon | aesas | wooon | 24501 | voooo | 227 | 2ses | 24s01 | roooo | 2ass1 | 2as4s
17 24740 | oo | a3=10 | 34600 | a43z0 | 34224 | dooes | a4s01 | 33210 | asnes | 3154
13 aaTan | somm | 1oooo | assos | 2aasa | aTodd | 1ooes | aseos | 10000 | daoeos | 2as42
19 aTan | aooon | 17s0n | 20114 | 2aaza | 1a4ses | 2see | 2oa1e | 17eoa | 2ass1 | 2as4s
20 deed | sooo0 | aTadl | 2 de01 | aemee | aTodd | 10000 | 24s01 | aTaas | 2s20s | 10000
21 a0 | aooon | 1oooo | 10000 | 2aasa | 2acae | roooo | 10000 | 1oooo | 1oom0 | 1smor
22 24740 | o000 | 23210 | 34600 | 343z | 47044 | 3omes | 24501 | 33210 | 3saas | 31s4a
23 aatan | aooo | 23357 [ 20014 | aemee | 24224 | 2s06s | 20114 | aaaar | 2ass1 | 2as4n
24 aa7an | aoomn | 23510 | 24501 | daaza | 24224 | 10000 | 24e01 | a2z10 | 2s2s | 10000
2h dacd | sooo | 17s0d | dseos | demee | aaaTe | 2s0ee | dsecs | 17o0a | dssos | 2as4a
2h g | sooon | 23520 [ 24s01 | aeee | aTodd | 2s06s | aae01 | a2z10 | asas | 2as4n
27 atan | aooon | 4744 | 24s01 | 2a3za | 24224 | 2s06s | 24e01 | aTaan | 2s20s | 1smor
25 aaran | om0 | 23510 | 24601 | aeeee | aTodd | 2s0es | aae01 | a3z10 | 2sas | 2as4n
29 g | aessd | 17a0n |2 4s01 | dseee | aTodd | 2s0es | ade01 | 17o0a | asas | 2as4n
B3] 24740 | o000 | 23210 | gse0s | agas0 | 34004 | 2ooes | assos | 33310 | deens | 3am4a




3l

qesa | soo00 | 17e02 | 4se0s | amee | aTogs | 10000 | asecs | 17e02 | assos | 10000
32 aaran | oo | Loooo [ 24s01 | da3za | 2227 | 2s0es | 24e01 | 1ooo0 | 2sas | 2as4a
53 20114 | om0 | 23510 [ 24601 | aos1e | aTodd | 10000 | ade01 | 22z10 | 2sas | 10000
34 34740 | 40000 | 33510 | 34601 ) 34320 ) 34224 | 29055 | 34601 | 33510 | 3sn3s | 33542
35 20114 | aessd | 23357 [ dssos | aoste | 23a7s | 1eena | asecs | a2aaT | dses | 1smor
3B aatan | aooon | 23510 [ 20014 | 2a2za | 24224 | 2s06s | a011e | a2z10 | 2051 | 2as4n
=X 24740 | a0000 | 23357 | 34601 ) 34350 ) 23078 | add3s | 34601 | 33357 | 3imas | dedas
38 dxssd | soomn | 223a7 | aas0n | aemme | 2acaa | 2oees | aason | 2aaaT | azas | aasaa
S5 geizd | dooon | 33210 | 34600 | dossme | 24204 | dooes | ads01 | 33210 | 3sns | 31m4
40 24740 | dooon | 22357 | 2de01 | daaza | 24224 | 2s06s | ade01 | 223a7 | 2sas | 2as4n
41 aaTan | aooon | 23510 [ dssos | 2aaza | 2aa7e | dadan | asecs | 23z10 | dssos | dsdas
4z 20114 | 3eesd | aTd4s | 20104 | 2osad | 2aa7e | 2aes | aoaid] 4Tdea | 20es1 | 343
43 aaan | aooo0 | 23510 | 24601 | 3a3za | 24224 | 2s06e | 3ae01 | a2z10 | 2sas | 2as4s
44 aazan | aooon | 23510 | dssos | 2a3za | aTodd | aadmn [ aseos | 23z10 | dsss | dmdas
45 24740 | o000 | 1703 | 34600 | adaza | 24204 | aes | 24501 | 17803 | 2ass1 | 23s4a
16 aaTan | aoom | 2237 | asecs | 24am0 | 24008 | dadan | aseos | 2aaaT | aseos | deqas
47 24740 | dooon | 23z10 | 34600 | dssse | aaare | 16e00 | ags01 | 33z10 | asnas | 1ETon
45 aatan | sooo0 | 23510 | 24s01 | 2dsd | aTodd | 2s0es | aae01 | a2z10 | gseos | 2as4a
49 aaran | sooma ] 23510 | 4ssos|odazza | aTodd | 2s0es | asecs | a3z10 | dssos | 2as4s
50 dcid | om0 | aTdd | 24601 | aemee | aTodd | 2o06s | 24e01 | aTaan | asas | 2as4n
51 aatan | aoomn | 20337 | 24501 | 3a3za | 24224 | 1se0n | ade01 | azaar | 2051 | 1smor
5 24740 | Zomon | 23210 | 34600 | 343z0 | 47044 | 2ooes | a4s01 | 33310 | 3sns | 21s4a
53 dzcsd | sooo0 | 1Teon | dssos | doseee | aTodd | dada | asecs | 17o0a | assos | asdas
51 aatan | aess | 23510 | 20014 | 2aaza | 24224 | 2s0ee | a011d | aaz10 | 2ss1 | 2as4n
55 gsizd | o000 | 23=10 | 34601 | doseme | 4T04a | ddd3a | a4s01 | 33210 | 3sns | 4eas
5h 2a7an | o000 | 4744 | 24s01 | da2za | 24224 | 2s06s | 24e01 | aTaan | 3s20s | 33s4n
57 deed | om0 | 23510 [ 24s01 | aemee | aTodd | dad22 | aae01 | a3z10 | 252 | asaas
55 aatan | aoomn | 23357 [ 24501 | da3za | 24224 | 2o06s | ade01 | a2aaT | asas | 2154n
) aaran | dooon | 23510 | 24601 | 3a3za | 24224 | 2s06s | ade01 | a3z10 | asa0s | 2as4n
] 24740 | o000 | 23:10 | 34601 | 343z | 24224 | 2omes | ags01 | 33z10 | 3s;as | 3am4
b1 aaran | aooo | 17son | ade01 | daaza | aaaTe | 2soes | ade01 | 17e0a | asas | 2as4n
B aaran | om0 | 23510 | 24601 | 2a3za | aTodd | 2s06s | a4s01 | a3z10 | 2s2s | 2as4n
B3 aazan | oo | 23510 | dmeos | ddaza | aTodd | 2ames | aseos | 23zio | dsens | 2as4n
B4 aaran | aooo | 23510 [ dssos | aaaza | 24224 | 2s06s | asecs | a3z10 | assos | 2a54a




B5

aatan | soom | azaaz | 20104 | 2aesa | adoaa | pmees | aonaa | amaan | s | aasaa
BB aaran | soomo | aaz10 | 2as01 | 2assa | adodd | poees | aason | 2azio | asaas | 2asaa
B7 aaTan | soomo | 2az1o | 24s01 | 2assa | aTodd | soees | aason | 2z | asaas | 2asaa
B3 24740 | So0o0 | 47442 | 34601 | 34320 | 47044 | 2o0es | 24501 | aTada | asne | 204
B3 aatan | aoom | aazwwo | 2o11a | 2aasa | 2acae | sees | aonaa | 2azio | 2asm1 | 2asas
7 aaTan | aess | 2as10 | 2as01 | 2aasa | 24224 | daqaa | aas0n | 2azio | 2zaas | aeqas
71 24740 | 40000 | 47442 | 34601 | 34320 | 24004 | 2oes | 24501 | aTdda | asne | 1540
7 aaTan | soomo | 2az1o | aseos | 2aasa | aTodd | soees | aseos | 2azio | dseos | 2asaz
73 dsiid | oo | 33510 | 34600 | doemes | 4044 | 2o06s | 34601 | 33:10 ) 3501 | 30543
74 aaTan | dooon | d7adz | 20104 | 2aasa | 2a22q | dadaz | 2014 | dTaan | 2asm | deqas
] axssd | aoom | aaswo | asees | dmme | 2acd | 2ees | assos | 2azio | aseos | 24z
7B 24740 | dooon | 33510 | 34600 | 34352 | 24224 | 25068 | 3de0r| 33z10 | 2500 | 30543
T aaran | aoomn | 17s0z | aseos | 2aasa | 2acae | soees | aeeos | 17o0e | dseos | 2asaz
75 aaran | soomo | azzwo | 2as01 | 2aesa | dTodd | 2oess | ads01 | azio | asaas | 2asaa
9 dssd | oo | 33510 | ase0s | demes | 4T0ad | Teens | dse0s | 33310 | 4sm0s | 1sToT
a0 aaTan | aess | aaz10 | 2ason | 2aaza | agoad | soees | aasor | 2azio | 2zaas | aasaa
4l 24740 | oo | 47442 | 34600 | 24350 | dT0dd | 44432 | 34600 | dTed2 | 3508 | dedas
a2 daxsd | soomn | aas1o | ases | amsse | aTodd | soees | aseis | 2azio | aseos | 2saz
a3 aaTan | anomn | 2aaa7 | s iiamzn | 2o | soees | aseos | 2aaar | asens | 2azaz
a4 axssd | aoom | 2oz | 2as01 | amme | 2acaa | 2oees | aas0n | aazio | asaas | 2asaa
a5 aatan | anomn | sz | 2401 | 2aesa | aaaTs | daana | aas0r | 2azio | asaas | deqas
b 24740 | dooon | 33510 | a5e0s | 243z ) 24224 | 25058 | dse0s | 33310 | 4sm0s | 30543
av 2atan | sooon | aaz1o0 | aas01 | 2aasa | adodd | daaaa | aason | aazio | asaes | aeqas
a8 2aTan | anooo | aaz10 | 2as01 | 2aaza | 2acaa | ssees | aason | aazio | asaas | 2asaa
a9 24740 | gooon | 33510 | 34601 | 24350 | 24224 | 16e02 | 34601 | 33z10 ) 23581 | 1807
] 2aTan | aess | 2az10 | 2as01 | 2amsa | 2accd | dadan | aason | 2azio | 2saas | deqas
91 a0 | aoomn | aTads | aseos | 2aama | 2acaa | sooes | aseis | aTaan | aseos | 2saa
92 aatan | anoomn | aaz10 | 2401 | 2aasa | 2acae | soees | aas0r | aazio | asaas | 2asaa
g3 ded | sooo0 | 23357 | ade01 | domee | aTodd | dadaa | ade01 | a2aaT | 352 | dedas
34 dssd | sooon | 33510 | 34601 | demee | 4Toad | Jo0ss | 34601 | 33:10 ) 3smas | 30543
35 ax=d | sooon | aaz1o | 2as01 | asme | adoaa | 1emnn | aason | 2z | asaas | 1amor
96 20114 | aoomn | 2az10 | 2as01 | 2osa | 2acaa | 2oees | aason | aazio | azaas | 2asaa
a7 dassd | o000 | 33210 | dseos | dossss | dT0dd | 2ades | d4me0s | 23210 | dsens | 21543
95 axsd | aess | aaz1o | 2as0r | amms | 2a0aa | daaaa | aason | 2azio | 2zaas | aeqas




99

10114

SO0 | 23510

o St

2.0514

4. T4

12058

o Sesds

33510

AzZiLE

2,124

100

10114

So000 | 23Z10

2 4501

1.0:514

131TE

LALss

24501

23z10

3211

3.1542

Hasil Transformasi dataordinal menjadi Interval untuk
butir pernyataan "Aksesibilitas"

Ma. Res| 1 [ & o [ ] 7 B
i 45674 | 34224 | 24212 | 40000 | 3617 | 2=080| 24740
g 45674 | 3d22d | 23574 | 50000 | 2s4sa | azmee | 2aman
2 24216 | 3daza | 2450 | qoooo | as17s | asoe | 2aman
4q 24216 | 34224 | 23574 | qo000 | 2sden | asoea | 2aman
] 24216 | 2a7es | assTs | so000 [Eo0107 | a4seca | 2aman
b 20214 | a70a44 | 23574 | @000 | 3s4se | 2=0m0 | 20114
W 24216 | 2275 | 100 doo | 1mees | ascee | 2aman
B ageTd | aa7es | 24500 | qooo0 | 2si7s | asoea | s
3 24215 | 34224 | 24212 | 40000 | 36175 | 25080 | 34740
10 2a2le | 24224 | dzs7a | dooon | 20107 | dzese | aaema
11 aosdd | 2aa7es | 2z | aooon | 2e1s | asmmn | 2aman
12 24216 | 24224 | 45575 | 40D | 20007 | 2s0ma | 20114
13 24216 | 24224 | acamd | doeey | 2sase | 2asm | 24Tan
14 20514 | aaaaa | 24510 | doooo | ae17s | s | 201w
15 20518 | 2275 | 12004 | a0 | 2zase | dsesr | daea
16 1ooon | 2a7es | oo | daooon | Loooo | 23321 | oo
17 24216 | 24224 | 24500 | 40000 | 16175 | 25050 | 24T40
13 24216 | a7oad | 225ma | o000 | 2s4ss | dmese | 2amn
19 24215 | 10000 | 15004 | 40se7 | 1sess | 2051 | 2011
20 42674 | 47044 | 42573 | 4000 | 20107 | 2s0mn | 4aema
2 24216 | 24224 | 1ooon | dooon | 2z4se | 1ooon | 2aman
22 24216 | 47044 | 24512 | 40000 | 26175 | 35050 | a4Td0
23 az6Ta | 24224 | 225ma | aceey | 2zass | 21521 | 2aman




24

24216 | 34234 | 34511 | 40000 | 2e07s | 2s0ma | 24T
25 42674 | 2275 | 12004 | zo000 | 1ames | 42es2 | 2aman
26 45674 | a70a4 | 2as12 | qoooon | 2e17s | 2somn | asema
27 24215 | 34224 | 45575 | 40000 | 50007 | 25082 | 34740
25 42674 | 47044 | 24z | 40000 | 2e17s | 200 | 2amn
29 42674 | am0ad | 1o00d | 40000 | 1smee | 2s0m0 | asesd
30 24216 | 34224 | 24500 | 50000 | 26175 | ameca | 2aman
31 azeTa | 47044 | 12004 | zoom0 | 1ames | 4sesa | 2amo
32 24235 | 3o7ez | 1oo00 | 40000 | 10000 | 25082 | 34740
33 20514 | 47044 | 24z | dooo0 | 2e17s | 2s0m [ 2o
34 24216 | 24224 | 24512 | qoooon | 2e17s | 2scen | 2aman
=i 20514 | aa7es | 2357 | 50000 | 2s4ea | asesa | 20w
36 24216 | 34224 | 2az12 | deeT | 2e17s | 2521 | 2aTan
E 24205 | 27z | 23579 | 40000 | 2545m | 25080 | 24740
34 42674 | 24224 | 22574 | 40000 | 22488 | 2s0m0 | 4o
39 az674 | 24224 | 2as12 | dooooo | 2ei7s | 2somn | deesa
40 24216 | 24224 | 2574 | dooon | 2zass | 2semn | 2aman
41 24216 | 2275 | 24z | soom0 | ae17s f4mese | 2aman
42 20314 | aa7ss | dssTa | aosey | Soaof) 21Es) | 20014
43 24216 | 24224 | 24502 | qooo0 [2517s | asoea | 2aman
44 24216 | 47044 | 24z | zoom0 [ 2617 | 42es2 | 2amao
45 42674 | 24224 | 3450 | 4o | 1gess | 21581 | 434
16 24216 | 34224 | 2350 20000 | 22458 | 42082 | 2aan
47 42674 | 2a7ss | 24z | 40000 | 36175 | 25080 | 34Ten
48 2aa1e | agodd | 2az10 | aooon | 2e17s | 4mesa [ 2aman
49 24216 47044 | 24z | zo00m0 | 2e17s | dzes2 | 2aman
501 45674 | 47044 | 42575 | 40000 | 20107 | 2z052 | 24740
51 24216 | 34224 | 23574 | qooo0 | 2s4ea | 21521 | 2aman
5 24275 | 47044 | 24210 | 40000 | 36175 | 25080 | 34740
b3 azeTa | 47044 | 12004 | sooon | 1smes | 4sesa | asesa
=4 24216 | 24224 | 24z | deay | 2e1ms | 20521 | 2aman
55 42674 | amoas | 24210 | a0000 | 36175 | 25080 | asssa
E]] 24236 | 2224 | dzs7s | aooon | 20107 | 2smmn | 2aman
a7 42674 | 47044 | 24512 | dooo0 | 2e17s | 2s0mn | aaema
58 24216 | 24224 | 22574 | 40000 | 25450 | 2s052 | 24740
53 24216 | 34224 | 24500 | qooo0 | 2s17s | asoe | 24man
] 24276 | 34224 | 24212 | 40000 | 36175 | 25080 | 34740
61 24216 | 2a7ss | 12004 | dooon | 1emes | 2sce | 2aman
b 24216 | 47od4 | 34512 | 40000 | 25175 | asmma | 34740
B3 24216 | 47044 | 24502 | 20000 | 26175 | 43363 | 24740
B4 34216 | 24224 | 2z | sooon | 2e17s | dmesa | 2aman
65 242765 | aTodd | 4smma | aosey | 20107 | 20821 | 34740




bb

24205 | 47044 | 24212 | 40000 | 36172 | 25080 | 34740
67 24216 | 47044 | 24z | qooo0 | 2e17s | 2z0m | 2aman
] 24216 | 47044 | dzs7a | qoooon | 2007 | 2s0me | 2aman
=] 24215 | 34224 | 24512 | a0ee7 | 3617 | 21581 | 34740
) 24216 | 24224 | 24z | dooo0 | 2e17s | 2z0m | 2amn
71 24205 | 34224 | 45575 | 40000 | 20007 | 2500 | asesd
[ 24216 | aToaq | 24500 | so000 | 2175 | asmeca | 2aman
i3 azeTa | 47044 | 2as12 | aoomo | 2eims | 2somn | asesa
74 24215 | 34224 | 45578 | 40me7 | 20007 | 2151 | 30004
5 26T | 24224 | 24z | zoo00 | 2e17s | desr | 4o
7B 24216 | 24224 | 24512 | qoooon | 2e17s | 2scen | 2aman
[ 24216 | 34224 | 15004 | 50000 | 1860 | asasa | 24
i3 24216 | 47044 | 24512 | 40000 | 2617s | 2z0m2 | 2aTan
7 45674 | 47044 | 24210 | so000 | 3617 | 45363 | dsesd
ad 24216 | 47044 | 24z10 | dooon | 2e17s | 2s0m | 2aman
3l 24216 | 47044 | dzsa | dooooo | 20107 | 220m2 | adTan
a2 42674 | 47044 | 24213 | 20000 | 26175 | dosea| dsesd
a3 24216 | 2275 | 22574 | so000 | 2z4se f4mesa | 2amao
A4 42674 | 34224 | 24210 | a0000 | 36078 25080 | dasd
5 24216 | a7 | 24502 | dooo [agi7s | asoea | 2aman
a6 24216 | 24224 | 24z | zo0m0 [ 2e17s | 42es2 | 2amao
a7 24216 | 47044 | 3450 | 40000 | 356175 | 32050 | 24740
a3 34216 | 34224 | 24z Panoom | 2617s | 2s0m | 2aman
39 240065 | 34224 | 24212 | 40000 | 36175 | 21581 | 34740
a0 2aae | 2daad | 2z | aooon | 2e17s | 2smmn [ 2aman
31 24216 | 24224 | az=7a | zo0m0 | 20107 | 42es2 | 2aTan
L 24215 | 24224 | 24502 | 40000 | 25175 | 2050 | 24740
EE d567d | aToaa | 23574 | qooo0 | 2s4ea | asmea | amesa
34 42674 | aToad | 24210 | 40000 | 36175 | 2s0e0 | 48
95 azeTa | 47044 | 2az1a | dooon | 2eirs | 2o | asesa
£l 20514 | 24224 | 2z | 4000 | 2e1ms | 2somn | 2o
a7 42674 | amoas | 24210 | so000 | 3617 | 4563 | s
95 42674 | 24224 | 24213 | 40000 | 26175 | 2s0ma | dscsd
99 20514 | 4704 | 24z | so0m0 | ae17s | 2s0m | 2aman
100 20514 | 22755 | 2450 | 40000 | 26175 | 2052 | 24740







Hazil Transfarmasi data ardinal menjadi Interval untuk butir permyataan “perhatian
dan ketertarikan”
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Res | 1 a2 a & L ] 7 & ) 18




1 | amems | aaser| azeza | aoase | zemas | aasss Jasama | amesr| g2maa | aasss
2 | apmes | aoo1)] assea | aodss | aooed |47 Jagds | oaoes1 )] aesle ] 2aus
| amess | acson| g2e2a | woooo | voooo | aasan |aaass | aceer | zosie | aasmss
4 aesss | 201w | a2era | acass | aosas | aaman Jaaama | aeemi | o1sess | 2aes
O | zzase | aaser | 42623 | aosso| aomsa | aasse |2aes | aomse | zosie | aasss
B woooo | 2oe01 | aseas | vooon | aosas | 22esa | asama | amesa | aozie | 2ans
V| aeems | amson| azeaa] sosso) voooo | aaer Jaoooo | aossa | 2os1e ] aaus
B | 2eees | acson| azera ] aoase | zocen | aasan |asema | aose | zosie | aasses
D | azare | anset| 2ssma | aosso| zocmifaasar azess | acemn | g2maa | aasss
0 | 3426 | aaest| eime1] anodse | aoeas | aaedr |asave | aoesi | damea | 3o
11 | 177 | 2cson | 2ssea | aceso | 1oooo | aasss |aoass | 2o | 2os1e ] 2anms
12 | agems | aoson| d2e2a ] aoase | acmas aasar Jazess | apsp | o1ses ] 2ane
13 | 2za0e | 1oooo | 2zs2 | aosso| 2emas adear |2oes | amesr ] 1oom | 2ans
M | 2za25 | aoson| 2es1a | soase | aceas | 1oooo | 2oss | amenn | 1sess | 2a11e
15 | asase | sszer| 42603 ) 10000 | 10000 | 40847 | 2242 1ooon | 2oz1e | 2111
16 | 2425 | anser | azeaa | aoeso | aomsz | aaear | 2eam | oo | 2ose ] 2ans
17 | azase | aoso1 | 2sse2 | accso | 1oooo | 22sss | 1ooa amsi | 4213 | 100w
13 | 3zaoe | 4zeev| docaa ] aoaze ] aooeifadeay Jasare | acew | agsie | aaes
19 | 2pgess | 2ioson | 2ssez | 10000 | 1oooo | 2azsa] 2a4m 1ooon | 2os16 | 2ans
X | zazea | azsey| 43603 ] aeszo | aeessadedy |acare | apswa ) gama | 2aee
21 | 2zaze | anser | 2zsea | zosso | roooofwasan |aaes | aeesr ] 1oom | 2ans
22 | azaze | anser | azeaa | aodse | aooed | aaedr | 2same | acenn | dnmaa | aams
2% | 2sdae | a2sev | oo aoase faoooo |2z |2 | acenn ] 1ses | 2ans
2 | 2zaze | asser ) ossma | 1000 | aemas | asss |2ess | e | 2ose ] 2ans
25 | asase | apnng] dosea ] aezo | aeesslagedy Jagass | ogpesn ) 1sese | zase
26 | 2szaze || aagd |aseaz | aosso| romoo | zame | 2sam | aoesa | sasis | assar
87 | 2szane | dwser P assea | aaseo | acmas | aaear |2oes | aomse | 42ma ] 1oom
28 | agems | adser| 43603 ) aoszo | aeemaslzaves |asare | aoes1 ) aama | gseay
29 | apems | aoeon | 2sssa | o000 | poooo | aasar |azesr | acenn ] zese ] 2ans
30 | sarsa | azser) aseas) soass) acessfcavas lasara | apsia | sasas ] ageme |
31 | apems | 2o | 2osia | aoase | aemas aaear aesr | aenn ] zesie ] 1oom
32 | 2gaze | apson| 2ssea | voooo | 1omoo | azsa | aadm wooon | 2nz1e | 2ana
33 | aeees | aomon] sosi4 ] aeezo | doooolagedr Jasare | apee1 ) aoce ] 2au1s
3| 2eems | aonna | zesia | aoase | aocen | zame | oo | acenn | 1ses ] 1oom
36 | 2mess | aceon | 2sesa | aosso | 1oooo | aszza | 2aam 1ooon | 2ns1e | 2aus
56 | zsdae | aoama | zesia | aosso | zemas | adear |aaess | ames1 | zose | agsss
37 | 2eems | aonme | zemia | aoase | zocen | zames |1oom | acenn | 1sess ] 10000
38 | 3sase | a2se7| azeda] 10000 o000 ) asssa | ag4m woooo | a0s16 | 2111
3| zszdre | damet| soem1 | amsso| aemas | aear s | amesn | zosie | 2o
40 | 2gees | aioson | 2zsea | aceso | aoced | aossa |aaesr | acenn | zose ] 2ans
41 | z2za2e | aoser | 2sssa | 1oooo | zocei | sames |aaess | aopss | zose | aasss
42 | 2gems | aomon | 2sssa | aodse | roooo | asssr | rooon | acewn | zose | 1oom
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23436 | a2eer | aemea | aodss | aomas | aasan | asame 2ozl | d4a143 | 10000
49 | agzase | a2seT | 4222 | dazen | roooo | 40T | 2541 3ol | danea | 32
45 | asaze | 2o1ma | azsan | aoass | aceas | 2zsan | 2aam 3ol | 1sese | 32
A6 | aeses | acmon] 2osea ] anseo | aooed | aaear | a4 aowss | aos1e | 21119
47 | azaze | a2t | 42e22|  1ooo0 | voooo | 4T | 254w 1ooon | dama | 2o
48 | ayeor | sseey| sosea ] aoase | aceas | aaeay | asame antss | aos1e | 2o
49 | azaae | a2seT | 4223 | aoass | aoosl | sams | 2same aml | azma | 4seaT
B0 | samsa| daser| azeia| aa=e | aomsa | aaer | 2sam anoss | aos1e | 2o
51 | aeees | acson] sssea ) sieso | acess | aasas | agam acezl | aoz1e | 2a11m
52 | zmaas | dassr| 2seea | aoass | 1oooo | 2azan | 2aam amc | 1mess | a2
B3 | asees | a2ssy | assen| aosao | acsas | aass | 2aas dowse | aosie | 2ass
B0 | aeees | a2t | 2os1d4 | aasen | aceas | 220 | 1000 amsel | loees | 32
85 | samsa| azsy| 2ssea|  aosso | oaooel | sams | 2sama szl | ans1e | dseaT
SE | asase | aoson] 4603 ) aoase | aomsa | aaear | asame anlss | sdsse | 3ase |
Y | aszaae | aoso1| 4222 | aoass | oaooed | aaeT | 2sdm ghnes | a2ma | 3azs
B8 | aeees | azssr | daeaz | aosso | 1oooo | aassa | 2adsa i | aoswe | 2111w
B9 | aeees | aomon | 2ssen | aosso | aceas | aassa | 2a4sa aotss | ansie | 2111w
B0 | asaze | sz | daeaz| dasen| aovsa | aaer |amame dntss | 4213 | 22
b1 | asase | aaser| dse0a ] soase | aooe1 | aaesr | 2s4me arsir | azmea | aasss
B2 | aszase | acso1| 4223 | aoass | aoosl | g7 | 2sama amcl | a2mea | 3asm
B3 | aszaae | a2se7 | dasa2| ez | aorsr] doaeT | 2sama qoiss | 4213 | 2asm
B 17a7 | aceon | asssa | aodss | ancml | 2assa | 2sam amew | 2os1e | 22
B5 | amees | acso1 | 4223 | scssofvaoooo | 22ssa | 2same am | aos1e | 2a11s
BE | amems | sefes |oasena ] apase | ool | agess | asam aml: | aosie | asear
BY | azazs | azssm| 1ssea | aoeso | oaceas | aassa | 2aam aoeel | dama | 2a111m
BE | 7oy | acssn | 4geaa | sasen | aomsa | aassa | asam dotes | aos1e | 2o
B9 | zsaze | Wasss | 2ssea | aocso | aceas | 2z | 2sam amir | azma | 2asm
PO | amase | aoeon| d42saa | aoass | oaocel | 2asn | saaes sodgl | aama| 22z
71 | agase | 43se7| 42603 ) anceo | aooe1 ) zames | asam 4olse | d2143 | 3 |
T2 | sarsa | zzime | azsaz | aasen | aceas | aaeT | 2zame qoise | 42143 | 2o
¥3 | sarsa | azser | 4223 | aasen | aomsa | sams | 2sam gl | sazae | dsear
74 17207 | soson) aosia | sodss | aocsd | aasas | asam aosiz | apsie | aases
o | azaas | amsor| d4meaz | aasen | aceas | aamT | same 2ozl | damda | 3o
B | aeees | aoso1| 2os1d4 | aoass | oaocel | 22s00 | 100 amci | aos1e | 1oom
77 | i7er | acson | daeaa | dasen | aocen | aasse | 2sam a1z | 42142 | 21119
V8 | aszaae | azser | daeaa | aoass | oaceas | aaeT | 100 dowee | 1oeee | 3az
P9 | agase | aceo1] 42603 ) aiazs | aooed | zames | asam 4nlse | 43143 | 45627 |
BD | aoooo | aceon | assen | aceso | aceas | aassa | 2aam oz | aose | 2a11w
81 | samsa | 42es7 ) aosid | aodse | aoced | 40547 | 2s47d a1 | 42143 | a3aszss
B2 | asaze | acson| daeas | adseo | aomsa | azssa | 2sam szl | aos1e | asear
B3 | apees | azssy | aseaa | aoeso | aceas | aoaedT | 2sam izl | da1d3 | 1o
1 | asase | aase7| 4603 ] aoass | aceas | 40647 | 254w ipe1n | adm4a ] 1asm
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23436 | a2eet | azeaa | aoass | sooen | aasan | aogen amel | d4am43 | aasm
86 | amase | a2seT| 4222 | aoass | aceas | a2ssa | 2same 3ol | danea | 32
BY | sarsa | sz | aasan | aasen | aocen | 2zsan | 2aam amel: | d2ma | 2111s
838 | aeses | acmon] sosea ] semso | acmas | aaedr | a4 izl | aos1e | 21119
E3 | agees | 20114 | a2e22|  1ooo0 | vooon | 22man | 2same ameel | apse | 2a11s
| sease | sonia | asera) aeeso] aceas | aasss | agam aoizs | aose | 2a11s
91 | sarea | sz1me | d4zsaa | aoass | oaoosl | aaeT | 2same aosir | sdzie | 3asms
92 | amees | agson | azeaz] acsso | 1oooo | aassa | 2aasm ameel | aos1e | 2a11m
93 | asage | 43z | 4se1a) aoase | aooea | agear |asam el | aa143 | 3ass
9 | sarsa | aamy| d2ea3)] daseo | aomsa | 2asan | 2sam dowee | a3 | 22z
35 | asaze | a2y | daeas|  aoass | oacmas | aoass | 2sam a1z | aama | 2ass
96 | agees | aoson | 2ssea | aodss | o roooo | aassa | 2aasm ami | anse | 2a11s
37 | 17y | azssr | azeaa]  dasen | oaooel | a7 | 254w aosl | aawa | oaass
98 | aease | sdsey| 4sera) aoase | aooed | aaea7 | asame qoise | aos1e | aasm
IS | asaze | azsey| daeaz] aoass | oaooed | 2asaa ) adds afsar | aama | 3azs
100 | 2za2e | da2ss7 | daeaz | 2csso | aosae | 22sa0 | aaam i | 128 10000
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